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Tesis ini membahas tentang Konsep Hadis Tentang Meminta-minta 
(Studi Fiqh al-Had³£). Materi pembahasan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana pengertian meminta-minta dalam hadis, bagaimana kualitas 
hadis tentang meminta-minta, dan bagaimanapemahaman hadismeminta-
minta ditinjau dari kitab syarah hadis. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan ilmu 
Takhr³j al-had³¡. metode yang diambil dalam penelitain ini adalah dengan 
mengumpulkan hadis-hadis tentang meminta-minta, melakukan ‘itibar al-
sanad dengan melihat jalur sanad, nama-nama perawi dan metode 
periwayatan yang digunakan oleh setiap perawi dalam menerima hadis. 
kemudian melakukan penelitian dan penilaian pada sanad (perawi),  
matan (isi) ,  serta menyimpulkan hasil pemahaman meminta-minta di 
dalam kitab syarah hadis. 
Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa perilaku meminta-minta 
dalam hadis adalah upaya meminta harta orang lain, bukan untuk 
kemaslahatan agama melainkan untuk kepentingan pribadi. Bahkan jika 
melakukannya dengan cara menipu atau berdusta hukumya haram. 
Alasannya bukanhanya perbuatan itu dilarang Allah, tetapi juga karena 
perbuatan tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas 
hak orang-orang miskin yang memang membutuhkan bantuan. Larangan 
meminta-minta ini sangat tegas diberikan oleh Rasulullah saw. Disamping 
dengan menyuruh bekerja lebih dari meminta-minta, beliau juga 
menjelaskan keburukan meminta minta, dan diberikan sanksi ancaman. 
Dalam riwayat lain orang-orang yang meminta-minta diberikan ancaman 
pada hari akhirat nanti ia akan dibangkitkan pada raut wajah yang 
hitam.Semua itu menujukan bahwa perbuatan meminta-minta itu 
merupakan suatu pekerjaan yang tidak baik untuk dilakukan oleh setiap 
muslim. 
Kata kunci: Hadis, Meminta-minta, Kualitas, KitabSyarah. 
 
Name   : Suaib Daulay 
Nim  : 922115063742 
Departement : Hadith Science 
Title Thesis : The Concept of Hadith About Begging (Study Fiqh al-
Hadith) 
 
Thesis essay discusses the concept of hadith about asking for 
(Study of Fiqh al-Hadith). The subject of this research is how to beg in 
tehe hadith, how the quality of the hadith about begging, and how the 
understanding of the hadith about begging is viewed from the book of 
Hadith.  
This research is a qualitative research, with approach of science of 
Takhrij Hadith. The method taken in this research is to collect the hadith 
about asking for, doing I’tibar as-sanad by looking at the sanad path, the 
name of narrators and the method of transmission used by every narrator 
in accepting the hadith. Then conduct research sanadassesment on sanad 
(narrator), matan (content) and summarize the results of begging in the 
sciences of hadith. 
The conclucion of this study, the results explain that the behavior 
of asking for in the hadith is an attempt to ask for the property of others, 
not for the benefit of the desire but for personal again. Even if doing so by 
deceiving or the law is for bididden. The reasonis not only the act is 
forbidden by Allah,and depviting the rights of poor people who really need 
help. The prohibition of asking for this is very firmly given by the 
messenger of Allah. Besides by telling and explaining better his criteria 
also explain the uglines of asking for, and given  a threat sanction. In the 
other narrations those who ask for a threat are given in the hereafter he 
will be resurrected on a black face. All of it indicates that begging is a 
bad job for every Muslim. Keywords : Hadith, Begging, Quality, Book of 
Syarah.  
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 )دراسة فقو الحديث(عن المطلوبنظرية مفهوم الحديث : العنوان
 
مادة البحث في ىذا البحث . )دراسة فقو الحديث(ىذه أطروحة تبحثمفهومالحديث عن المطلوب، 
مفهومالمطلوبفيالحديث و جودة الحديثعن المطلوب وفهم احاديثالمطلوب من حيث كتاب شرح يعني
 .الاحاديث
الطريقة المستخدمة في ىذا البحث جمع .  ىذا البحث نوعي، بمنهاج علوم تخريج الحديث
الأحاديث عن المطلوب، و عمل إعتبار السند من حيث السند، أسماء الرواة و طريقة الرواية التي 
، و المتن مع )الرواة(ثم عمل البحث و تقييم السند . تستخدم بها كل الرواة في قبول الأحاديث
 .استخلاص نتائج فهم المطلوب في شرح كتاب الحديث
  خلاصة ىذا البحث يعني أن صفات المطلوب في الحديث جهد مطلوب مال شخض 
. إن كان شخص عملها بالكذب فحكمو حرم. آخر، ليس بمصلحات الدين إلا لأهمية خاصة
السبب ليس بكسر بحظر الله، لكن تلك الصفات تعتبر ملوثة الصفات الحسنة و سلب حقوق 
الإضافة إلى أمر عمل خير من . حظر رسول الله المطلوب قوية جدا. المساكن الذي يحتاج بو
و في روية أخرى من عمل بتلك . المطلوب و يشرح عن خبائث المطلوب و أعطي جزاءات التهديد
و من تلك تدل أن الصفات عمل قبيح لكل . الصفات أعطي التهديد يبعث بوجو أسود في الأخرة
 .مسلم
 .الحديث، المطلوب، جودة، كتاب الشرح: مفتاح الكلمة
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam tidak mensyari‟atkan meminta-minta kecuali sangat 
terpaksa, dan Islam melarang dengan keras meminta-minta dengan cara 
berbohong dan menipu. Alasannya bukan hanya perbuataan itu dilarang 
Allah, tetapi juga karena perbuatan tersebut dianggap mencemari 
perbuatan baik dan merampas hak orang-oarang miskin yang memang 
membutuhkan bantuan. Hal itu merusak citra baik orang-orang miskin 
yang tidak mau meminta-minta dan orang-orang yang mencintai 
kebajikan.
1
Karena mereka dimasukkan dalam golongan orang-orang yang 
meminta-minta bantuan. Padahal sebenarnya mereka tidak berhak 
menerimanya.
2
 
Sebagian ulama mendefinisikan tasawwul (meminta-minta) adalah 
upaya meminta harta orang lain, bukan untuk kemaslahatan agama 
melainkan untuk kepentingan pribadi.
3
 Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³ (w. 852 H) 
dalam kitabnya, bahwa meminta-minta tidak dibolehkan, selain untuk 
kemaslahatan agama.
4
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia meminta-
minta adalah seseorang yang meminta-minta harta kepada manusia tanpa 
                                                             
1
Yazid bin „Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta & Mengemis 
Dalam Syari‟at Islam (Bogor: Pustaka at-Taqwa, 2009), h. 10. 
2
Ibid., h. 28 
3
Ibid., 
4Ahmad ibn ‘Ali ibn ¦ajar Abū al-Fa«l al-‘Asqalān³, Fa¯ul Bār³, Juz III 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1996), h. 336. 
adanya kebutuhan,
5
 bahkan kepentingan sendiri bukan untuk  
kepentingan kaum muslimin.
6
 
Manusia yang sehat jiwanya akan menyadari bahwa meminta-minta 
merupakan pekerjaan tidak terpuji. Masalahnya belakang ini tampaknya 
meminta-minta semakin parah dan merajalela. Kegiatan meminta-minta 
tidak hanya 
                                                             
5
Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 2 (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1991), h. 657. 
6
Jamal al-D³n ibn Manzur, Lisān al-`Arāb Juz VI (Beirut: Dar Ihya` al-
Tara£ al-Arābi, 1414), h. 134. 
2 
 
2 
 
dilakukan orang-orang tua tertentu, tetapi juga banyak wanita setengah 
baya dan muda, bahkan anak-anak belia.
7
 Allah swt memerintahkan agar 
memohon kepada-Nya dan melarang untuk meminta kepada makhluk 
selain-Nya seperti firman Allah swt:
8
 
           
“Hanya kepada Engkaulah kami beribadah dan hanya kepada Engkaulah 
kami minta pertolongan”.9 
Pada ayat yang di atas, disuruh mengucapakan pengakuan bahwa 
hanya Allah swt. tempat memohonkan minta pertolongan, bukan kepada 
makhluk, sebab yang lain tidak berkuasa dan tidak ada daya upaya buat 
menolong.
10
 Dengan demikian, manusia diperintahkan untuk 
menggantungkan hidupnya kepada Allah swt, bukan pada orang lain. 
Seperti meminta-minta yang sangat tidak sesuai dengan sifat manusia.  
Setelah diperhatikan dalam al-Kutub as-Sittah hadis tentang 
meminta-minta, pada kitab ¢aḥ³¥ al-Bukhār³ terdapat 6 teks hadis, ¢a¥³¥ 
Muslim 11 teks hadis, Sunan Abū Dāwūd 10 teks hadis, Sunan an-Nasā’i 
8 teks hadis, Sunan at-Tirmiz³ 5 teks hadis, dan Sunan Ibnu Mājah 5 teks 
hadis. Maka jumlah keseluruhan 45 teks hadis. Dari sekian banyak hadis-
hadis yang membicarakan tentang meminta-minta, penulis mengambil 14 
persen. Alasannya ada beberapa hadis yang sama matanya. Penulis juga 
membatasi hanya tiga pembahasan. Pertama, hadis larangan tentang 
meminta-minta, dalam ¢aḥ³¥ al-Bukhār³  2 teks hadis, ¢a¥³¥ Muslim 2 
teks hadis, Sunan Abū Dāwūd 2 teks hadis, Sunan an-Nasā’i 2 teks hadis, 
                                                             
7
Imam Yaz³d, ‚Pengemis Dalam Perspektif Islam,‛ dalam Harian 
Waspada, (17 Desember 2016), h. 17. 
8
Ibnu Rajab, Wasiat Nabi Kepada Ibnu ‘Abbās (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2000), h. 91. 
9
Q.S. al-Fatihah/1: 5. 
10
Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 86. 
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Sunan at-Tirmiz³ 1 teks hadis, dan Sunan Ibnu Mājah 1 teks hadis. Kedua, 
Ancaman yang suka meminta-minta, ¢aḥ³¥ al-Bukhār³ 1 teks hadis,  ¢a¥³¥ 
Muslim 1 teks hadis, Sunan an-Nasā’i 1 teks hadis. Ketiga,Kebolehan 
meminta-minta. ¢aḥ³¥ al-Bukhār³ 1 teks hadis, ¢a¥³¥ Muslim 2 teks hadis, 
Sunan Abū Dāwūd 1 teks hadis. Pembahasan ini sangat penting, melihat 
fenomena meminta-minta sekarang ini dianggap suatu hal yang biasa 
bahkan dijadikan sebagai mata pencarian. 
Dalam hal ini Rasulullah saw melarang orang yang meminta-minta 
padahal masih sanggup dalam berusaha. Sebagaimana hadis Nabi saw. 
dari ‘Abdullah bin ‘Umar r.a. dia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
اَ   َا  ٍ َ ْ َا  َِ ا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َ ُا ْ َا  ُ ْدَّلا ا  َ َ دَّ  َا  ٍ ْ َ ُا ُ ْا  َ ْ َا  َ َ دَّ  َا:اُت ِْمَس
اَ   َا  ََم ُا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا َ ْا َ َْم َا:اَ   َا  ُ ْ َُا دَّ ا َ ِ َا ََم ُا َ ْاِ دَّ ا َ ْ َاُت ِْمَسا:
َا دَّلَس َا ِ َْل َُا ا دَّل َا يُّ  ِ دَّ ا َاا  َا:ا َ ْ َا َِْتأ َا دَّت َا َس دَّ ا ُاَاأْس َُاا ُ دَّ ا ُاا  َ َا َم
ٍا  َْاا ُ َ ُْما ِ ِ ْ َا ِ اَس َْاا َِم  َِلا ا( لسماه   )ا
 
‚Telah menceritakan kepada kami Yahyā ibn Bukair telah menceritakan 
kepada kami Lai£ dari ‘Ubaidillah bin Ab³ Za’far dia berkata  aku 
mendengarkan Hamzah bin ‘Abdullah bin ‘Umar aku mendengarkan 
‘Abdullah bin ‘Umar dia berkata: Rasululah saw bersabda. Seseorang 
senantiasa meminta-minta kepada orang lain, sehingga ia akan datang 
pada hari Kiamat dalam keadaan tidak ada sepotong daging pun di 
wajahnya‛. (HR. Muslim).11 
 
Pemahaman hadis ini merupakan ancaman keras yang 
menunjukkan bahwa meminta-minta kepada manusia tanpa ada 
kebutuhan itu hukumnya haram. Pada hari Kiamat orang yang suka 
                                                             
11
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Ṣaḥ³¥ Muslim,Kitāb az-
Zakāt, Bab: Bayān Annal Yadul „Ulya Khairun al-Yadussufla, no: 1039, Juz II 
(Libanon: Dar al-Dakwah, 1413 H/199 M), h. 723. 
4 
 
4 
 
meminta-minta akan datang hina sehingga tidak memiliki muka di 
hadapan Allah swt.
12
 
Meminta-minta adalah perbutan yang tercela di dalam Islam. 
Mereka tinggalkan usaha atau berkarya dengan tangan mereka sendiri, 
keadaan seperti itu sangat tidak sesuai dengan sifat umat Islam yang 
mulia dan memiliki kekuatan. Sebagaimana dinyatakan dalam firman-
Nya:
13
 
                           
         
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan  atas 
Allah-lah rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiamnya dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang nyata ”.14 
Dalam ayat lain Allah swt berfirman: 
                          
           
“Apabila telah ditunaikan salat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.”.15 
Meminta-minta juga merupakan manifestasi ketergantungan 
kepada orang lain, di samping mengambil jalan pintas yang mudah, juga 
                                                             
12
Imam an-Nawāw³, Syarah Imam Muslim terj.Wawan Djunaedi Sofandi ed. 
Edy Fr (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 395. 
13
Ibid., 
14
Q.S. Hud/11: 6.    
15
Q.S. Al-Jum’ah/62: 10.  
5 
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akan memupuk sikap malas bekerja, karena usaha yang terbaik itu adalah 
hasil keringat sendiri.
16
 
Rasulullah saw bersabda: 
ا َ  َ َْما ِ ْا ِِا َخا ْ َا ٍ ْ َا ْ َاَس ُ  ُا ُ ْا َس  ِا  َ َ َْخَ ا َس ُما ُ ْا ُ ِه  َ ِْإا  َ َ دَّ  َ
ادَّ ا َ ِ َا ِ  َْلِمْا ا ْ َ َاا  َا ْ ُ ْ َا ٌ ََ َاا ََ ا َما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ اِا ُس َ
ا َ  َا َلَ دَّسا ا ِ َْل َا َ ُ  َاِ دَّ ا دَّ  ِ َا دَّ ِإ َاِه ِ َاِاَم َا ِْمَاا ُْأ َا َْ ا ِْما  ً َْخا يُّط َا ًم  ََط
ِاه ِ َاِاَم َا ِْمُاا ُْأ َ (ى  خ ا اه   )ا
‚Telah menceritakan kepada kami Ibrāh³m bin Mūsā telah mengabarkan 
kepada kami ´sa bin Yūnus dari ¤aur dari Khālid bin Ma'dān dari al 
Miqdām r.a, dari Rasulullah saw bersabda: Tidak ada seorang yang 
memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha 
tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Dāwūd as memakan 
makanan dari hasil usahanya sendiri‛.(HR. al-Bukhār³).17 
 Maksud hadis tersebut menyatakan bahwa segala yang dimakan 
itu lebih baik adalah yang dihasilkan oleh tangannya sendiri, seperti 
menanam tanam-tanaman, buah-buahan, dan sayur-sayuran, hasil dari 
tanaman inilah yang dimakannya. 
Dalam hadis yang diriwayatkan Abū ¦urairah r.a, Rasulullah saw 
bersabda:  
ا  َِ ا ْ َاٍعِ   َا  َِ ا ْ َاٍت ِ  َا ْ َا ََمَلَسا ُ ْا ُ دَّم َا  َ َ دَّ  َا ٍِا َخا ُ ْاُب دَّ َها  َ َ دَّ  َ
  ً دَّ  َاُء دَّ  ِ َ َا َ  ََاا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َا دَّ َ ا َ َ ْ َُها( لسماه   ) 
“Telah menceritakan kepada kami Haddāb bin Khālid telah mencerikan 
kepada kami Hammād bin Salama dari ¤ābit dari Ab³ Rāfi‟ dari Ab³ 
                                                             
16„Abdullah Kar³m, Hadis-hadis Nabi saw  (Banjarmasin: Comdes, 2004), 
h. 36. 
17
Imam Abu „Abdullah Muhammad bin Isma³‟l bin Ibrāh³m ibn Mughirah 
bin Bardizbah, Ṣaḥ³ḥ al-Bukhār³, Bab: Kasaba al-Rajalu wa ‘Amaluhu Biyadihi, 
no. 2072, Juz III h. 1847. 
6 
 
6 
 
Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Zakariā as 
adalah seorang tukang kayu”. (HR. Muslim).18 
Ibnu ‘Abbās r.a berkata, “²dam as menjadi petani, Nūh as menjadi 
tukang kayu, Idr³s as menjadi penjahit, Ibrāh³m as dan Lū¯ as menjadi 
petani, ¢ālih as menjadi pedagang, Dāwūd as menjadi pandai besi, Mūsā 
as, Syu’aib as, dan Muhammad saw menjadi pengembala.19 
Menahan diri dari meminta-minta niscaya Allah menjadikannya 
orang yang terpelihara. Orang yang naik lagi dari martabat ini kepada 
martabat yang lebih tinggi lagi, ialah orang yang menampakkan bahwa 
dirinya tidak memerlukan bantuan orang, tetapi dia tidak menolak 
pemberian.
20
 Dalam hadis itu juga dituntun untuk berusaha, bukan 
berdiam diri, bahkan para Nabi-nabi  pun mereka tak luput dari usahanya 
masing-masing. 
Dalam sebuah hadis Nabi saw dari Hak³m bin Hizām dia berkata: 
Rasulullah saw bersabda: 
  َ َ َْخَ ا ْ َا يُّ  ِ  َ َْْلْ ا  َ َ دَّ  ََاا  َا ٍ ْ َ ُا ُ ْا ُ  ِْسِما  َ َ دَّ  ََاا  َا َ َم َْلُسا ُ ْا َُم َْ ا
ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َاُتَْاأَسَاا  َا ٍ  َ ِا ِ ْا ِ  ِ َا ْ َاِب دَّ َسُمْا ا ِ ْا ِ  َِسا ْ َا ِّي ِْه يُّ ا 
ُاا ُس ََاا  َا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َا ُُتَْاأَسا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َا ُُتَْاأَسا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ 
ا ِ َ َخَس ُِاهَذَخَ ا َْمٌا  َْل ٌُا  َ َِخَاا َمْا ا َذَها دَّ ِإا ُ  ِ َا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ 
ُاا ُْأ َايِذدَّا  َا َ  َ َا ِ ِ ا َُااْك َ  َ ُا َْااِس ْ دَّ ا اِف  َِْشإ ُِاهَذَخَ ا َْم َا ِ ِ ا َُااَك ِ  ُاٍس ْ َ
 َل ْ يُّسا ا ِ َْا ا ِْما ٌ َْخا  َْل ُْا ا ُ َْا  َاُع َْش َاَلَ َ( ئ س ا اه   ) 
‚Telah mengabarkan kepada kami Ahmad bin Sulaimān, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Misk³n bin Bukair, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami al-Auzā'i dari az-Zuhri dari Sa'³d bin al-
                                                             
18
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim,Ṣaḥ³¥ Muslim, Bab: F³ 
Fa«āil Zakariā „Alaihi, no. 2379, Juz IV h. 1847. 
19
Al-Imam Asy-Syaikh Ahmad bin Abdurrahman Ibnū Qudamah Al-
Maqdisy, Minhajul Qas³hidīn, terj. Kathur Suhardi, cet. 9 (Jakarta: Pustaka Al-
Kau£ar, 1997), h. 95. 
20
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Mutiara Hadis(Semarang: PT 
Pustaka Rizqi Putra, 2003), h. 181-182. 
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Musayyab dari Hak³m bin Hizām, ia berkata; saya pernah meminta? 
Rasulullah saw dan beliau memberiku, kemudian saya memintanya dan 
beliau memberiku, kemudian saya memintanya, dan beliau memberiku, 
kemudian Rasulullah saw? bersabda: Wahai Hak³m, harta ini adalah hijau 
dan manis, barang siapa yang mengambilnya dengan kelapangan hati 
(orang yang memberi) maka ia akan diberkati dalam harta tersebut, 
sedangkan barang siapa mengambilnya dengan ketamakan hati ia tidak 
diberkahi dalam harta tersebut, dan ia seperti orang yang makan tapi 
tidak merasakan kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan yang 
di bawah." (HR. an-Nasāi).21 
Pemahaman hadis tersebut adalah untuk selalu berusaha(ta’affuf) 
menahan diri dari meminta-minta.
22
 Diceritakan bahwa seseorang datang 
kepada Nabi saw. dengan meminta sebanyak tiga kali, kemudian Nabi 
saw. Bersabda: bahwa siapa saja yang mengambil (mencarinya) dengan 
jiwa yang tenang, maka dia akan mendapatkan berkah padanya. Dan 
siapa saja yang mengambil (mencarinya) dengan jiwa yang rakus (tamak), 
maka dia tidak akan mendapatkan berkah pada harta itu.
23
 Hadis ini juga 
secara tegas dinyatakan bahwa tangan orang yang di atas (pemberikan 
infak) kepada orang lain lebih baik daripada tangan di bawah (yang 
diberi).
24
 Dengan kata lain, derajat pemberi lebih tinggi daripada derajat 
peminta-minta.
25
 
Dalam hadis lain juga di jelaskan yang diriwayatkan dari sahabat 
Qab³sah bin Mukhāriq al-Hilāli r.a, ia berkata: Rasulullah sawbersabda: 
                                                             
21
Ahmad bin Syu‟aib ibn „Ali ibn Sinan ibn Bahr ibn Dinar  Abu 
Abdurahman al-Khurasani an-Nasā‟i al-Qadhi al-¦af³§, Sunan an-Nas±‟i, Kitāb az-
Zak±t, Bab: Masalatu ar-Rijālu F³ amri Lā Budda Lahu Minhu, no: 2600 (Libanon: 
Dar al-Ma’rifah, 1411 H/1991), h. 106.   
22
An-Nawāw³, Syarah  h. 229. 
23Said ‘Aqil Husin Munawwar, Asbāb al-Wurud (Studi Kritis Hadis Nabi 
Penedekatan Sosial-Historis-Kontekstual) cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2001), h. 174-175. 
24
An-Nawawi, Syarah, h. 376. 
25
Rachmat Syafe‟i, Al-Had³ṡ, Aqidah, Akhlak, Sosial & Budaya (Bandung: 
Pustaka Setia, 2003), h. 123. 
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 َا َق  ٍب َ ِر ِنبْ  َنوُر َى بْنَع  ٍدبَْيز ُنبْ  ُد دَّم َ  َنثَ دَّد َ  ٌددَّدَسُم  َنثَ دَّد َ :  ُّيِوَدَعبْلا ٍمبْيَعثَن ُنبْ  َُةن َنِك يَِن دَّد َ
 َا َق  يِّيِل َِهبْلا  ٍِر  َُم ِنبْ  َةَيي َِق بْنَع :  َمدَّلَسَو ِوبْيَلَع ُللها ىدَّلَص دَّي ِدَّنلا ُتبْيثَتَأَف  ًةَل َم َ ُتبْلدَّمَحَت
 َا َقثَف : َا َق دَُّم    َه ِ  ََل َرُمبْأَنثَف  ُةَقَددَّيلا  َن َثَِيتبَْأت ىدَّت َ ُةَيي َِق  َي بْمِق َ : َلا َةَلَأ بْسَمبْلا دَّنِإ  ُةَيي َِق  َي
 ٍَة  َ َ ِد ََ ِ دَّلاِإ ُّ ِحَت :   ُِس بُْمي دَُّم    َه َثَ ي ِ ُي ىدَّت َ َاَأَسَف  ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف ًةَل َم َ  َدَّمَحَت  ٍَُجر
 بْنِم  ًماَوِق َبي ِ ُي ىدَّت َ َاَأَسَف  ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف  ُوَل َم بْت َ َت بْج َف  ٌةَح ِ َج ُوبْتثَ  َص َ  ٍَُجرَو
 َا َق بْوَأ ٍبْيَع : َاوُقثَي ىدَّت َ  ٌةَق َف ُوبْتثَ  َص َ  ٍَُجرَو بْيَع بْنِم اًداَدِس : بْنِم ىَجِحبْلا يِوَذ بْنِم ٌَة  َ َ
 بْو َ ٍ بْيَع بْنِم  ًماَوِق َبي ِ ُي ىدَّت َ َاَأَسَف  ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف  ُةَق َفبْلا  ًن َُف بْت َ َص َ بْدَق ِوِم بْوثَق
  َهثَ  ِ َص  َهُلُكبَْأي ٌت بْحُس  ُةَيي َِق  َي  ِةَلَأ بْسَملا َنِم دَّنُىاَوِس  َمَو   ُِس بُْمي دَُّم  ٍ بْيَع بْنِم اًداَدِس
 ًت بْحُس.(دواد و   هاور) 
“Telah menceritakan kepada kami Musaddād telah menceritakan kepada 
kami ¦ammād bin Zaid, dari ¦ārun bin Riab, ia berkata; ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Kinānah bin Nu'aim al-'Adawi dari Qab³sah bin 
Mukhāriq al-Hilāli, ia berkata; saya menanggung sebuah denda kemudian 
datang kepada Rasulullah saw dan bertanya kepadanya mengenai hal 
tersebut. Kemudian beliau berkata: Bangunlah wahai Qab³sah! 
Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal, kecuali bagi salah satu dari 
tiga orang: Seseorang yang menanggung beban (hutang orang lain, 
diyat/denda), ia boleh meminta-minta sampai ia melunasinya, kemudian 
berhenti. Dan seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan 
hartanya, ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran 
hidup. Dan seseorang yang ditimpa kesengsaraan hidup sehingga ada tiga 
orang yang berakal dari kaumnya mengatakan, si fulan telah ditimpa 
kesengsaraan hidup,ia boleh meminta-minta sampai mendapatkan 
sandaran hidup. Meminta-minta selain untuk ketiga hal itu, wahai 
Qab³sah! adalah haram, dan orang yang memakannya adalah memakan 
yang haram”. (HR. Abū Dawūd)26 
Pemahaman hadis ini menunjukkan bahwa meminta-minta adalah 
tidak dihalalkan, kecuali untuk tiga orang: 
                                                             
26
Abū Dāwūd Sulaiman bin Asyas bin Ishaq  bin Basyir al-Azdiy ibn al-
Sijistani, Sunan Ab³ Dāwūd Bab: Mā Tajūzu F³hi al-Masalah, no. 1644, Juz II 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 42-44. 
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1. Seseorang yang menanggung hutang dari orang lain, baik 
disebabkan menanggung diyat orang maupun untuk mendamaikan 
antara dua kelompok yang saling memerangi. Maka ia boleh 
meminta-minta meskipun ia orang kaya. 
2. Seseorang yang hartanya tertimpa musibah, atau tertimpa peceklik 
dan gagal panen secara total, maka ia boleh meminta-minta 
sampai ia mendapatkan sandaran hidup. 
3. Seseorang yang menyatakan bahwa dirinya ditimpa kemelaratan,27 
maka apabila ada tiga orang yang berakal dari kaumnya memberi 
kesaksian atas hal itu, maka ia boleh meminta-minta sampai ia 
mendapatkan sandaran hidup.  
Beranjak dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam lagi. Melihat fenomena meminta-minta ini sudah 
terjadi dari dulu sampai sekarang, yang merupakan masalah yang perlu 
dikembangkan lagi untuk menjadi sebuah karya ilmiah dengan 
mengangkat judul: “Konsep  Hadis Tentang Meminta-minta (Studi Fiqh al-
¦adīṡ)”. 
 
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dan 
supaya penelitian ini dapat dilakukan secara terarah dan mendalam, 
maka yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengertian tentang meminta-minta dalam hadis? 
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An-Nawāw³, Syarah, h. 399. 
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2. Bagaimana pemahaman al-Kutub as-Sittah terhadap hadis 
meminta-minta? 
 
C. Penjelasan Istilah 
Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam 
penelitian ini maka penulis mengemukakan penjelasan istilah. Diantara 
istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai beriku 
1. Meminta-minta 
‚Tasawwala‛  (bentuk fi’il mā«³  dari  tasawwul)  artinya  meminta-
minta atau meminta pemberian, ‚Tasawwul‛ atau  meminta-minta yang  
dicela  adalah  meminta  harta  orang  lain  untuk kepentingan sendiri 
atau pribadi. Meminta sama dengan memohon, mengemis, dan mengiba.  
Meminta-minta atau mengemis adalah meminta bantuan, derma, 
sumbangan, baik kepada perorangan maupun lembaga.  Kebanyakan dari 
pengemis itu identik dengan penampilan pakain serba kusut, yang 
dijadikan sarana untuk mengungkapkan kebutuhan apa adanya, mencoba 
menagais rezeki dengan menegadahkan tangan kepada setiap orang. 
Meminta-minta adalah inisiatif seseorang untuk meminta-minta 
kepada orang lain, baik itu harta dan segala kebutuhannya pada mereka 
tanpa ada kebutuhan dan tuntunan yang mendesak, sebab dengan 
meminta-minta mengandung kehinaan kepada selain Allah swt.
28
 Dengan 
demikian, dari judul di atas  dapat dipahami meminta-minta adalah 
perbuatan yang dilarang dalam agama Islam. 
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Ibrāh³m Jathum, Pelita as-Sunah (Kudus: Menara, t.t.), h. 187. 
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2. Fiqh al-Had³ṡ 
Fiqh al-¦ad³ṡ berasal dari kata fiqhun, secara bahasa berarti 
“mengerti dan memahami”.29 Kata fiqh di sini merupakan kemampuan 
lebih dari sekedar pemahami pembicaraan secara lafal dalam konteks 
kebahasaan. Dengan demikian, maka fiqh al-¥ad³ṡ dapat dikatakan 
sebagai salah satu aspek ilmu hadis yang mempelajari dan berupaya 
memahami hadis-hadis Nabi saw.  
Adapun batasan istilah yang digunakan dalam pembahasan ini 
antara lain sebagai berikut: 
1. Pemahaman hadis secara tekstual adalah memahami hadis 
berdasarkan makna lahiriah, asli, atau sesuai dengan arti secara 
bahasa. 
2. Pemahaman hadis dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
yang dimaksud di sini adalah memahami hadis-hadis Rasulullah 
saw. dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan 
peristiwa atau situasi yang melatarbelakangi munculnya hadis-
hadis tersebut atau dengan perkataan lain, dengan memperhatikan 
dan mengkaji konteksnya. 
3. Fiqh al-Hadīṡ yang berarti penafsiran dan penjelasan hadis, 
merupakan cabang ilmu hadis paling penting setelah sejarah hadis, 
istilah-istilah ilmu hadis, dan rijāl al-¥ad³ṡ dan seluruh ilmu-ilmu 
hadis digunakan sebagai mukadimah atau tangga awal untuk 
mempermudah dalam memahami hadis. Definisi f³qh al-¥ad³ṡ 
merupakan dasar-dasar atau aturan-aturan yang digunakan untuk 
memahami teks-teks dan implikasi riwayat-riwayat dan juga 
penafsiran dan penjelasan yang diajukan atas hadis-hadis. 
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Mahmud Yūnus, Kamus ‘Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa 
Dzuriyyah, 2010), h. 323. 
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D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa menjawab permasalahan yang telah 
dikemukakan pada topik masalahdan rumusan masalah pada bagian 
terdahulu. Maka tujuan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengertian tentang meminta-minta. 
2. Untuk mengetahui pemahaman al-Kutub as-Sittah terhadap hadis 
tentang meminta-minta? 
 
E. Kegunaan Penelitian 
Secara garis besar kegunaan penelitian ini dapat dicerna melalui 
poin-poin di bawah ini: 
1. Wacana pengembangan ilmu pengetahuan dunia Islam dalam 
mengumpulkan khazanah serta memperluas wawasan lebih 
khususnya dalam kajian ilmu hadis, sekaligus memperluas 
wawasan penulis secara pribadi dan pembaca umumnya tentang 
masalah meminta-minta. 
2. Sumbangan penulis kepada masyarakat agar dapat memetik 
manfaat, atau nilai-nilai positif dari tesis ini. 
3. Sebagai referensi ilmiah tentang studi ke-Islaman khususnya 
mengenai topik pembicaraan yang terdapat dalam kajian hadis 
lebih khususnya dan masukan baru terhadap peneliti berikutnya di 
masa yang akan datang.  
 
F. Kajian Terdahulu 
Dalam penulisan tesis ini yang dimaksud dengan kajian pustaka 
adalah upaya menelangah terhadap karya-karya ilmuwan.Sejauh 
pengetahuan penulis, dalam pembahasan konsep kajian hadis tentang 
meminta-meminta (studi fiqh al-¥ad³ṡ), belum ada yang membahas secara 
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khusus.Penulis hanya menemukan studi ilmiah, skiripsi tentang meminta-
meminta. Kendatipun ada beberapa studi terhadap meminta-minta, tetapi 
semuanya tidak ada yang secara khusus pembahasnya tersebut, 
diantaranya: 
Pertama: Penjelasan mengenai (Tercelanya Meminta-minta), karya: 
asy-Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wadi’i. Dalam buku ini, dijelaskan tentang 
riwayat-riwayat hadis dari nabi Muhammad saw, tercelanya perbutan 
meminta-minta, akibat buruk yang akan diterima dan didapati oleh 
pelakunya, disamping itu juga menerangkan bagaimana keutamaan 
sedekah dan anjuran Allah dan Rasul-Nya tentang sedekah.  
Kedua: Penjelasan mengenai (larangan tentang meminta-meminta), 
karya: Rizki F. Usemahu. Dalam buku ini, diterangkan berbagai tentang 
larangan meminta-minta diantaranya, boleh menerima tapi jangan 
meminta, bahaya orang yang selalu meminta, dan lain sebagainya. 
Ketiga: Penjelasan mengenai (Kiat-Kiat Islam Mengatasi 
Kemiskinan), Karya:Yazid bin Abdul Qadir Jawas. Dalam buku ini 
memaparkan tentang seluk-beluk kiat-kiat Islam mengatasi kemiskinan, 
mulai dari pengertian fakir dan miskin, keutamaan orang miskin yang 
sabar, kewajiban orang fakir dan miskin, dan lain sebagainya. 
Keempat: Penjelasan tentang (Hukum Meminta-minta & 
(Mengemis) Menurut Syari‟at Islam), karya: Yazid bin Abdul Qadir Jawas. 
Dalam buku ini, dijelaskan tentang bagaimana pandangan syari’at Islam 
tentang meminta-minta atau mengemis, keutamaan orang yang bersyukur, 
merasa cukup dan puas dengan rezeki yang Allah berikan, dan lain 
sebagainya. 
Kelima: Penejelasan tentang (Pemahaman Hadis Tentang Meminta-
minta (Studi Fiqh al-Hadīs). Skripsi ini Karya Hj. Mariatul Qibtiah, pada 
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jurusan Tafsir Hadis Ushuluddin Humaniora (2013). Dalam penelitian ini 
juga membicarakan salah satu sifat yang tercela adalah sifat meminta-
minta, sebab meminta-minta merupakan menifistasi ketergantungan 
kepada orang lain dan lain sebagainya. 
Keenam: Pemebahasan tentang (Hukum Meminta-minta 
Berdasarkan Hadis). Makalah ini karya Khusniatul Husneini, (2016). 
Dalam penelitian ini juga membahas tentang pengertian meminta-minta, 
Apa landasan tentang larangan meminta-minta?dan bagaimana 
keutamaan tidak meminta-minta ? 
Ketujuh: Pembahasan tentang (Larangan Tentang Meminta-minta). 
Makalah ini karya Fidya Altura el-Tadziki, (2013). Dalam penelitian ini 
membicarakan tentang Hadis larangan tentang meminta-minta, makna 
suatu hadis, analisi hadis, fiqh al-had³£, penjelasan larangan meminta-
minta, meminta untuk kepentingan kaum muslimin, dan contoh 
pemahaman masa kini. 
Dengan demikian, dari beberapa karya ilmiah di atas dapat 
dibedakan antara pembahasan penulis diantaranya, pembahasan tentang 
meminta-minta, seluk-beluk hadis-hadis Nabi yang berkaitan tentang 
meminta-minta (tematik), kualitas hadis, fiqh al-had³ṡ, asbābul wurud, 
hukum tentang meminta-minta, dan lain sebagainya. 
 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
kepustakaan (library research) dengan menggunakan referensi-referensi 
dari literatur-literatur yang berkenaandan relevan. Fokus utama penelitian 
ini adalah figh al-¥ad³£ (pemahamam hadis). Dengan penelitian ini berupa 
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karya tulis atau buku dan sebagainya. Diantara langkah yang 
dipergunakan adalah: 
1. Sumber data 
a. Data Primer 
Data primer ini digali dari sumbernya, dan yang menjadi data 
untuk penelitian ini terdapat di dalam, al-Kutub as-Sit¯a¥ (enam kitab 
hadis utama), ¢a¥³¥ al-Bukhār³, ¢a¥³¥ Muslim, Sunan Ab³ D±wūd, Sunan 
at-Tirmi©³, Sunan an-Nasā‟i, dan Sunan Ibn M±jah. 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data pelengkap untuk memahami 
permasalahan yang akan dibahas. Penelitian ini merupakan studi fiqh al-
¥ad³ṡ. Fiqh dalam konteks ini lebih mengacu kepada makna generalnya 
yang berarti pemahaman terhadap agama secara keseluruhan, bukan fiqh 
dalam makna spesifik keilmuan yang berarti pengetahuan tentang hukum 
Islam. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah merujuk 
terlebih dahulu pada kitab Syarah Imam Muslim oleh Imam an-
Nawawi, Asbāb al-Wurud oleh Said ‘Aqil Munwwar, Minhajul Qasid³n 
oleh Imam asy-Syaikh Ahmad bin Abdurrahman Ibn Qudamah al-
Maqdisy, Mu’jam Maqayis al-Lugah oleh Al-Zabidi, Manhaj al-Naqd Fi 
‘Ulum al-Had³£ oleh Nuruddin Al-hadis, Aqidah, Akhlak, Sosial & 
Budaya oleh Rahmat Syafe’i, Hukum Meminta-minta & Mengemis 
Dalam Syari’at Islam oleh Yazid bin Qadir Jawas, Pelita as-Sunnah 
oleh Ibrāh³m Jathum, Kaifa Nata’ammalu Ma’as Sunnatin Nabawiyah 
oleh Yūsuf Qar«awi, Bila Dunia Menjadi tujuan oleh Abū Abdirrahman 
16 
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al-Hari£ Kemudian untuk mengumpulkan data penulis mengumpulkan 
informasi yang pada ayat-ayat Alquran, juga dengan hadis-hadis Nabi 
saw, kemudian meneliti pada buku-buku yang relevan, juga media 
internet dalam membantu pengumpulan data tersebut 
3. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode mau«u‟³ yaitu 
memahami suatu kasus tertentu dari suatu hadis dengan upaya 
melibatkan seluruh hadis yang berkaitan.
30
 
Adapun untuk dapat memahami hadis dengan tepat, kelengkapan-
kelengkapan sebagaimana yang disusun oleh Yūsuf al-Qar«awi dapat 
dijadikan sebagai pedoman yaitu:
31
 
a. Mengetahui petunjuk Alquran yang berkenaan dengan hadis 
yang dimaksud. 
b. Menghimpun hadis-hadis yang se-tema. 
c. Mempertimbangkan latar belakang, situasi, dan kondisi hadis 
ketika diucapkan atau diperbuat serta tujuannya. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini akan diangkat sebagai sebuah 
tesis secara sistematis, hal ini dimaksudkan agar uraiannya lebih jelas, 
mendalam dan mudah untuk dipahami. Untuk itu penelitian 
mengkategorikan dalam beberapa bab dan sub bab sebagai berikut ini:     
Bab I: Pendahuluan yang uraiannya terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah dan pokok bahasa, batasan istilah, tujuan 
                                                             
30
Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis 
(Jakarta: Erlangga, 2010), h. 250. 
31
Yusuf al-Qar«hawi, Kaifa Nata‟ammalu Ma‟as Sunnatin Nabawiyah, terj. 
Bahrun Abu Bakar (Bandung: Trigenda Karya, 1995), h. 96. 
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penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II: Merupakan pembahasan tentang pengertian meminta-minta 
baik secara bahasa maupun secara istilah, faktor-faktor yang mendorong 
seseorang untuk meminta-minta dan jenis-jenis peminta-minta. 
Bab III: Pembahasan tentang kualitas hadis meminta-minta. 
Menjelaskan hadis-hadis tentang meminta-minta, analisa kualitas sanad 
dan matan hadis. 
Bab IV: Pembahasan tentang pemahaman al-Kutub as-Sittah 
terhadap hadis meminta-minta.  
 Bab V: Merupakan bab penutup yang terdiri daripada kesimpulan, 
dan saran-saran diakhiri dengan lampiran, daftar pustaka, saran dan 
daftar riwayat hidup. 
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BAB II 
PEMBAHASAN TENTANG MEMINTA-MINTA  
 
A.  Pengertian Meminta-meminta  
Meminta-minta atau mengemis pada dasarnya tidak disyari‟atkan 
dalam agama Islam. Bahkan jika melakukannya dengan cara menipu atau 
berdusta hukumya haram.
32
 Alasannya bukan hanya perbuatan itu dilarang 
Allah,
33
 tetapi juga karena perbuatan tersebut dianggap mencemari 
perbuatan baik dan merampas hak-hak orang miskin yang memang 
membutukan bantuan.
34
 
Meminta-minta  berasal dari bahasa Arab, bentuk kata kerja fi‟il mā«³  
yang diambil dari kata “sa ala” (اَأَس),35 yang berarti bertanya dan meminta 
(mengemis).
36
 Secara harfiah berarti seseorang peminta-minta.
37
 Dalam 
bentuk fi‟il mā«i £ulā£³ maz³d38 meminta-minta berasal dari kata ‚tasawwala‛ 
yang artinya meminta pemberian.
39
 Sebagian ulama mendefinisikan 
tasawwala adalah upaya meminta harta orang lain, bukan untuk 
                                                             
32
Ahmad bin Abdurrahman Ibn Qudamah al-Maqdisiy, Minhajūl Qaṣid³n, terj.  
Kathur Suhardi (Jakarta: Dar al-Fikr, 1989 ), h. 407. 
33
Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta & Mengemis, h. 28. 
34
Ibid., 
35
Mahmud Yunus, Kamus ‘Arāb-Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus  
Wadzurriyyah, 1976), h. 161. 
36
Balkiah dan Maftuh Ahnan, Kamus al-Mun³r (Indonesia-‘Arāb, Arab-
Indonesia) (Surabaya: CV. Anugerah Surabaya, 1991), h. 131. 
37
Atabik Ali dan A. Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer, ‘Arāb-Indonesia 
(Yogyakarta: PT. Karya Grafika Pondok Pesanteren Krapyak, 1998 M), h. 1032. 
38
¤ulā£i maz³d adalah bentuk fi‟il mā«i yang bertambah dua huruf, yang 
maknanya menunjukkan bahwa perbuatan itu terjadi sedikit demi sedikit. Lihat: 
Muhammad Husain „Abdul Kar³m, Al-Ta¡r³f al-Wā«ih (Medan: Maktabah al-
Islāmiyah, t.t.), h. 13. 
39
Ibrahim Anis dkk, al-Mu‟jam al-Wasith Juz I (al-Qahirah: t.p. 1972), h. 465. 
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kemaslahatan agama melainkan untuk kepentingan pribadi.
40
 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata meminta-minta mempunyai dua arti, yakni 
meminta-minta sedekah dan meminta secara merendah-rendah dengan penuh 
harapan.
41
 Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³ (w. 852 H) dalam kitabnya, bahwa 
perbuatan meminta-minta tidak dibolehkan, selain untuk kemaslahatan 
agama.
42
 Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa tasawwal 
adalah untuk kepentingan sendiri bukan untuk kemashlahatan agama atau 
kepentingan kaum muslimin.  
Alquran menggunakan istilah: ( َة َر بْثَتَم اَذ  ًنيِك بْسِم بْو َ) yang secara 
kebahasaan  berarti bertanya atau meminta.
43
 Dalam Alquran pengertian 
minta-minta yang diulang sebanyak delapan kali. Di antaranya yang terdapat 
pada surat a«-¬uhā: 
               
 “Dan terhadap orang yang meminta-minta,janganlah engkau 
menghardiknya”.44 
Di dalam Alquran juga ditemukan istilah lafaz (   سلا) yang jumlahnya 
sebanyak empat kali.
45
 Dua diantaranya menyangkut permintaan materi, 
yaitu: 
                                                             
40
Ibid., 
41
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), h. 745-746. 
42
Al-‘Asqalān³, Fa¯ul  h. 336. 
43
Asep Usman Ismail, Alquran & Kesejahteraan Sosial (Sebuah Rintisan 
Membangun Pradigma Sosial Islam yang Berkeadilan & Berkesejahteraan 
(Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 64. 
44
Q.S. a«-¬uhā/93: 10. 
45
Ibid., 
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                 
“Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta, 
dan orang miskin yang tidak meminta‛.46 
                        
“Dan orang-orang yang di dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi 
orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta‛.47  
 Adapun ayat ketiga yang menggunakan istilah sā il (  ِ َس) yang 
terdapat dalam Alquran surat al-Ma’arij merupakan permintaan yang bersifat 
non-materi sebagai berikut: 
            
“Seorang peminta telah meminta kedatangan siksa (azab) yang akan 
terjadi‛.48 
Sementara itu, ayat keempat yang menggunakan istilah ‚sā il‛ l(   س), 
sifatnya sangat umum. Bisa saja istilah tersebut mengandung pengertian 
permintaan materi, bisa juga mengandung permintaan informasi. Ayat yang 
dimaksud adalah ayat 10 sūrat a«-¬uhā. Az-Zamakhsyari (w. 538 H)49 dan an-
                                                             
46
Q.S. az-Zariyāt/51: 19. 
   
47
Q.S. al-Ma‟ārij/70: 24-25.  
48
Q.S. al-Ma’ārij/70: 1.  
49
Nama lengkapnya adalah Abul Qasim Mahmud bin „Umar al-Khawarizmi az-
Zamakhsyari. Beliau lahir 467 H. di Zamakhsyar. Salah satu karyanya al-Kasysyaf 
(tentang tafsir Quran). Beliau wafat 538 H. Lihat: Mannā Khalil al-Qattān, Studi 
Ilmu-Ilmu Qurn, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 2011), h. 530. 
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Naisaburi (w. 405 H),
50
 memahami kata “as-sāil” ( (   سلا  )pada ayat 10 surat 
a«-¬uhā ini sebagai “penuntut ilmu”, sedangkan a¯-°abāri (w. 310 H),51 
mengartikannya sebagai: seorang yang membutuhkan sesuatu, apa pun 
sesuatu itu, baik berupa informasi maupun materi. Sementara itu, M. 
Quraish Shihab cenderung menguatkan pendapat a¯-°abāri dengan berdalil 
pada kaidah U¡ūl Fiqh yang dikemukakan oleh Imam asy-Syafi‟i (w. 204 H), 
dan diakui oleh para mufasir, yaitu: “Satu kata yang mengandung dua arti 
berbeda dan tidak saling bertentangan, maka kedua arti tersebut dapat 
dihimpun bersama guna pemahaman arti  kata tersebut”. Jadi, pengertian 
istilah ‚as-sāil ‚ ( (   سلا  pada ayat 10 surat a«-¬uhā ini, adalah seorang yang 
bertanya tentang ilmu, atau seorang meminta benda atau materi yang sangat 
dibutuhkannya.
52
 
Menurut al-Qur¯ubi (w. 671 H),
53
 ayat ini merupakan larangan untuk 
menghardik para peminta-minta, yakni larangan untuk mengeraskan nada 
bicara kepada orang yang meminta-minta. Perlakukanlah mereka dengan 
                                                             
50
Nama Imam al-Hakim adalah Abu Abdillah al-hakim Muhammad bin 
Abdullah bin Muhammad bin Na‟im bin al-hakam Adh-dhabbi Ath-Athahmani an-
Nasaiburi al-Hafidz yang terkenal dengan sebutan Ibnu Bayyi‟. Dia lahir pada hari 
Senin, tanggal 3 bulan Rabiul Awal tahun 321 H. Wafat tahun 405 H. diantara 
Karya-karyanya: Al Arba‟in, al-Asma` Wa al -Kuna, Al Iklil fi Dalail An-Nubuwwah. 
51
Nama lengkanya adalah Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Khalid bin 
Kasir Abu Ja‟far at-Tabari. Beliau pada 224 H. dan wafat 310 H. salah satu karyanya 
Jami‟ul Bayan fi Tasiril Quran. Lihat: Mannā Khalil al-Qa¯¯ān, Studi Ilmu-Ilmu 
Quran, h. 526.  
52
Usman Ismail, Alquran & Kesejahteraan Sosial, h. 65. 
53
 Nama lengkap Al-Qur¯ubi adalah Abu 'Abdullah Muhammad bin Ahmad bin 
Abū Bakr Al-An¡ari al-Qur¯ubi .Beliau berasal dari Qur¯ub (Cordoba, Spanyol) dan 
mengikuti mahzab fiqih Maliki.  sangat terkenal melalui karyanya sebuah Kitab Tafsir Al-
Qur'an, yang dikenal sebagai Tafsir al-Qur¯ubi. Imam Qur¯ubi meninggal dunia dan 
dimakamkan di Mesir, pada hari senin, 9 Syawal tahun 671 H. 
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memberikan sedikit uang atau menolaknya dengan bahasa yang santun. 
Senada dengan pendapat al-Qur¯ubi tersebut, Qatadah berpendapat, ayat 
tersebut mengisyaratkan bahwa menghadapi para peminta-minta hendaklah 
dengan sikap “memberi atau menolak orang miskin (pengemis) itu dengan 
kasih sayang dan sikap yang lembut”.54 
Dengan demikian, dikalangan ulama mufassirin berbeda pendapat 
dalam menafsirkan ayat 10 pada surat a«-¬uhā sebagaimana yang telah 
dijelaskan di atas. Menurut hemat para penulis, karena mempertimbangkan 
dua hal. Pertama, para pegemis itu sedang meminta haknya dari orang kaya 
yang dibenarkan oleh Alquran. Kedua, menghardik para pengemis itu 
menyakiti perasaan mereka yang  seharusnya dibantu karena hidupnya berat 
sehingga mudah tersinggung.
55
 
Dalam hadis Rasulullah saw. bersabda,  
  َا َل َْْلْ ا ِ ْ َا ُ ُْاا ِ  َ َاٍب ْ َ ُا  َُ ا  َ َ دَّ  َاَا ِ ْا َ َ َم ُا ْ َاٍا ْ َُ ا ُ ْ ا  َ َ دَّ  َا
ا َْما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس ََاا  ََاا  َا َ َ ْ َُها  َِ ا ْ َا َ َ ْ ُا  َِ ا ْ َاِع َل َْلْا 
ْا  ِ َْتْس َِاا َْ ادَِّالَتْس َْل َا  ًْم َُاَاأْس َا َم دَّ ِإ َا  ً يُّ  ََتا ْ َُا  ََْم اَس دَّ ا َاَاأَس( لسماه   ) 
“Telah menceritakan kepada kami Abū Kuraib dan Wa¡³l bin Abdul A'la 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fu«lail dari 
Umārah bin al Qa'qa' dari Ab³ Zur'ah dari Abū Hurairah ia berkata; 
Rasulullah saw bersabda: Siapa yang meminta-minta kepada orang banyak 
                                                             
54
Imad ad-D³n Abu al-Fida Ismail bin ka£³r al-Qurasyiyyi al-Dimasyqiyyi, 
Tafsir Alquran al-‘Azim, cet. 1, Jilid VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1980 M/1400 H), h. 
316. 
55
Usman Ismail, Alquran & Kesejahteraan Sosial, h. 66. 
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untuk menumpuk harta kekayaan, berarti dia hanya meminta bara api. Sama 
saja halnya, apakah yang diterimanya sedikit atau banyak" (HR. Muslim).56 
Dari penjelasan hadis Rasulullah saw di atas, untuk memperbanyak 
(hartanya), artinya meminta tanpa adanya kebutuhan atau kepentingan yang 
mendesak terhadap apa yang dimintanya.
57
 Ia meminta dengan tujuan agar 
harta yang ada padanya bertambah banyak dengan apa yang diambilnya dari 
orang banyak. Hal demikian itu diharamkan. Sebab,
58
 meminta harta 
manusia tidak dihalalkan kecuali karena sesuatu kebutuhan mendesak. 
Siapa yang meminta secara mendesak tanpa adanya kebutuhan, berarti ia 
telah mengambilnya dengan haram dan memakan harta dengan batil karena 
ia telah mengambil apa yang tidak dihalalkan baginya. Oleh karena itu, ia 
diancam dengan api neraka.
59
 
Sabda Rasulullah saw., “Sesungguhnya ia meminta bara api,” artinya 
pada hari Kiamat ia akan makan bara api atau bara api akan membakarnya, 
karena ia menampakkan kefakiran, pada hal Allah swt telah memberinya 
kecukupan, dan ia telah menyembunyikan nikmat Allah kepadanya. Maka, ia 
telah mengganti syukur dengan kufur, berdusta dalam permintaanya, dan 
mengambil sedekah yang sebenarnya merupakan hak orang-orang fakir, 
mereka lebih berhak atasnya.
60
 Hak orang-orang fakir menjadi terhalang 
karena ia telah mengambilnya. Perilaku seperti ini merupakan kejahatan, 
baik secara lahir maupun batin, yang mengharuskan siksa neraka. Sebagai 
                                                             
56
Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Ṣaḥ³¥ Muslim, Bab: 
Larangan Meminta-minta, no. 1041, Juz II, h. 720. 
57
Qudamah al-Maqdisiy, Minhajūl Qaṣid³n. h. 408. 
58
Ibid., 
59
Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta & Mengemis, h. 38. 
60
Ibid., 
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hukuman bagi pelakunya, harta hasil meminta-minta itu mesti diambil 
darinya untuk diberikan kepada orang-orang miskin. 
Dengan demikan dari defenisi di atas bahwa perbuatan meminta-minta 
atau mengemis pada dasarnya tidak disyari’atkan dalam agama Islam. Bahkan 
jika melakukannya dengan cara menipu atau berdusta hukumya haram. 
Alasannya bukan hanya karena melanggar dosa, tetapi juga karena perbuatan 
tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas hak-hak orang 
miskin yang memang membutukan bantuan. Dalam sebuah hadis singkat 
Rasulullah saw bersabda: 
ا  َِ ا ْ َاَق َِْسإا  َِ ا ُ ْاُس ُ  ُا  َ َ دَّ  َا ٍ ْ َ ُا  َُ ا  َ َ دَّ  َا َ َ َْشا  َِ ا ُ ْا ِ ْ َا  َُ ا  َ َ دَّ  َ
اٍا ُ َاِت  َ َ َ ِا دَّ َما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َاُت َْ  ََا  َاِء  َْم َْا ا  َِ ا ْ َا َ ُ  َ
 دَّ ِماَس َْل َا  َ دَّشَغا َْماَتْشَشَغاَكدَّل ََاَاا َل َا ِ ِ ُاه َ ََااَخ َْأ َاٍء  َ ِا ِ ا ٌ  ََطُاه َ ْ ِ) اه   
   ما   ) 
 
“Telah menceritakan kepada kami Abū Bakr ibn Ab³ Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abū Nu‟aim telah menceritakan kepada kami 
Yūnus ibn Ab³ Ishaq dari Ab³ Dāwūd dari Ab³ Hamrā‟ Rasulullah saw. Siapa 
yang menipu kami, maka ia bukan termasuk golongan kami‛.61  
            Setiap orang yang hidup dalam masyarakat Islam diwajibkan bekerja 
atau mencari nafkah dan diperintahkan keluar rumah untuk mencari nafkah, 
dan diperintahkan juga untuk berkelana di muka bumi ini serta 
diperintahkan makan dari rezeki Allah.
62
 Allah swt menjadikan dunia ini 
                                                             
61
Abi Abdillah Ibn Mājah al-¦af³§.Sunan Ibn M±jah, Bab: An-Nahi 
‘Anilgosyi,no. 2216, juz I, h. 477. Lihat: Yazib bin ‘Abdul Qad³r Jawas, 
HukumMeminta-Minta & Mengemis Dalam Syari‟at Islām,h. 29. 
62
Qadir Jawas, Kiat-Kiat Islam Mengatasi Kemiskinan (Bogor: Pustaka At-
Taqwa, 2013), h. 40. 
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sebagai tempat tinggal sekaligus ladang mata pencarian. Sebagai tempat 
mencari penghidupan sekaligus tempat kembali.
63
 
 Banyak dalil-dalil Alquran ataupun hadis yang berkaitan tentang 
mencari nafkah, diantaranya: 
                             
    
 ‚Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di 
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan‛.64 
                            
‚Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka bumi dan 
Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) penghidupan. Amat sedikitlah 
kamu bersyukur”.65 
             Bekerja mencari nafkah merupakan kewajiban utama untuk 
mengatasi kemiskinan, modal pokok dalam mencapai kelayakan hidup, dan 
faktor dominan dalam menciptakan kemakmuran dunia. Dalam tugas ini 
Allah swt telah memilih manusia untuk mengelola bumi. 
ا َ ْاِ دَّ ا َ ْ َاَعِمَسا ُ دَّ َ ا  ٍْم َا ُ ْا ُ ْ َا  ِ َ َْخَ ُا  َ ْ َا  َ َ دَّ  َا َِم ْ دَّ ا ا ِ ْ َا  َُ ا  َ َ دَّ  َ
ُا دَّ ا َ ِ َاِب دَّطَخْا ا َ ْا ََم ُاَعِمَسُاا ُل َا دَّ  ِ َش ْ َْا ا ٍ ِمَتا  ََ اَعِمَسا ُ دَّ ِإُاا ُل َا َ َ ْ َُه
اِ دَّ ا َل َا َ ُل دَّ  ََتَتا ْ ُ دَّ َ ا َْاُاا ُل َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ا دَّ  ِ َاَعِمَسا ُ دَّ ِإُاا ُل َا ُ ْ َ
  ً َط ِاُح  َُت َا ً  َمِخا  ُْغَتا َ ْ دَّطا اُق ُ ْ َا َم َا ْ ُ َ َ ََاا ِِل يُّ  ََتا دَّق َ)    ما   اه   )ا
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‚Telah menceritakan kepada kami Abū‘Abdirrahman telah menceritakan 
kepada kami Haiwah telah mencerikan kepada saya Bakru bin ‘Amrin 
bahwasanya ia mendengarkan ‘Abdullah bin Hubairah ia berkata 
bahwasanya ia mendengar Aba Tamim al-Jaisani ia mendengar dari ‘Umar 
r.a, ia berkata: saya pernah mendengar Rasulullah saw bersabda:Kalau 
kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal, maka 
niscaya Allah akan memberikan kalian rezeki sebagaimana Allah memberi 
rezeki kepada burung; ia pergi pagi hari dalam keadaan perutnya kosong, 
lalu pulang pada sore hari dalam keadaan kenyang”.66 
Allah dan Rasul-Nya menganjurkan umat Islam untuk berusaha dan 
bekerja.Apapun jenis pekerjaan itu selama halal, maka tidaklah tercela. Para 
nabi dan rasul juga bekerja dan berusaha untuk menghidupi diri dan 
keluarganya. Demikian ini merupakan kemuliaan, karena makan dari hasil 
jerih payah sendiri adalah terhormat dan nikmat, sedangkan makan dari 
hasil jerih payah orang lain merupakan kehidupan yang hina. Karena itu, 
Islam menganjurkan kita untuk berusaha, dan tidak boleh mengharap kepada 
manusia.Pengharapan hanya wajib ditujukan kepada Allah saja.Allah-lah 
yang memberikan rezeki kepada seluruh makhluk. Kalau kita sudah 
berusaha semaksimal mungkin, Insya Allah, rezeki itu akan Allah berikan 
sebagaimana burung, yang pagi hari keluar dari sarangnya dalam keadaan 
lapar, kemudian pada sore hari pulang dalam keadaan kenyang. Terlebih 
manusia, yang telah mendapatkan dari Allah berupa akal, hati, panca indra, 
keahlian dan lainnya serta berbagai kemudahan, maka pasti Allah akan 
memberikan rezeki kepadanya. 
B. Faktor-Faktor Yang Mendorong Seseorang Untuk Meminta-minta 
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 Ada banyak faktor yang mendorong seseorang untuk meminta-minta, 
mencari bantuan atau sumbangan. Faktor-faktor tersebut ada yang bersifat 
permanen, dan ada pula yang bersifat mendadak atau tak terduga. 
Contohnya adalah sebagai berikut.
67
 
 Pertama: Faktor ketidakberdayaan, kefakiran,
68
 dan kemiskinan yang 
dialami oleh orang-orang yang mengalami kesulitan untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga sehari-hari. Karena mereka memang tidak memiliki gaji 
tetap, santunan-santunan rutin atau sumber-sumber kehidupan yang lain. 
Sementara  mereka sendiri tidak memiliki keterampilan atau keahlian khusus 
yang dapat mereka manfaatkan untuk menghasilkan uang. Sama seperti mereka 
ialah anak-anak yatim, orang-orang yang menyandang cacat, orang-orang yang 
menderita sakit menahun, janda-janda miskin, orang-orang yang  sudah lanjut 
usia sehingga  tidak sanggup  bekerja, dan selainnya. 
 Orang-orang yang seperti ini wajib dibantu dan ditolong oleh kaum 
Muslimin, diberikan dari uang zakat, sedekah, infak, dan lainnya.
69
 
 Yang wajib diingat oleh  setiap muslim bahwa hidup ini adalah 
cobaan dan ujian. Ada orang yang diberikan kecukupan atau kekayaan dan 
ada juga yang diberikan kefakiran, kemiskinan, dan lainnya. Seorang 
Mukmin wajib mengimani takdir yang baik dan yang buruk.
70
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 Allah berfirman: 
                             
        
 “Dan tidak ada satu pun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui kediamannya dan tempat 
penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata‛.71  
Allah swt berfirman: 
                               
“Sungguh, Tuhan-mu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dan 
membatasi (bagi siapa yang Dia kehendaki). Sungguh, Dia Maha Mengetahui,  
Maha Melihat hamba-hamba-Nya‛.72 
Allah swt juga  berfirman: 
                         
      
“Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rezeki bagi 
siapa yang Dia kehendaki dan membatasinya (bagi siapa yang Dia 
kehendaki)?Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman‛.73 
 Kedua: Faktor kesulitan ekonomi yang tengah dihadapi oleh orang-
orang yang mengalami kerugian harta cukup besar. Contohnya seperi para 
pengusaha yang tertimpa pailit (bangkrut) atau para pedangang yang jatuh 
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bangkrut atau para petani yang gagal panen secara total. Mereka ini juga 
orang-orang yang memerlukan bantuan karena sedang mengalami kesulitan 
ekonomi secara mendadak sehingga tidak bisa menghidupi keluarganya. 
Apalagi jika mereka juga dililit hutang yang besar sehingga terkadang sampai 
diadukan ke pengadilan.
74
 
Ketiga: Faktor musibah yang menimpa suatu keluarga atau 
masyarakat seperti kebakaran, banjir, gempa, penyakit menular, dan lainnya 
sehingga mereka terpaksa harus meminta-minta.
75
 
 Keempat: Faktor-faktor yang datang belakangan tanpa disangka-
sangka  sebelumnya. Contohnya seperti orang-orang yang secara mendadak 
harus menanggung hutang  kepada berbagai pihak tanpa sanggup 
membayarnya,
76
 menanggung anak yatim, menanggung kebutuhan panti-
panti jompo, dan yang semisalnya. Mereka ini juga adalah orang-orang yang 
membutuhkan bantuan, dan biasanya tidak punya simpanan harta untuk 
membayar tanggungangannya tersebut tanpa uluran tangan dari oranglain 
yang kaya, atau tanpa berusaha mencarinya sendiri walaupun dengan cara 
mengemis.
77
 
 Dalam hal ini pemerintah dan orang-orang kaya 
memperhatikandengan teliti keadaan orang-orang yang terpaksa harus 
meminta-minta atau mintasumbangan, agar mereka dapat memperbaiki 
kehidupannya dan hidup dengan layak.Dan juga harus diawasi oleh 
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pemerintah dan kaum muslimin,agar musibah tidak dijadikan sebagai sarana 
untuk mengumpulkan harta atau untuk memperkaya diri.
78
 
 
 
C.  Jenis-Jenis Peminta-Minta (Pengemis) 
 Ketika membahas tentang fenomena peminta-minta (pengemis) dari 
kacamata kearifan, hukum, dan keadilan, maka kita harus membagi kaum 
pengemis menjadi dua kelompok: 
1. Kelompok Peminta-minta Pengemis yang Benar-benar Membutuhkan 
Bantuan 
Secara riil (kenyataan hidup) yang ada para pengemis ini memang benar-
benar dalam keadaan menderita karena harus menghadapi kesulitan mencari 
makan sehari-hari.
79
 
Kendatipun kelompok pengemis ini sama-sama terdiri dari orang-
orang yang hidupnya susah, tetapi kemampuan mereka dalam mendapatkan 
bantuan atau sumbangan berbeda-beda. Ada yang berani berterus terang, ada 
yang ragu-ragu,dan ada pula yang tidak mampu atau tidak 
tegamengungkapkan keinginannya.
80
 
Sebagian besar mereka ialah justru orang-orang yang masih memiliki 
harga diri dan ingin menjaga kehormatinya. Mereka tidak mau meminta 
kepada orang lain dengan cara mendesak sambil mengiba-ngiba. Bahkan 
mereka merasa malu menyandang predikat pengemis yang diangggap telah 
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merusak nama baik agama dan mengganggu nilai-nilai etika serta menyalahi 
tradisi masyarakat di sekitarnya. 
Allah swt  berfirman: 
                       
                        
                     
‚Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang fakir yang terhalang) 
usahanya karena jihad di jalan Allah sehingga ia tidak dapat berusaha 
dimuka bumi;(orang lain) yang tidak tahu,menyangkabahwa merekaadalah 
orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau 
(Muhammad) mengenal mereka dariciri-cirinya,mereka tidak meminta secara 
paksa kepada orang lain. Apapun harta yang baik yang kamu infakkan, 
sungguh Allah Maha Mengetahui‛.81 
 
2. Kelompok Pengemis Gadungan yang Pintar Memainkan Sandiwara 
dan Tipu Muslihat 
Selain mengetahui rahasia-rahasia dan trik-trik mengemis, mereka 
juga memiliki kepiawaian serta pengalaman yang menyesatkan 
(mengaburkan) anggapan masyarakat, dan memilih celah-celah yang 
straregis. Selain itu mereka juga memiliki berbagai pola mengemis yang 
dinamis, seperti bagaimana cara-cara menarik simpati dan belas kasihan 
orang lain yang menjadi sasaran.  
Banyak cara yang mereka lakukan untuk mengemis, bahkan mereka 
begitu piawai dalam melakukan tipuannya tersebut sehingga dapat menarik 
orang lain yang menjadi sasarannya. Di antara mereka ada yang mengemis 
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dijalan-jalan raya yang dipadati orang banyak, lapangan umum yang terletak 
di jantung kota, lampu-lampu merah, tempat-tempat pertemuan, pusat 
perbelanjaan, Masjid-masjid, dan tempat lainnya. Di antara mereka juga ada 
yang mengemis dengan berpura-pura buta, cacat fisik, atau dengan 
membawa anak-anak kecil dan orang yang cacat sehingga orang lain merasa 
iba dan belas kasihan kepadanya. Ada juga yang mengemis dengan 
mengamen, atau ada juga yang mengemis dengan pakaian rapi , memakai 
jas, dasi, membawa tas dan lainnya.  
Bisa jadi pengemis gadungan ini lebih kaya dari pada orang yang 
memberikan sumbangan kepadanya. Berapa banyak di antara mereka yang 
memiliki alat-alat elektronik yang serba mewah di dalam rumahnya dan ini 
adalah kenyataan yang tidak bisa dipungkiri. 
Masalahnya adalah banyak orang merasa khawatir,  jangan-jangan 
semua pengemis adalah pengemis gadungan. Dari sinilah ada sebagian orang 
yang enggan memberikan derma kepada para pengemis karena tidak ingin 
mendorong orang melanggar nilai-nilai keutamaan, mendukung berlaku 
bohong, dan melestarikan praktek tipu muslihat kepada orang lain.  
Dengan demikan, supaya pintu-pintu kebajikan tidak tertutup, 
sebaiknya orang hanya memberikan derma dalam jumlah sedikit saja kepada 
pengemis yang masih diragukan, atau tidak diberi sama sekali. Dengan 
demikian pengemis gadungan tidak akan merampas hak pengemis asli yang 
memang benar-benar membutuhkan bantuan.  
Pengemis gadungan ini berkedok sebagai orang yang membutuhkan 
bantuan padahal ia bohong. Sebaiknya pengemis seperti ini dijahui. Lebih 
baik memberikan derma, sumbangan, atau bantuan kepada pengemis yang 
32 
 
 
 
sudah dikenal, atau kepada orang-orang miskin yang tetap ingin memilihara 
diri dan kehormatannya, yaitu orang-orang yang merasa malu mengutarakan 
kesulitannya kepada orang lain.  
Kepada kaum Muslimin hendaklah mereka berhati-hati kapada 
pengemis gadungan, atau para penipu dan orang-orang yang propesinya 
meminta-minta.Jangan memberikan kepada pengemis dan tukang meminta-
minta, kecuali bagi mereka yang jelas-jelas fakir dan cacat yang tidak 
mungkin untuk usaha. Ada satu hal yang harus diingat dan diperhatikan oleh 
kaum Muslimin bahwa wajib mengeluarkan zakat dan dianjurkan 
bersedekah. Zakat dan sedekah diberikan kepada orang Islam yang shalat, 
yang melaksanakan ibadah kepada Allah, jangan diberikan kepada orang 
yang fasik dan orang yang terus menerus berbuat maksiat. 
 
Rasulullah saw bersabda: 
ا ََلَ َْغا ِ ْا ِِا َسا ْ َاٍح ْ َُشا ِ ْا َ َ ْ َا ْ َاِك َ  َُمْا ا ُ ْ ا  َ َ َْخَ ا ٍ ْ َا ُ ْا  ُْم َا  َ َ دَّ  َ
ا دَّل َا ِّ  ِ دَّ ا ا ْ َ ٍ  َِسا  َِ ا ْ َا ِ َ ْ َْا ا  َِ ا ْ َا َْ ا ٍ  َِسا  َِ ا ْ َاٍس ْ َا ِ ْا ِ ِا َْا ا ْ َ
ايٌّ ِلَتا دَِّلَإاَكَم  ََطْاا ُْأ َاَلَ َا  ًِم ُْما دَِّلَإاْب ِ َ ُتاَلََاا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ (اه   ا       ) 
‚Telah menceritakan kepada kami ‘Amrū bin ‘Aunin telah memceritakan 
kepada kami ibn al-Mubārak dari Haiwah bin Syurahin dari Sālim bin 
Ghailan dari al-Wal³d bin Qaisin dari Ab³ Sa’³d dari Ab³ al-Hai£am dari Ab³ 
Sa’³d. Rasulullah saw bersabda: Janganlah engkau bergaul, kecuali dengan 
orang-orang mukmin dan jangan makan makananmu, kecuali orang-orang 
yang bertaqwa‛.82 
                                                             
82
Al-Sijistani, Sunan Ab³ Dāwūd, Bab: Man Yu’mar an Yazlis Juz II, no. 4832, 
h. 458. Lihat: Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta & Mengemis, h. 
23. 
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Kepada para pejabat dan pemimpin daerah serta orang-orang kaya 
hendaklah mereka memperhatikan rakyat yang miskin dan susah. Hendaklah 
pejabat turun ke desa-desa, kampung-kampung, dan rumah-rumah penduduk  
untuk memperhatikan keadaan mereka, memberikan zakat, sedekah, 
santunan kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Begitu juga 
memberikan dan mengajarkan keterampilan kepada para pengemis dan 
tukang meminta-meminta agar mereka punya usaha yang mapan dan 
prasarana agar dapat berusaha, berkarya, dan mempunyai keterampilan.
83
 
Pemerintah harus memberikan penyuluhan, pengajaran,dan 
memberikan sedikit modal kepada mereka untuk usaha yang bermamfaat 
untuk diri dan keluarganya.
84
 Juga memberikan kajian agama Islam agar 
mereka yakin bahwa Allah swt akan memberikan jalan keluar yang terbaik 
dan memberikan rezeki dari arah yang mereka tidak duga-duga bagi orang 
yang bertakwa. Hanya Allah saja yang dapat menghilangkan semua kesulitan 
yang dialami manusia.
85
 
                                  
                           
‛Barang siapa betakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan 
keluar baginya. Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangka-Nya‛.86 
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Ibid., 
84
Ibid., 
85
Ibid., 
86
Q.S. a¯-°alāq/65: 2-3. 
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 Dari ayat ini Allah swt menjelaskan siapa yang bertakwa kepada-Nya 
dengan melaksanakan tuntunan-Nya dan larangan-Nya niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar dari aneka kesulitan hidup termasuk 
dalam hal mencari rezeki.
87
 Ayat ini juga menjelaskan siapa yang bergantung 
kepada Allah swt dan yakin kepada-Nya dalam hal yang menimpanya, maka 
Allah swt mencukupinya.
88
  
 
 
 
 
 
 
                                                             
87
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, & Keserasian Alquran) 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 137. 
88
Muhammad Ali A¡h-¢habuni, ¢hafwatut Tafasir (tafsir-tafsir pilihan) terj. 
KH.Yasin (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2011), h. 390. 
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BAB III 
TAKHR´J HADIS-HADIS MEMINTA-MINTA 
 
A. Takhr³j  Hadis Meminta-minta 
Kegiatan takhr³j al-ḥad³£ sangat urgen bagi seseorang peneliti hadis 
tentang asal usul riwayat hadis yang akan diteliti, berbagai riwayat yang telah 
meriwayatkan hadis itu dan ada tidaknya syāhid89 atau muttābi’90 dalam 
sanad bagi hadis yang ditelitinya.
91
 Tentu itu semua hanya dapat diketahui 
melalui kegiatan takhr³j al-ḥad³£.92 Dengan demikian, minimal ada tiga hal 
yang menyebabkan pentingnya kegiatan takhr³j al-ḥad³£ dalam pelaksanaan 
kegiatan penelitian hadis yaitu: 
1. Untuk mengetahui asal-usul hadis yang akan diteliti 
Kegiatan takhr³j perlu dilakukan terlebih dahulu, umtuk mengetahui 
bagaimana asal-usul hadis yang akan diteliti itu. Kualitas dan status suatu 
hadis akan sangat sulit diteliti jika tidak diketahui asal-usulnya lebih dahulu. 
Demikian pula susunan sanad dan matan menurut sumber pengambilannya. 
Peneltian sebuah hadis akan sulit terlaksana denagna akurat dan cermat, 
tanpa diketahui susunan sanad dan matannya secara benar. 
 
 
2. Untuk mengetahui seluruh riwayat hadis yang akan diteliti 
                                                             
89
Syāhid dalam istilah hadis adalah hadis yang sama-sama dalam 
periwayatannya periwayat hadis dari jalur lain, baik pada lafal dan maknanya 
ataupun maknanya saja. Lihat: Ramli Abdul Wahid & Husnel Anwar Matondang, 
Kamus Lengkap Ilmu Hadis (Medan: Perdana Publishing, 2011), h. 226. 
90
Muttābi‟ adalah seorang periwayat hadis sama-sama meriwayatkan suatu 
hadis dengan periwayat lainnya. Lihat: Ramli Abdul Wahid & Husnel Anwar 
Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis, h. 168. 
91
M. Agus Sholahudin dan Agus Suyadi, „Ulūmul Had³£ (Bandung: CV. 
Pustaka Setia, 2011), h. 196. 
92
Ibid., 
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Kegiatan takhr³j perlu dilakukan untuk mengetahui seluruh riwayat 
hadis yang akan diteliti. Bisa jadi hadis yang akan diteliti memiliki lebih dari 
satu sanad. Dari sanad  
37 
 
 
 
yang lebih dari satu itu mungkin salah satunya berkualitas «a’if,93 sedangkan 
yang lainnya berkualitas ¡aḥ³ḥ.94 Seluruh riwayat hadis yang akan diteliti, 
harus terlebih dahulu diketahui, agar sanad yang berkualitas «a’if dan 
berkualitas ¡aḥ³ḥ dapat ditentukan. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya syāhid atau muttābi‟ 
Salah satu bagian dari kegiatan penelitian hadis adalah menentukan 
ada tidaknya syāhid atau muttābi’. Kedua hal ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya periwayat lain yang sanadnya mendukung pada sanad yang diteliti. 
Dukungan (corroboration) itu dapat dipengaruhi kualitas sanad yang menjadi 
objek penelitian. Sebuah sanad yang lemah pada tingkat sahabat, dapat 
menjadi kuat bila ada dukungan pada sanad yang lain.
95
 Dalam penelitian 
sebuah sahabat, syāhid yang didukung oleh sanad yang kuat dapat 
memperkuat sanad yang sedang diteliti.Demikian pula muttabi’ yang 
memiliki sanad yang kuat, maka sanad yang sedang diteliti mungkin dapat 
ditingkatkan kekuatannya oleh muttābi’ tersebut.96 Untuk mengetahui apakah 
suatu sanad memiliki syāhid atau muttābi’ maka seluruh sanad hadis itu 
harus dikemukakan. itu berarti, takhr³j al-¥ad³£ harus dilakukan terlebih 
dahulu.Tanpa kegiatan ini, tidak dapat diketahui secara pasti seluruh sanad 
untuk hadis yang sedang diteliti.
97
 
Dalam tesis ini ada beberapa hadis yang akan di takhr³j terkait 
tentang hadis meminta-minta. Diantara hadis-hadis tersebut ialah: 
                                                             
93
¬a‟if dalam istilah ilmu hadis adalah hadis yang tidak menghimpun sifat 
¡a¥³¥ dan ¥asan. Lihat: Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT. Mutiara Sumber 
Widya, 1998), h. 237. 
94
¢a¥³¥ dalam bahasa diartikan orang sehat. Dalam istilah hadis ¡a¥³¥ adalah 
hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh orang ‘adil, «obit, selamat dari 
kejanggalan dan cacat. Lihat: Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 
2009), h. 149. 
95
Nawir Yuslem, Sembilan Kitab Induk Hadis (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 
2011), h. 46. 
96
Ibid., 
97
Ibid., 
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1. Hadis Tentang Larangan Meminta-minta 
a. Hadis Riwayat Imam al-Bukhār³ (194 H/810 M-256 H/870 M)98 
ُا  َ ْ ُا  ِ َ َْخَ ُاا ُل َا دَّي ِْه يُّ ا اُت ِْمَسَاا  َا ُ  َ ُْسا  َ َ دَّ  َاِ دَّ ا ِ ْ َا ُ ْا يُّ ِل َا  َ َ دَّ  َ
ا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َا دَّ  ِ دَّ ا اُتَْاأَسَاا  َا ٍ  َ ِا ِ ْا ِ  ِ َا ْ َاِب دَّ َسُمْا ا ُ ْا ُ  َِس َ
ا ُ  َ ُْسَاا  َا َم دَّ  ُ َُاا َمْا ا َذَهَاا  َا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َا ُُتَْاأَسا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َا ُُتَْاأَسا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َ
ا َْم َا ِ ِ ا َُااَك ِ  ُاٍس ْ َاِب ِط ُِاهَذَخَ ا َْم ٌَا  َْل ٌُا  َ َِخَاا َمْا ا َذَها دَّ ِإا ُ  ِ َا  َا ِاَاا  َ
ا ٌ َْخا  َْل ُْا ا ُ َْا  َاُع َْش َاَلَ َُاا ُْأ َايِذدَّا  َا َ  َ َا ِ ِ ا َُااْك َ  َ ُا َْااٍس ْ َاِف  َِْشإ ُِاهَذَخَ 
 َل ْ يُّسا ا ِ َْا ا ِْم. 
‚Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Sufyān dia berkata; saya mendengar az-Zuhri berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah dan Sa'³d bin Musayyab dari Hak³m bin 
Hizām dia berkata; saya meminta sesuatu kepada Nabi saw, lalu beliau 
memberiku, lalu aku meminta lagi dan beliau pun memberiku, lalu aku 
memintanya lagi dan beliau pun memberiku, kemudian beliau bersabda: 
Harta ini. Sufyān mengatakan, beliau bersabda kepadaku: Wahai Hak³m, 
sesungguhnya harta benda ini kelihatan hijau dan manis, barangsiapa 
mengambilnya dengan cara yang baik, maka ia akan diberkahi, dan 
barangsiapa mengambilnya dengan berlebihan, maka ia tidak akan diberkahi, 
yaitu seperti orang yang makan dan tak pernah kenyang, tangan di atas itu 
lebih baik daripada tangan di bawah‛.99 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
98
Nama lengkap Imam al-Bukhār³ adalah Imam Abu „Abdullah Muhammad bin 
Ismai‟l bin Ibrahim ibn Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhār³. Beliau dilahirkan 
13 Syawwal 194 H. wafat 256 H. Salah satu karyanya adalah kitab ¢aḥ³¥ al-Bukhār³. 
Lihat: Nawir Yuslem, Sembilan Kitab Induk Had³ṡ (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 
2006), h. 50-52. 
99
Imam Abu „Abdullah Muhammad bin Ismai‟l bin Ibrahim ibn Mughirah bin 
Bardizbah, Ṣaḥ³ḥ al-Bukhari, Juz II, terj. Ahmad Sunarto dkk (Semarang: CV. Asy-
Syifa’, 1993), h. 379. 
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b. Hadis riwayat Imam Muslim (204 H/820 M-261 H/875 M)100 
ا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا ْ َاٍعِ   َا ْ َا ِ َْل َاَئ ُِ ا َم ِ اٍس ََ ا ِ ْاِِكا َما ْ َا ٍ  َِسا ُ ْا ُ َ َْتُ ا  َ َ دَّ  َ
ا َ َ َ دَّ ا ا ُ ُْذ َا َُه َا ِ َ ِْمْا ا َل َا َُه ََاا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َا دَّ َ ا ََم ُ
ا َل ْ يُّسا  َا َُلِ  ُْمْا ا  َْل ُْا ا ُ َْا  َا َل ْ يُّسا ا ِ َْا ا ِْما ٌ َْخا  َْل ُْا ا ُ َْا ا ََِاأْسَمْا ا ْ َاَفيُّ  َ دَّتا  َ
ُا َلِئ دَّسا . 
‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id dari Mālik bin Anas 
sebagaimana yang telah dibacakan kepadanya- dari Nāfi' dari Abdullah bin 
‘Umar bahwa Rasulullah saw bersabda di atas mimbar, beliau menyebut 
tentang sedekah dan menahan diri dari meminta-minta. Sabda beliau: Tangan 
yang di atas lebih baik daripada tangan yang dibawah. Tangan di atas adalah 
tangan pemberi sementara tangan yang di bawah adalah tangan peminta-
minta‛.101 
 
c. Hadis riwayat Abū Dāwūd (202 H/817 M-275 H/889 M)102 
اِ دَّ َاا ُس َا دَّ َ ا ََم ُا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا ْ َاٍعِ   َا ْ َاٍِكا َما ْ َا ََمَلْسَما ُ ْاِ دَّ ا ُ ْ َا  َ َ دَّ  َ
ا  َ ِْماَفيُّ  َ دَّتا  َا َ َ َ دَّ ا ا ُ ُْذ َا َُه َا ِ َ ِْمْا ا َل َا َُه ََاا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َ
ُا َلِئ دَّسا ا َل ْ يُّسا  َا َُلِ  ُْمْا ا  َْل ُْا ا ُ َْا  َا َل ْ يُّسا ا ِ َْا ا ِْما ٌ َْخا  َْل ُْا ا ُ َْا ا َََاأْسَمْا  َ. 
‚Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Mālik, dari 
Nāfi' dari Abdullah bin ‘Umar, bahwa Rasulullah saw di atas mimbar 
bersabda dan beliau menyebutkan mengenai sedekah, menahan diri darinya, 
serta mengenai sikap meminta-minta: Tangan yang di atas lebih baik 
daripada tangan yang di bawah. Tangan yang di atas adalah yang berinfak, 
sedangkan tangan yang di bawah adalah yang meminta-minta‛.103 
d. Hadis riwayat Imam at-Tirmiz³ (200 H/824 M-279 H/892 M)104 
                                                             
100
Nama lengkap Imam Muslim adalah Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn 
Muslim ibn Kuasyaz al-Qusyairi al-Naisaburi. Beliau dilahirkan di Naisabur pada 
tahun 204 H dan wafat 261 H. Lihat: M. „Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1993 M), h. 489-490. Ibn ¦ajar al-„Asqalān³, Kitab 
Tahzib al-Tahzib, Juz 8, h. 474-475. Lihat juga: Nawir Yuslem, Sembilan Kitab Induk 
Had³ṡ, h. 72. 
101
Imam Abi al-Husaini Muslim bin al-Hijjaj, Ṣa¥³¥ Muslim, Juz II, terj. Adib 
Bisri Musthafa (Semarang: CV. Asy-Syifa‟, 1993), h. 222. 
102
Nama lengkap Abū Dāwūd Sulaiman bin Asyas bin Ishaq bin Basyir al-Azdiy 
al-Sijistani, Lihat A. Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar (Malang: 
UIN-MALIKI (Anggota IKAPI, t.th.), h. 67. 
103
Abū Dāwūd Sulaiman bin Asyas bin Ishaq  bin Basyir al-Azdiy ibn al-
Sijistani, Sunan Ab³ Dāwūd Juz II (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), h. 127. 
104
Nama lengkap Imam al-Turmuz³ adalah Abu „Isa Muhammad ibn Isa ibn 
Saurah ibn Mūsā ibn al-Dhahhak ibn al-Sakan al-Salimiy (al-Sulamiy) al-Bughiy al-
Turmuz³ (al-Tirmidz³) al-¬harir. Lihat Syihab al-D³n Ahmad ibn ‘Ali ibn ¦ajar al-
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ا ٍ دَّم َا ُ ْا َُم ِ ْ ِا  َ َ دَّ  َا يُّ ِم َم َْا ا َُهاَس ُ  ُا ُ ْا َُم ُا  َ َ دَّ  َا ٍ دَّش َا ُ ْا ُ دَّم َُما  َ َ دَّ  َ
ا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس ََاا  َُاا ُل َا ََم َُم ا  ََ اُت ِْمَساا  َاِ دَّ ا ِ ْ َا ُ ْا ُ دَّ َشا  َ َ دَّ  َ
ا َل َا َُلَُتاَلَ َاَكَاا يٌّ َشا ُ ِْسْمُتا ِْإ َاَكَاا ٌ َْخَاا ْ َْا ْااُذ َْتا ِْإاَك دَّ ِإا َ َآا َ ْ ا  َا َدَّلَس َ
 َل ْ يُّسا ا ِ َْا ا ِْما ٌ َْخا  َْل ُْا ا ُ َْا  َُاا  َُتا َْم ِا ْ َ ْ  َاٍف  َ َ. 
‚Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah menceritakan 
kepada kami 'Umar bin Yūnus al-Yamāmi telah menceritakan kepada kami 
'Ikrimah bin 'Ammār telah menceritakan kepada kami Syaddād bin 'Abdullah 
berkata: Aku mendengar Abū Umamah berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Hai anak cucu Adam, sesungguhnya bila kau memberikan harta lebihan itu 
lebih baik bagimu dan bila kau menahannya itu buruk bagimu, dan kamu 
tidak tercela jika menggunakan harta sekedar cukup (wajar), mulailah dari 
orang yang menjadi tanggunganmu dan tangan di atas itu lebih baik dari 
tangan di bawah‛.105 
 
 
e. Hadis riwayat Imam an-Nasā‟i (215 H/839 M-303 H/915 M)106 
ا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َا دَّ َ ا ََم ُا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا ْ َاٍعِ   َا ْ َاٍِكا َما ْ َا ُ َ َْتُ ا  َ َ َْخَ 
ا َل ْ يُّسا ا ِ َْا ا ِْما ٌ َْخا  َْل ُْا ا ُ َْا ا ََِاأْسَمْا ا ْ َاَفيُّ  َ دَّتا  َا َ َ َ دَّ ا ا ُ ُْذ َا َُه ََاا  َا َدَّلَس َ
ُا َلِئ دَّسا ا َل ْ يُّسا ا ُ َْا  َا َُلِ  ُْمْا ا  َْل ُْا ا ُ َْا  َ. 
‚Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Nafi' dari 
'Abdullah bin 'Umar bahwa Rasulullah saw bersabda: Beliau menyebutkan 
tentang sedekahdan enggan untuk meminta-minta. Tangan di atas lebih baik 
daripada tangan di bawah. Tangan di atas adalah orang yang berinfak dan 
tangan yang di bawah adalah orang yang meminta-minta‛.107 
 
2. Hadis Ancaman Meminta-minta 
Diantara hadis-hadis yang berkaitan tentang hal ini adalah: 
                                                                                                                                                                              
‘Asqalān³, Kitab Taḥz³b al-Taḥz³b, Ed. Shiddiqy Jami’ al-‘Aththar 10 Juz: Juz 7 
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a. Hadis riwayat Imam Bukhār³ 
ا َ ْا َ َْم َاُت ِْمَسَاا  َا ٍ َ ْ َا  َِ ا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َ ُا ْ َا ُ ْدَّلا ا  َ َ دَّ  َا ٍ ْ َ ُا ُ ْا  َ ْ َا  َ َ دَّ  َ
ا دَّل َا يُّ  ِ دَّ ا َاا  ََاا  َا ُ ْ َُا دَّ ا َ ِ َا ََم ُا َ ْاِ دَّ ا َ ْ َاُت ِْمَسَاا  َا ََم ُا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َ
ا ِ ِ ْ َا ِ اَس َْاا َِم  َِلْا ا َ ْ َا َِْتأ َا دَّت َاَس دَّ ا ُاَاأْس َُاا ُ دَّ ا ُاا  َ َا َما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ 
ٍا  َْاا ُ َ ُْم. 
‚Telah menceritakan kepada kami Yahyā bin Bukair telah menceritakan 
kepada kami al-Lai£ dari 'Ubaidullah bin Abū Ja'far berkata; saya mendengar 
Hamzah bin 'Abdullah bin 'Umar berkata; Aku mendengar: 'Abdullah bin 
'Umar r.a berkata; Nabi saw bersabda: Senantiasa ada seorang yang suka 
meminta-minta kepada orang lain hingga pada hari Kiamat dia datang dalam 
keadaan wajahnya terpotong (bagian) dagingnya".
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b. Hadis riwayat Imam Muslim 
ا  َِ ا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َ ُا ْ َا ُ ْدَّلا ا  ِ َ َْخَ اٍبْه َا ُ ْاِ دَّ ا ُ ْ َا  َ َ َْخَ ا ِِه دَّطا ا  َُ ا  ِ َ دَّ  َ
ُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس ََاا  َُاا ُل َُاه  ََ اَعِمَسا ُ دَّ َ ا ََم ُا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا ِ ْا َ َْم َا ْ َا ٍ َ ْ َ
ا ِ ِ ْ َا ِ اَس َْا َا َِم  َِلْا ا َ ْ َا َِْتأ َا دَّت َاَس دَّ ا ُاَاأْس َُاا ُ دَّ ا ُاا  َ َا َما َدَّلَس َا ِ َْل َ
ٍا  َْاا ُ َ ُْم. 
‚Telah menceritakan kepada kami Abū °āhir telah mengabarkan kepada kami 
Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepadaku Lai£ dari Ubaidullah bin 
Abū Ja'far dari Hamzah bin Abdullah bin ‘Umar bahwa ia mendengar 
bapaknya berkata; Rasulullah saw bersabda: Tidaklah seseorang terus 
meminta-minta hingga kelak pada hari kiamat ia menjumpai Allah sementara 
di wajahnya tidak ada sekerat daging pun.
109
 
 
 
 
c. Hadis riwayat Abū Dāwūd 
ا ْ َا ٍ ْ َ ُا ِ ْا ِ  ِ َا ْ َا ُ  َ ُْسا  َ َ دَّ  َا َ َآا ُ ْا  َ ْ َا  َ َ دَّ  َا ٍّ ِل َا ُ ْا َُس َْا ا  َ َ دَّ  َ
ُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس ََاا  ََاا  َاِ دَّ ا ِ ْ َا ْ َا ِ  َِ ا ْ َا َ  ِ َا ِ ْا َِم ْ دَّ ا ا ِ ْ َا ِ ْا ِ دَّم َُم
اٌح  ُ ُا َْ اٌش  ُُخا َْ اٌش ُمُخا َِم  َِلْا ا َ ْ َاْتَء  َا ِ  ِْغ ُا َما َُا ََاَاأَسا َْما َدَّلَس َا ِ َْل َ
اِبَه دَّذا ا ِْما  َُتَم ِ ا َْ ا ًمَه ْ ِا َ ُسْمَخَاا  َا  َِغْا ا َم َاِ دَّ َاا ُس َا  ََاا َل َا ِ ِ ْ َا ِ 
ا ِ ْا ِ  ِ َا ْ َاي ِ ْ َاَلَا َ َ ُْشا دَّ َ ا ِظ ْ ِا َ  َ ُْسِاا َ َم ْ ُا ُ ْاِ دَّ ا ُ ْ ََاا َل َا  َ ْ ََاا  َ
َا   ِ َا ِ ْا َِم ْ دَّ ا ا ِ ْ َا ِ ْا ِ دَّم َُما ْ َا ٌ ْ َ ُُاه  َ َ دَّ  َا ُ  َ ُْسَاا َل َا ٍ ْ َ ُ. 
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‚Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ali, telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Adam, telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 
Hakim bin Jubair dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yaz³d dari ayahnya 
dari Abdullah, ia berkata; Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang 
meminta-minta sementara ia memiliki sesuatu yang mencukupinya maka 
pada hari Kiamat terdapat luka pada wajahnya." Abdullah berkata; wahai 
Rasulullah, apa yang kecukupan itu? beliau berkata: lima puluh dirham, atau 
senilai dengannya dari emas. Yahya berkata; kemudian Abdullah bin ‘U£man 
berkata kepada Sufyan; aku hafal bahwa Syu'bah tidak meriwayatkan dari 
Hak³m bin Jubair. Sufyan berkata; telah menceritakan kepadanya Zubaid dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Yaz³d‛.110 
 
 
d. Hadis riwayat ImamTirmiz³ 
ا ِ ْ َا ْ َا ٍ َْم ُا ِ ْاِِكلَمْا ا ِ ْ َا ْ َا ُ  َ ُْسا  َ َ دَّ  َاٌع  ِ َا  َ َ دَّ  َا ََلَ َْغا ُ ْا ُ ُم َْما  َ َ دَّ  َ
ا َََاأْسَمْا ا ِْإا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس ََاا  ََاا  َاٍب َ ْ ُا ِ ْا َ َُمَسا ْ َا َ َْل ُا ِ ْ
  ِما  ُاَلَا ٍَْم ا ِ ا َْ ا  ً َطْلُسُاا ُ دَّ ا َاَاأْس َا َْ ا دَِّلَإا ُ َ ْ َُاا ُ دَّ ا ا  َ ِا يُّ  ُ َا يٌّ  َ. 
‚Telah menceritakan kepada kami Mahmūd bin Ghailan telah menceritakan 
kepada kami Waki' telah menceritakan kepada kami Sufyān dari 'Abdul Mālik 
bin 'Umair dari Zaid bin 'Uqbah dari Samrah bin Jundab dia berkata, 
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya perbuatan meminta-minta akan 
memberikan bekas yang buruk pada muka, kecuali seseorang yang meminta 
haknya dari baitul mal kepada penguasa atau orang yang sedang dalam 
kesulitan".
111
 
 
e. Hadis riwayat Imam an-Nasā‟i 
اِ دَّ ا ِ ْ َ ُا ْ َا ٍ َْسا ِ ْا ِ ْدَّلا ا ْ َاٍب ْ َُشا ْ َا ِ َ َْا ا ِ ْ َا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا ُ ْا ُ دَّم َُما  َ َ َْخَ 
َاا  َُاا ُل َا ََم ُا َ ْاِ دَّ ا َ ْ َاُت ِْمَسُاا ُل َاِ دَّ ا ِ ْ َا َ ْا َ َْم َاُت ِْمَسَاا  َا ٍ َ ْ َا  َِ ا ِ ْ
اَس َْاا َِم  َِلْا ا َ ْ َا َِْتأ َا دَّت َُاَاأْس َُاا ُ دَّ ا ُاا  َ َا َما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس َ
ٍا  َْاا ِْما ٌ َ ُْما ِ ِ ْ َا ِ . 
‚Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam dari Syu'aib dari al-Lai£ bin Sa'd dari 'Ubaidullah bin Ab³ Ja'far ia 
berkata; Saya mendengar Hamzah bin Abdullah berkata; Saya mendengar 
Abdullah bin ‘Umar berkata; Rasulullah saw bersabda: Jika seseorang tiada 
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berhenti meminta-minta, hingga ia datang pada hari Kiamat dalam keadaan 
di wajahnya tidak ada daging sedikitpun".
112
 
 
f. Hadis riwayat Ibnu Mājah (207 H/824 M-237 H/887 M)113 
ا ٍ ْ َ ُا ِ ْا ِ  ِ َا ْ َا ُ  َ ُْسا  َ َ دَّ  َا َ َآا ُ ْا  َ ْ َا  َ َ دَّ  َُاا دَّلََخْا ا ٍّ ِل َا ُ ْا َُس َْا ا  َ َ دَّ  َ
ُاا ُس ََاا  ََاا  َا ٍ  ُْسَما ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا ْ َا ِ  َِ ا ْ َا َ  ِ َا ِ ْا َِم ْ دَّ ا ا ِ ْ َا ِ ْا ِ دَّم َُما ْ َ
ا ًش  ُُخا َِم  َِلْا ا َ ْ َا ُُتََاأْسَماْتَء  َا ِ  ِْغ ُا َما َُا ََاَاأَسا َْما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ 
ا َْ ا ًمَه ْ ِا َ ُسْمَخَاا  َا ِ  ِْغ ُا َم َاِ دَّ َاا ُس َا  ََاا ِ ا ِ ِ ْ َا ِ ا  ً  ُ ُا َْ ا ًش ُمُخا َْ 
َاا َل َا ٍ ْ َ ُا ِ ْا ِ  ِ َا ْ َا ُ ِّ  َ ُاَلَا َ َ ُْشا دَّ ِإا َ  َ ُْسِاٌاا ُ ََاا َل َاِبَه دَّذا ا ِْما  َُتَم ِ 
َا   ِ َا ِ ْا َِم ْ دَّ ا ا ِ ْ َا ِ ْا ِ دَّم َُما ْ َا ٌ ْ َ ُُاه  َ َ دَّ  َا ْ َا ُ  َ ُْس. 
‚Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin Ali al-Khāllal berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahyā bin Adam berkata, telah menceritakan 
kepada kami Sufyān dari Hak³m bin Jubair dari Muhammad bin 
'Abdurrahman bin Yaz³d dari bapaknya dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata, 
Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa meminta-minta padahal ia dalam 
keadaan kecukupan, maka pada hari kiamat apa yang ia minta akan berubah 
menjadi bekas-bekas cakaran di wajahnya. Dikatakan, Wahai Rasulullah, 
kecukupan apa yang telah ia punyai? beliau menjawab: lima puluh dirham, 
atau emas yang senilai dengannya. Lalu seorang laki-laki berkata kepada 
Sufyan, Sesungguhnya Syu'bah tidak meriwayatkan dari Hak³m bin Jubair! 
Sufyān berkata; Namun Zubaid telah meriwayatkannya kepada kami, dari 
Muhammad bin 'Abdurrahman bin Yaz³d‛.114 
 
3. Hadis Kebolehan Meminta-minta 
Diantara hadis-hadis yang berkaitan tentang hal ini adalah: 
a. Hadis riwayat Imam Muslim 
ا  َ َ َْخَ ا  َ ْ ََاا  َا ٍ ْ َا ِ ْا ِ دَّم َا ْ َا َمُهَلَ ِا ٍ  َِسا ُ ْا ُ َ َْتُ  َا  َ ْ َا ُ ْا  َ ْ َا  َ َ دَّ  َ
ا ِ ْا َ َ  ِ َا ْ َا يُّي ِ َ َْا ا ٍ ْ َ ُا ُ ْا ُ َ  َ ِا  ِ َ دَّ  َاٍب  َ ِا ِ ْا َ  ُ َها ْ َا ٍ ْ َا ُ ْا ُ دَّم َ
ا َُُاأْسَ ا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َاُت ََْتأ َا ًَا َم َاُتْل دَّم ََتَاا  َا ِّ ِاَلَ ِْا اٍق ِ َخُم
اَلَا َََاأْسَمْا ا دَّ ِإا ُ َ  ِ َا  ََاا  َا دَّ  َُاا  َا  َ ِاَكَاا َُْمأ َ َا ُ َ َ دَّ ا ا  َ َِْتأَتا دَّت َا ِْ َ َاا َل َا  َ ِ 
اُكِسْم ُا دَّ  ُا  َ َ  ِ ُا دَّت َا ََُاأْسَمْا ا َُااْتدَّل َ َا ًَا َم ََاا دَّم ََتاٍا ُ َا ٍ ََلَ َا ِ ََِلْا دَِّلَإايُّا َِت
اٍش ْ َا ِْما ًم  َِ اَب  ِ ُا دَّت َا ََُاأْسَمْا ا َُااْتدَّل َ َا َُا َماْت َ َت ْ ا ٌ َِئ  َا ُْت َ َ َ ٌاا ُ َ َ
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ا ِْما  َ ِْا اي َِذا ِْما ٌ ََلَ َا َ ُل َا دَّت َا ٌ َ  َا ُْت َ َ َ ٌاا ُ َ َاٍش ْ َا ِْما  ً  َِسَاا  َا َْ 
َاا  َا َْ اٍش ْ َا ِْما ًم  َِ اَب  ِ ُا دَّت َا ََُاأْسَمْا ا َُااْتدَّل َ َا ٌ َ  َا  ًَُلَ اْت َ َ َ ا َْلَاا ِِم ْ َ
 ًت ُْسا  َ ُ ِ َ ا  َُل ُْأ َا ًت ُْسا ُ َ  ِ َا  َا ََِاأْسَمْا ا ِْما دَّ ُه  َِسا َم َاٍش ْ َا ِْما  ً  َِس. 
‚Telah menceritakan kepada kami Yahyā bin Yahyā dan Qutaibah bin Sa'³d 
keduanya dari Hammād bin Zaid. Yahyā berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Hammād bin Zaid dari ¦ārun bin Riyab telah menceritakan kepadaku 
Kinānah bin Nu'aim al-'Adawi dari Qab³sah bin Mukhāriq al-Hilāli ia berkata; 
aku pernah menanggung hutang (untuk mendamaikan dua kabilah yang 
saling sengketa). Lalu aku datang kepada Rasulullah saw, meminta bantuan 
beliau untuk membayarnya. beliau menjawab: Tunggulah sampai orang 
datang mengantarkan zakat, nanti kusuruh menyerahkannya kepadamu. 
Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: Hai Qab³sah, sesungguhnya 
meminta-minta itu tidak boleh (tidak halal) kecuali untuk tiga golongan. 
(Satu) orang yang menanggung hutang (gharim, untuk mendamaikan dua 
orang yang saling bersengketa atau seumpanya). Maka orang itu boleh 
meminta-minta, sehingga hutangnya lunas. Bila hutangnya telah lunas, maka 
tidak boleh lagi ia meminta-meminta. (Dua) orang yang terkena bencana, 
sehingga harta bendanya musnah.Orang itu boleh meminta-minta sampai dia 
memperoleh sumber kehidupan yang layak baginya.(Tiga) orang yang ditimpa 
kemiskinan, (disaksikan atau diketahui oleh tiga orang yang dipercayai 
bahwa dia memang miskin).Orang itu boleh meminta-minta, sampai dia 
memperoleh sumber penghidupan yang layak. Selain tiga golongan itu, haram 
baginya untuk meminta-minta, dan haram pula baginya memakan hasil 
meminta-minta itu‛.115 
 
b. Hadis riwayat Abū Dāwūd 
 بْنَع ُّيِوَدَعبْلا ٍمبْيَعثَن ُنبْ  َُةن َنِك يَِن دَّد َ َا َق ٍب َ ِر ِنبْ  َنوُر َى بْنَع ٍدبَْيز ُنبْ  ُد دَّم َ  َنثَ دَّد َ ٌددَّدَسُم  َنثَ دَّد َ
  َي بْمِق َ َا َقثَف َمدَّلَسَو ِوبْيَلَع ُودَّللا ىدَّلَص دَّي ِدَّنلا ُتبْيثَتَأَف ًةَل َم َ ُتبْلدَّمَحَت َا َق يِّيِل َِهبْلا  ٍِر  َُم ِنبْ  َةَيي َِق
  ٍَُجر ٍَة  َ َ ِد ََ ِ دَّلاِإ ُّ ِحَت َلا َةَلَأ بْسَمبْلا دَّنِإ ُةَيي َِق  َي َا َق دَُّم   َه ِ  ََل َرُمبْأَنثَف ُةَقَددَّيلا  َن َثَِيتبَْأت ىدَّت َ ُةَيي َِق
 بْت َ َت بْج َف ٌةَح ِ َج ُوبْتثَ  َص َ  ٍَُجرَو  ُِس بُْمي دَُّم   َه َثَ ي ِ ُي ىدَّت َ َاَأَسَف ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف ًةَل َم َ  َدَّمَحَت
 ُوبْتثَ  َص َ  ٍَُجرَو ٍ بْيَع بْنِم اًداَدِس َا َق بْو َ ٍ بْيَع بْنِم  ًماَوِق َبي ِ ُي ىدَّت َ َاَأَسَف ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف ُوَل َم
 َاَأَسَف ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف ُةَق َفبْلا  ًن َُف بْت َ َص َ بْدَق ِوِم بْوثَق بْنِم ىَجِحبْلا يِوَذ بْنِم ٌَة  َ َ َاوُقثَي ىدَّت َ ٌةَق َف
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 ُةَيي َِق  َي ِةَلَأ بْسَمبْلا بْنِم دَّنُىاَوِس  َمَو  ُِس بُْمي دَُّم  ٍ بْيَع بْنِم اًداَدِس بْو َ ٍ بْيَع بْنِم  ًماَوِق َبي ِ ُي ىدَّت َ
 ًت بْحُس  َهثَ  ِ َص  َهُلُكبَْأي ٌت بْحُس. 
‚Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 
kami Hammād bin Zaid, dari ¦ārūn bin Riab, ia berkata; ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Kinānah bin Nu'aim al-'Adawi dari Qab³sah bin 
Mukhāriq al-Hilāli, ia berkata; saya menanggung sebuah denda kemudian 
datang kepada Rasulullah saw dan bertanya kepadanya mengenai hal 
tersebut. Kemudian beliau berkata: Bangunlah wahai Qab³sah hingga datang 
zakat kepada kami kemudian kami perintahkan agar diberikan kepadamu. 
Kemudian Rasulullah saw bersabda: Wahai Qab³sah, sesungguhnya sedekah 
tidaklah halal kecuali bagi salah satu dari tiga orang yaitu; orang yang 
menanggung denda maka halal baginya untuk meminta-minta, kemudian 
meminta-minta hingga ia mendapatkannya kemudian ia menahan diri dari 
meminta-minta, dan seorang laki-laki yang tertimpa bencana hingga 
menghancurkan hartanya, maka halal baginya untuk meminta-minta, 
kemudian ia meminta-minta hingga mendapatkan penopang hidup kemudian 
menahan diri dari meminta-minta. Dan seorang laki-laki yang tertimpa 
kemiskinan hingga terdapat tiga orang yang bijaksana dari kaumnya bersaksi 
bahwa fulan telah tertimpa kemiskinan.Maka halal baginya untuk meminta-
minta hingga ia mendapatkan penopang hidup, dan sikap meminta-minta 
selain itu wahai Qab³sah adalah perbuatan haram yang dimakan pelakunya 
sebagai sesuatu yang haram‛.116 
c. Hadis riwayat Imam an-Nasā’i 
َاا  َاٍب َئ ِا ِ ْا َ  ُ َها ْ َا ٌ دَّم َا  َ َ دَّ  ََاا  َا ٍ ِ َسُما ِ ْا ِ ْ دَّ ا ا ُ ْا ُ دَّم َُما  َ َ َْخَ 
اِ دَّ َاا ُس َاُت ََْتأ َا ًَا َم َاُتْل دَّم ََتَاا  َاٍق ِ َخُما ِ ْا َ َ  ِ َا ْ َا ٍ ْ َ ُا ُ ْا ُ َ  َ ِا  ِ َ دَّ  َ
اَكَاا َُْمأ َ َا ُ َ َ دَّ ا ا  َ َِْتأَتا دَّت َا ُ َ  ِ َا  َا ِْ َ َاا َل َا  َ ِ ا َُُاأْسَ ا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َ
ا ِ ََِلْا دَِّلَإايُّا َِتاَلَا َ َ َ دَّ ا ا دَّ ِإا ُ َ  ِ َا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس ََاا  َا دَّ  َُاا  َ
ا ِْما  ً  َِسا َْ اٍش ْ َا ِْما ًم  َِ اَب  ِ ُا دَّت َا ََُاأْسَمْا ا َُااْتدَّل َ َا ًَا َم ََاا دَّم ََتاٍا ُ َا ٍ ََلَ َ
اَكِسْم ُا دَّ  ُا  َ َ  ِ ُا دَّت َا ََُاأْسَمْا ا َُااْتدَّل َ َا َُا َماْت َ َت ْ  َا ٌ َِئ  َا ُْت َ َ َ اٍا ُ َ َاٍش ْ َ
ا ٌ َ  َا  ًَُلَ اْت َ َ َ ا ْ َا ِِم ْ َا ِْما  َ ِْا اي َِذا ِْما ٌ ََلَ َا َ َْش َا دَّت َا ٌ َ  َا ُْت َ َ َ اٍا ُ َ َ
ا َذَهاى َِسا َم َاٍش ْ َا ِْما  ً  َِسا َْ اٍش ْ َا ِْما ًم  َِ اَب  ِ ُا دَّت َا ََُاأْسَمْا ا َُااْتدَّل َ َ
 ًت ُْسا  َ ُ ِ َ ا  َُل ُْأ َاٌت ُْسا ُ َ  ِ َا  َا ََِاأْسَمْا ا ِْم. 
‚Telah mengabarkan kepada kami Muhammād bin an-Nadlr bin Musawir dia 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Hammād dari ¦ārūn bin Ri'ab dia 
berkata; Telah menceritakan kepadaku Kinānah bin Nu'aim dari Qab³sah bin 
Mukhāriq dia berkata; Aku mempunyai beban tanggungan (hutang, atau diat), 
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maka aku mendatangi Rasulullah saw untuk minta penyelesaiannya. Beliau 
berkata: Berdirilah wahai Qabisah hingga datang kepada kami sedekah, 
maka kami memerintahkan untuk memberikan kepadamu darinya. Qab³sah 
berkata; lalu Rasulullah saw bersabda: Wahai Qab³sah sesungguhnya 
sedekah itu tidak halal kecuali bagi salah seorang dari tiga golongan; yaitu 
seorang laki-laki yang menahan tanggungan (di luar kemampuannya), maka 
halal baginya meminta-minta sehingga dia mendapatkannya yang dapat 
mencukupi kebutuhan hidupnya, seorang laki-laki yang tertimpa musibah 
besar hingga habis hartanya, maka halal baginya meminta-minta, sampai dia 
mendapatkannya lalu ia berhenti dari meminta-minta. Dan seorang laki-laki 
yang terkena musibah kefaqiran hingga tiga orang dari kaumnya bersaksi 
seraya berkata: kefaqiran telah menimpa fulan, maka halal baginya meminta-
minta, sehingga ia mampu menegakkan kehidupannya kembali kemudian ia 
menahan diri dari meminta-minta. Wahai Qab³sah selain dari tiga golongan 
itu maka meminta-minta adalah haram.Keharaman yang menyebabkan 
pelakunya memakan dari barang yang haram‛.117 
 
 
 
B. I’tibar as-Sanad 
Setelah dilakukannya takhr³j, selanjutnya adalah melakukan 
‘itibar.‘Itibar menurut bahasa adalah peninjauan terhadap berbagai hal 
dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatu jenis.
118
 Menurut istilah ilmu 
hadis ‘itibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu tertentu 
yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang 
periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain akan dapat 
diketahui apakah ada periwayat yang lain dari hadis tersebut.
119
 
Dalam buku ‚Metodologi Penelitian Hadis (Teori dan Implementasinya 
Dalam Penelitan Hadis)‛, pengarangnya adalah Prof Dr. Nawir Yuslem beliau 
mengatakan bahwa ‘itibar  as-sanad yakni melihat jalur sanad, nama-nama 
perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap perawi untuk 
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selanjutnya dilakukan perbandingan antara sanad dengan membuat skema 
sanad (tadrib ar-ruwat). ‘Itibar as-sanad dilakukan dengan cara 
mengkombinasikan antara sanad yang satu dengan yang lainnya, sehingga 
terlihat jelas seluruh jalur sanad yang diteliti, seluruh periwayatannya dan 
metode periwayatannya, sehingga dapat diketahui apakah ada unsur muttābi’ 
atau syāhid pada hadis-hadis tersebut atau tidak.120 
Adapun hasil ‘itibar as-sanad dari sanad hadis tentang meminta-minta 
dapat dilihat melalui skema sanad (Tadrib ar-Ruwat) sebagai berikut: 
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 danaS amekS .C
 atnim-atnimeM nagnaraL gnatneT sidaH .1
 …… َ ْا َ ُا ْا ُْل َ اَخ ْ ٌاِم ْا ْا َ ِا اسيُّ  ْل َ
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
  ات مذى
  َُس اُا دَّ ِا َلدَّ ا دَّ ُا َل َْ ِا ََسلدَّ َا
   ََ ا َُم َم َا
  َ ْ ُا دَّ ِا  َُت ْ َ ُا
  َ ْ ِا دَّ ِا ْ ِا َُم َا  َ ِ  ِا ْ ِا ِ َ  ٍا
 
  َ  ِعٍا
 َم اِِكا ْ ِا  ََسٍا
  ُ ْ َ ُا
  ا يُّ ْه ِيدَّا
 ُس ْ َ  ُا
  َلِ يُّ ا ْ ُا َ ْ ِا دَّ ِا
  ا س ئ  مسل 
  ا خ  ي
 
    ا    
 َش دَّ  ُا ْ ُا َ ْ ِا دَّ ِا
  ِ ْ َِم ُا ْ ُا َمدَّ  ٍا
  َُم ُا ْ ُا ُ  ُسَا
 ُم َمدَّ  ُا ْ ُا َشدَّ  ٍا
 94
 
 
 
 atnim-atnimeM namacnA gnatneT sidaH .2
 .…َم ْاَسأَاَا َاَ ُاَم ا ُْغ  ِ ِا َ َءْتا َ ْ َا ْال َِ َم ِاُخُم ٌشا  َْاُخ ُ ٌشا  َْا ُ ُ ٌحا ِ ا َ ْ ِ ِا
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  َ ْ ِا ا دَّ  َْم ِا  َ ْ ِا ْ ِا ُْل َ َا
  َ ْ ِا ْاَملِِكا ْ ِا َُم ْ ٍا ُم َمدَّ  ِا ْ ِا َ ْ ِا ا دَّ  َْم ِا
  َ ِ  ِا ْ ِا ُ َ ْ 
 ُس ْ َ  ُا
  َ ْ َ ا ْ ُاآ َ َا  َ ِ عٌا
  ْا ََس ُا ْ ُا َلِ ٍّا َم ُْم  ُا ْ ُاَغ َْلَ َا
  ات مذى
 
    ا    ا   ام   
 
 َُس اُا دَّ ِا َلدَّ ا دَّ ُا َل َْ ِا
  ََسلدَّ َا
 
  َ ْ ِا دَّ ِا َسُم َ َا ْ ِا ُ ْ َبٍا
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 atnim-atnimeM namacnA gnatneT sidaH .2
 َم ا َ َ اُا ا دَّ  ُاُا َْسأَاُا ا دَّ َسا َتدَّ ا َأْتِ َا َ ْ َا ْال َِ َم ِاا ََْسا ِ ا َ ْ ِ ِاُم ْ َ ُاا َْ ٍا
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  َُس اُا دَّ ِا َلدَّ ا دَّ ُا َل َْ ِا ََسلدَّ َا
 
 
  َ ْ َ ا ْ ُا ُ َ ْ ٍا
  َْم َ َا ْ َا َ ْ ِا دَّ ِا
 
  ُ َ ْ ِا دَّ ِا ْ ِا  َِ ا َ ْ َ ٍا
 
  الدَّ ْ ُا
  َ ْ ُا دَّ ِا ْ ُا َْهبٍا ُش َ ْبٍا
  ا خ  ي   َُ ا اطدَّ ِه ِا ُم َمدَّ  ُا ْ ُا َ ْ ِا دَّ ِا
 مسل 
  َ ْ َا دَّ ِا ْ َا َُم َا
 
  ا س ئ 
 15
 
 
 
 atnim-atnimeM nahelobeK gnatneT sidaH .3
 ..... َ  ِ َ ُاإ ِدَّ ا ْاَمْسأَاَ َاَلَاَت ِايُّاإِلَدَّ اِلْ ََ ِا ََلَ َ ٍا َ ُ ٍا
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  َُس اُا دَّ ِا َلدَّ ا دَّ ُا َل َْ ِا ََسلدَّ َا
 
  َ  ِ َ َا ْ ِاُمَخ  ِقٍا
 َه  ُ  َا ْ ِا ِ َ بٍا
  ِ َ  َ ُا ْ ُا ُ َ ْ ٍا
  َمدَّ  ُا ْ ُا َ ْ ٍا
  َ ْ َ ا ْ ُا َ ْ َ  ُم َمدَّ  ُا ْ ُا ا دَّ ْ ِا ُمَس دَّ ٌا
 
 مسل  
 
  ا س ئ     ا    
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D. Tarjamah ar-Ruwat atau Naqd as-Sanad 
Setelah melakukan ‘Itibar as-Sanad, selanjutnya adalah meneliti 
pribadi periwayat dan metode periwayatnya. Untuk meneliti hadis apabila 
hadisnya tidak mutawatirsebagaimana dalam penelitian ini. Para ulama hadis 
dari kalangan al-mutaqaddimin (terdahulu) yakni ulama hadis sampai abad 
ketiga hijriah belum memberikan definisi yang jelas tentang kriteria-kriteria 
hadis ¡a¥³¥, tetapi mereka pada umumnya memberikan pernyataan yang 
tertuju pada kwalitas dan kapasitas para periwayat yang diterima maupun 
ditolak seperti imam asy-Syafi’i (150 H-204 M).121 
Beliau memberikan persyaratan untuk hadis Ahad yang dapat 
dijadikan hujjah, yaitu periwayat itu dapat di percaya pengalaman agamnya 
di kenal sebagai orang yang jujur dalam menyampaikan berita, memahami 
dengan benar hadis yang diriwayatkannya, mengetahui perubahan makna 
hadis bila terjadi perubahan makna lafalnya, maupun menyampaikan riwayat 
hadis secara lafal sebagaimana yang di dengar dan tidak meriwayatkan hadis 
secara makna, terpilihara hafalnya bila dia meriwayatkan secara hafalan, 
terpilihara catatannya bila meriwayatkan bila dia meriwayatkan lain juga 
meriwayatkan maka bunyi hadis itu sesuai dengan hadis yang diriwayatkan 
dengan orang lain, terlepas dari perbuatan penyembunyian cacat (tadlis) 
meriwayatkan dari hadis yang di jumpai walaupun tidak secara langsung 
mendengar darinya, rangkaian periwayatan sampai kepada Nabi.
122
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E. Analisa Kualitas Sanad Hadis 
Pada sub-sub ini akan dijelaskan tentang kepribadian dari masing-
masing perawi sanad hadis,
123
 dalam meriwayatkan hadis dari Rasulullah 
saw.  
Hadis Tentang Larangan Meminta-minta 
Jalur hadis riwayat Muslim dan an-Nasā’i 
1. Qutaibah 
Nama lengkapnya Qutaibah bin Sa'³d bin Jam³l bin °arif bin 'Abdullah. 
Beliau termasuk dalam kalangan Tabi'ul Atba' (kalangan tua) Kuniyahnya 
adalah Abū Raja', semasa hidup beliau tinggal di Himsh, lahir pada tahun 
150 H dan wafat pada tahun 240 H.
124
 
Guru-gurunya adalah Mālik bin Anas, Ibrāh³m bin Sa’³d, Hammad bin 
Yahyā, Sa’³d bin Sulaimān, Suhail bin Yūsuf, ¢alih bin Mūsā, Abdullah bin 
Ja’far, dan lain-lain.125 Sedangkan murid-muridnya adalah Muslim, Abū 
Dāwūd, an-Nasā’i, Ibrāh³m bin Ishāq, Ahmad bin Hambal, Ja’far bin 
Muhammad, ¦ari£ bin Muhammad, Hasan bin Sufyān, Muhammad bin 
Ayyūb.126 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Qutaibah adalah: 
ULAMA                            KOMENTAR 
Abū ¦atim    ¤iqah 
An-Nasā’i    ¤iqah 
Yahyā bin Ma’in   ¤iqah  
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Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah127  
Berdasarkan komentar dan pernyataan para ritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Qutaibah adalah orang yang ¡iqah , dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Qutaibah bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Mālik bin Anas dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚ hadda£anā‛128 dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Qutaibah dengan Mālik 
bin Anas adalah bersambung (muttasil).
129
 
 
2. Mālik bin Anas 
Nama lengkapnya Mālik bin Anas bin Ab³ ‘Amir. Beliau termasuk dari 
kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan tua) kunyahnya adalah Abū Abdullah, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Madinah, lahir pada tahun 93 H dan wafat 
pada tahun 179 H.
130
 
Guru-guru beliau adalah Nāfi’ Maula bin ‘Umar, Hisyam bin Urwah, 
Yahyā bin Sa’³d, Mūsā bin Maisarah, Muhammad bin Umarah, Ab³ Aswad, 
Muhammad bin Ab³ Bakar, Yaz³d bin Abdullah, Mūsā bin Uqbah, dan lain-
lain.
131
 Sedangkan murid-muridnya adalah Qutaibah, Abū Ishāq, Abū Amir, 
                                                             
127
¤iqat berasal dari kata kerja wa£iqa-ya£iqu yang berarti “mengikat, 
meneguhkan dan mempercayai (orang lain dalam memegang amanat). Secara istilah 
(terminologis), ahli hadis menggunakan kata ini untuk menunjukkan penilaian baik 
mereka terhadap orang yang memiliki reputasi kesalehan pribadi (‘adalah) dan 
sistem dokumentasi («abit) yang sempurna. Lihat: M. Abdurrahman dan Elan 
Sumarno, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 158-
159. 
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bertemu dari gurunya. Lihat: M. Abdurrahman dan Elan Sumarno, Metode Kritik, h. 
94. 
129
 Muttasil menurut bahasa berarti sesuatu yang bersambung. Menurut ilmu 
hadis dipahami sebagai adanya ketersambungan sanad hadis. Lihat: Ramli Abdul 
Wahid & Husnel Anwar Matondang, h. 181. 
130
Al-Asqalān³, Taqr³b al-Ta¥§³b, h. 913. 
131
Al-Asqalān³, Ta¥§³b al-Ta¥§³b, h. 6. 
55 
 
 
 
Yūnus bin Ubaidillah, Muhammad bin Idris, Qāsim bin Yaz³d, Abdullah bin 
Yūsuf, ‘U£mān bin ‘Umar, Muhammad bin Khālid, Abū Nu’aim.132 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Mālik bin Anas adalah: 
ULAMA                          KOMENTAR 
Yahyā bin Ma’in                            ¤iqah 
Muhammad bin Sa’³d   ¤iqah  
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpilulkan bahwa Mālik bin Anas adalah orang yang ¡iqah , dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Mālik bin 
Anas bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Nafi’ dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚’an‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Mālik bin Anas dengan Nāfi’ adalah 
bersambung (muttasil).
133
 
 
3. Nāfi’ Maula 
Nama lengkapnya adalah Nāfi’ Maula Ibnu ‘Umar. Beliau termasuk dari 
kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū Abdullah, semasa 
hidupnya beliau tinggal di daerah Madinah.
134
 
Guru-gurunya adalah Abdulullah bin ‘Umar, Sa’³d bin Hasan, Sulaimān 
bin Ahwal, Abdullah bin Abdur Rahman, ‘Umar bin Dinar, Ka£ir bin Ka£ir, 
Wahab bin Minas, dan lain-lain.
135
 Sedangkan murid-muridnya adalah Mālik 
bin Anas, Khālid bin Yahyā, Zaid bin Hubbab, Sufyān A£auri, Abdullah bin 
Mubārak, Abdurrahman bin Mahdi, ‘U£man bin ‘Umar, Ali bin Nasir, Abū 
Nu’aim, Muhammad bin Ka£ir, Mihran bin Ab³ ‘Umar, Abū Khuzaifah, 
Waqiq.
136
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Adapun penilaian kritikus hadis tentang Mālik bin Anas adalah: 
ULAMA                           KOMENTAR 
Yahyā bin Ma’in                ¤iqah 
Al-‘Ajli      ¤iqah 
An-Nasā’i                ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Nāfi’ adalah orang yang £iqah , dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Nāfi’ bahwa dirinya 
telah menerima riwayat dari gurunya Abdulullah bin ‘Umar  dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚’an‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Nāfi’ dengan Abdullah bin ‘Umar adalah 
bersambung (muttasil). 
 
4. Abdullah bin ‘Umar 
Nama lengkapnya Abdullah bin ‘Umar bin al- Kha¯¯ab bin Nufail. Beliau 
termasuk dari kalangan sahabat, kunyahnya adalah Abū ‘Abdur Rahman, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 73 H.
137
 
Guru-gurunya adalah Hasan bin Muhammad, Hikam bin Utaibah, Hasan 
bin Muslim, Ali bin Abdullah, ‘Umar bin Abdul Az³z, Muhammad bin Ka’ab, 
Mujahid bin Ja’far, Man¡ur bin Mu’tamar, Muhammad bin Muslim.138 
Sedangkan murid-muridnya adalah Nāfi’ Maulā, Ishāq bin Abdulullah, Khālid 
bin Ilyas, Sa’³d bin Ishāq, Abdullah bin Umar, Abdul Mālik, Ubaidillah bin 
Ab³ Ja’far, Muhammad bin Ishāq, Mūsā bin Ubaidillah.139 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Abdullah bin ‘Umar adalah 
ULAMA      KOMENTAR 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³    Sahabat 
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A©-ªahab³        Sahabat
140
 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Abdullah bin ‘Umar merupakan seorang sahabat, 
yakni bertemu dengan Rasulullah saw dan hidup sezaman dengan Nabi. Hal 
ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Abdullah 
bin ‘Umar bahwa dirinya telah menerima langsung perkataan dari Rasulullah 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚’anna‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Abdulullah bin Umar 
dengan Rasulullah saw adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Qutaibah, Mālik bin Anas, Nāfi’, Abdullah bin ‘Umar adalah bersambung. 
Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa dari segi sanad hadis ini adalah 
¡aḥ³¥. 
 
Jalur hadis riwayat Abū Dāwūd 
1. Abdullah bin Maslamah 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Maslamah bin Qa’nab, 
termasuk dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah 
Abū Abdur Rahman, semasa hidupnya beliau tinggal di Madinah dan wafat 
pada tahun 221 H.
141
 
Guru-guru beliau adalah Mālik bin Anas, ‘Isa bin Yūnus, Abdul Az³z, 
Syu’bah bin Hajjaj, Sulaimān in Mugirah, Nāfi’ bin ‘Umar, Yaz³d bin Ibrāh³m, 
Muhammad bin Hilāl, Abdullah bin Ja’far, Abdullah bin ‘Umar, dan lain-
lain.
142
 Sedangkan murid-muridnya adalah Abū Dāwūd, Ishāq bin Hasan, 
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Hammād bin Ishāq, Muhammad bin Ayyūb, Muhammad bin Mu’adz, Ya’kūb 
bin Syaibah, Ali bin Abdul Az³z, Abu Hatim, Muhammad bin Sulaimān.143 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Abdullah adalah: 
ULAMA     KOMENTAR 
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah  
Abū ¦atim     ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Abdullah adalah orang yang £iqah , dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Abdullah bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Malik bin Anas dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚’an‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Abdullah  dengan Mālik bin Anas 
adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Abdullah bin Maslamah, Mālik bin Anas, Nāfi’ dan Abdillah bin ‘Umar, semua 
sanadnya adalah bersambung. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari 
segi sanad hadis ini adalah ¡a¥³ḥ. 
 
Jalur hadis riwayat Bukhari 
1. Ali bin ‘Abdullah 
Nama lengkapnya Ali bin ‘Abdullah bin Ja’far bin Najih, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ul Atba’ (kalangan tua), kunyahnya adalah Abū Hasan, 
semasa hidupnya ia tinggal di Bashrah lahir pada tahun 261 H dan wafat 
pada tahun 234 H.
144
 
Guru-guru beliau adalah Basyar bin Isa, Jarir bin Abdul Hamid, Ja’far 
bin Sulaimān, Hajjaj bin Muhammad, Hasan bin Ibrāh³m, Ab³ Usamah, Khālid 
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bin Hari£, Sa’³d bin Amir, ¤ufyān bin Uyainah, ¢hafwān bin Isa, Muhammad 
bin Abdurrahman, dan lain-lain.
145
 Sedangkan murid-muridnya adalah 
Bukhār³, Abū Dāwūd, Ibrāh³m bin Hari£, Ahmad bin Man¡ūr, Ahmad bin 
Yahyā, Isma’³l bin Ishāq, Hasan bin Ali, Hanal bin Ishāq, ¢ālih bin Ahmad, 
Ya’kūb bin Syaibah, Mu’adz.146 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Ali bin Abdullah adalah  
 ULAMA     KOMENTAR    
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
An-Nasā’i     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Ali bin Muhammad adalah orang yang £iqah , dan 
ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Ali bin 
Abdullah bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Sufyān bin 
Uyainah dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ dapat di 
percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Ali bin 
Abdullah dengan Sufyān bin Uyainah adalah bersambung (muttasil). 
2. Sufyān bin ‘Uyainah 
Nama lengkapnya adalah Sufyān bin ‘Uyainah bin Ab³ Imrān Maimun, 
termasuk dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan pertengahan), kunyahnya 
adalah Abū Muhammad, semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan wafat 
pada tahun 198 H.
147
 
Guru-guru beliau adalah Muhammad bin Muslim, Hasan Basri, 
Ubaidillah bin ‘Umar, Hasyim bin Yūsuf, Ab³ Ubaidillah, Abi Rihanah, Khālid, 
Hak³m, Ja’far, dan lain-lain.148 Sedangkan murid-murid beliau adalah Ali bin 
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Abdullah, Syu’bah bin Hajjaj, Husein bin Namir, ‘Umar bin Ali, Muhammad 
bin Yaz³d, Hasyim bin Basyar, Abū Sufyān, ¦ārūn bin Yaz³d, Ibrāh³m.149 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Sufyān bin Uyainah adalah  
ULAMA      KOMENTAR 
Ibnu ¦ibban      ¦afi§
150
 
Al-‘Ajli      ¤iqah  
A©-ªahab³      ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Sufyān bin Uyainah merupakan seorang yang £iqah, 
dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Sufyān bin Uyainah bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Muhammad bin Muslim dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) 
‚hadda£anā‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa 
sanad antara Sufyān bin Uyainah dengan Muhammad bin Muslim adalah 
bersambung (muttasil). 
3. Muhammad bin Muslim 
Nama lengkap adalah Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin 
Abdullah bin Syihab, termasuk dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan 
pertengahan), kunyahnya adalah Abū Bakar, semasa hidupnya beliau tinggal 
di Madinah dan wafat pada tahun 124 H.
151
 
Guru-guru beliau adalah Urwah bin Zubair, Anas bin Mālik, Sālim bin 
Abdullah, Hamid bin Abdurrahman, Amir bin Sa’³d, Abdullah bin Syidad, 
Muhammad bin Sa’³d, Nāfi’ Maula, Abū Bakar bin Sulaimān, Sālim bin 
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Abdullah. 
152
 Sedangkan murid-muridnya antara lain Sufyān bin Uyainah, 
¢ālih bin Kisan, Abdullah bin Ja’far, Abdurrahman bin Abū Bakar, ‘Abdul 
Az³z bin ‘Umar, ‘Abdul Mālik bin ‘Abdul Az³z, Abū Bakar bin Isma’³l, ‘U£man 
bin Hafsha.
153
 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Muhammad bin Muslim 
adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
A©-ªahab³     Seorang tokoh 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Muhammad bin Muslim merupakan seorang yang 
£iqah, dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Muhammad bin Muslim bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Urwah bin Zubair dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚sami’’‛154 
dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara 
Muhammad bin Muslim dengan Urwah bin Zubair adalah bersambung 
(muttasil). 
 
4. Urwah bin Zubair  
Nama lengkapnya adalah Urwah bin az-Zubair bin al-Awwam bin 
Khuwailid bin Asad bin Abdul Izzi, termasuk dalam kalangan Tabi’in 
(kalangan pertengahan), kunyahnya adalah Abu Abdullah, semasa hidupnya 
beliau tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 93 H.
155
 
Guru-guru beliau adalah Hak³m bin Hizām, Abū Bakar a¡-¢iddiq, Istri 
Rasulullah. Sedangkan murid-muridnya adalah Muhammad bin Muslim, 
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Dhahaq bin Usman Al-Khazami, Abdul Wahidbin Maimunah, Ubaidillah bin 
Urwah, Abū Aswad Muhammad bin Abdurrahman.156 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Urwah bin Zubair adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Al-‘Ajli      ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Urwah bin Zubair merupakan seorang yang siqah, 
dan ini telah disepakati oleh ulama hadis.
157
 Oleh karenanya, pernyataan 
Urwah bin Zubair bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Hak³m 
bin Hizām dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚akhbaran³‛158 
dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara 
Urwah bin Zubair dengan Hākim bin Hizām adalah bersambung (muttasil). 
 
5. Hak³m bin Hizām 
Nama lengkapnya adalah Hak³m bin Hizām bin Khuwailid, termasuk 
dalam kalangan sahabat, kunyahnya adalah Abū Khālid, semasa hidupnya 
beliau tinggal di Marur Rawdz dan wafat pada tahun 54 H.
159
 
Guru-guru beliau adalah Nabi saw, Mālik bin Dinar, Abū Yahyā al Bisri. 
Sedangkan murid-muridnya yaitu Urwah bin Zubair, Ayyūb bin Basy³r, Hasan 
bin Bilal, Habib bin Abi ¤abit, Safwan bin Mahrur, ‘Abbas bin Abdurrahman, 
Sa’id bin Musayyib, Abdullah bin Hari£, Mugirah bin Abdullah, Abū Bakar 
bin Sulaimān, Abū ¢aleh.160 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Hak³m bin Hizām adalah  
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UlAMA                  KOMENTAR 
                    Sahabat 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Hākim bin Hizam merupakan seorang sahabat, 
yakni bertemu dengan Rasulullah saw dan hidup sezaman dengan Nabi.
161
 
Hal ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Hak³m 
bin Hizām bahwa dirinya telah menerima langsung perkataan dari Rasulullah 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚’an‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Hakim bin Hizam 
dengan Rasulullah saw adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara Ali 
bin Abdullah, Sufyān bin Uyainah, Muhammad bin Muslim, Urwah bin Zubair, 
Hakim bin Hizam, semua sanadnya adalah bersambung. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa dari segi sanadhadis ini adalah ¡a¥³¥. 
 
Jalur hadis riwayat Tirmizi 
1. Muhammad bin Basyar 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Basyar bin Usman, termasuk 
dalam kalanga Tabi’ul Atba’ (kalangan tua), semasa hidupnya beliau tinggal 
di Basrah lahir pada tahun 167 H dan wafat pada tahun 252 H.
162
 
Guru-guru beliau adalah ‘Umar bin Yūnus, Ibrāh³m bin ‘Umar,  
Hammad bin Musa’adah, Hajjaj bin Minhal, Khālid bin Hari¡, Sālim bin Nūh, 
Sa’³d bin ‘Umar, Suhail bin Yūsuf, ¢hafwan bin Isa, Abdullah bin Himran, 
Muhammad bin Khālid, Muhammad bin Yaz³d, Ab³ Hasyim, dan lain-lain.163 
Sedangkan murid-muridnya antara lain Tirmi§i, Bukhār³, Muslim, Ibrāh³m bin 
Ishāq, Abū Bakar Ahmad bin Ali, Zakariyā bin Yahyā, Ishāq bin Ab³ Imrān, 
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Abdullah bin Ja’far, Muhammad bin Musayyab, Abū Hatim, Qasim bin 
Zakariyā, Abdul Kar³m.164 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Muhammad bin Basyar adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Abū ¦atim     ¢aduq165 
An-Nasā’i     ¢alih166 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah     
A©-ªahab³     ¦afi§ 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Muhammad bin Basyar merupakan seorang yang 
¡aduq, dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, 
pernyataan Muhammad bin Basyar bahwa dirinya telah menerima riwayat 
dari gurunya ‘Umar bin Yūnus  dengansigat tahammul (cara menerima hadis) 
‚hadda£anā‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa 
sanad antara Muhammad bin Basyar dengan ‘Umar bin Yūnus adalah 
bersambung (muttasil). 
 
2. ‘Umar bin Yūnus  
Nama lengkapnya adalah ‘Umar bin Yūnus bin al-Qasim, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū 
Hafsh. Semasa hidupnya beliau tinggal di Yamamah dan wafat pada tahun 
206 H.
167
 
Guru-guru beliau adalah Ikrimah bin Ammar, Ayyūb bin Utaibah, 
Sufyān bin Uyainah, Sadaqah bin Maimunah, Muhammad bin Abdullah, 
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Yahyā bin Abdul Az³z, Malazim bin ‘Umar, Yūnus bin Qasim dan lain-lain.168 
Sedangkan murid-muridnya adalah  Muhammad bin Basyar, Abū ¢auri 
Ibrāh³m, Ibrāh³m bn Mazruq, Ahmad bin Ab³ Syarih, Ahmad bin Muhammad, 
Ishāq bin Wahab, Hasan bin Muhammad, Ali bin Husein, Yahyā bin Mūsā.169 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Muhammad bin Basyar adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Ahmad bin ¦anbal    ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
A©-ªahab³     ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa ‘Umar bin Yūnus merupakan seorang yang £iqah, 
dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan ‘Umar 
bin Yūnus bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Ikrimah bin 
Ammar  dengansigat tahammul (cara menerima hadis) ‚Haddasana‛ dapat di 
percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Umar bin 
Yunus dengan Ikrimah bin Ammar adalah bersambung (muttasil). 
 
3. Ikrimah 
Nama lengkapnya adalah Ikrimah bin Ammar, termasuk dalam 
kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū Ammar, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Yamamah dan wafat pada tahun 159 H.
170
 
Guru-guru beliau adalah Syaddad bin Abdillah, Ishāq bin Abdullah, 
Sālim bin Abdullah, Ab³ Zamil, ‘Umar bin Jabir, Abdullah bin Ubaid, Qasim 
bin Muhammad, Ab³ Ka£ir Sahyami dan lain-lain.
171
 Sedangkan murid-
muridnya adalah ‘Umar bin Yūnus, Basyar bin ‘Umar, Ahmd bin Ishāq, Sufyān 
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A£-¤auri, Sālim bin Ibrāh³m, Zaid bin Hubbab, Sālim bin Akhdar,172 Husein 
bin Walid, Syu’bah bin Hajjaj, Abdullah bin Bakar, Syu’aib bin Harb, Sālim 
bin Ibrāh³m, Yahyā bin Zakariya.173 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Ikrimah adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Yahyā bin Ma’in    ¤iqah 
Al-‘Ajli     ¤iqah 
Ad-Daruqu¯ni    ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Ikrimah merupakan seorang yang £iqah, dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Ikrimah 
bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Syaddad dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚Haddasana‛ dapat di percaya, atas dasar 
ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Ikrimah dengan Syaddad 
adalah bersambung (muttasil). 
 
4. Syaddād 
Nama lengkapnya adalah Syaddād bin Abdillah, termasuk dalam 
kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū Ammar, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Syam.
174
 
Guru-gurunya Ab³ Umamah, Anas bin Mālik, ‘Umar bin Absah, Ab³ 
Qarsafah, Abi Asma’, ‘A¯a’ bin Ab³ Ribah, ‘Auf bin Mālik, Ab³ Hurairah, dan 
lain-lain.
175
 
Murid-muridnya adalah Ikrimah bin ‘Ammar, Kalsum bin Ziyad, 
Abdurrahman bin ‘Umar, Salamah bin ‘Umar, Yahyā bin Ab³ Ka£ir, A’uf 
A’rabi.176 
                                                             
172
Ibid., 
173
Ibid., 
174
Al-Asqalān³, Taqr³b al-Ta¥§³b, h. 432. 
175
Al-Asqalān³, Ta¥§³b al-Ta¥§³b, Juz, III, h. 155. 
67 
 
 
 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Syaddād adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Ad-Daruqu¯ni    ¤iqah 
Abū ¦atim     ¤iqah 
Ya’kūb bin Sufyan    ¤iqah 
 Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Syaddad merupakan seorang yang £iqah, dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis.
177
 Oleh karenanya, pernyataan Syaddad 
bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Syadiy (Ab³ Umamah) 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ dapat di percaya, 
atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Syaddād dengan 
Syadiy (Ab³ Umamah) adalah bersambung (muttasil). 
 
5. Shadiy (Ab³ Umamah) 
Nama lengkapnya adalah Shadiy bin Ajlan, termasuk dalam kalangan 
sahabat, kunyahnya adalah Abū Umamah, semasa hidupnya beliau tinggal di 
Syam dan wafat pada tahun 86 H. 
Guru-gurunya adalah Nabi saw, Anas bin Mālik, Zaid bin ¤abit, Ab³ 
Sa’³d, Amir bin Rabi’ah, Suhail bin Huzaifah, ‘U£man bin Affan, Abdullah bin 
‘Abbas, ‘Umar bin Kha¯¯ab, Ab³ Hurairah, Aisyah, dan lain-lain. Sedangkan 
murid-muridnya adalah Syaddad, Sa’³d bin Ibrāh³m, ‘U£man bin Hak³m, Abū 
Ja’far, Muhammad bin Ibrāh³m, ¢hafwān bin Sālim, Muhammad bin Sulaimān, 
dan lain-lain. 
Penilaian kritikus hadis tentang Shadiy (Ab³ Umamah) adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   Sahabat 
A©-ªahab³     Sahabat 
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Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Syadiy merupakan seorang sahabat, yakni bertemu 
dengan Rasulullah saw dan hidup sezaman dengan Nabi. Hal ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Syadiy bahwa 
dirinya telah menerima langsung perkataan dari Rasulullah dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚’Sami’‛ dapat di percaya, atas dasar ini 
maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Syadiy (Ab³ Umamah) dengan 
Rasulullah saw adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Muhammad bin Basyar, ‘Umar bin Yūnus, Ikrimah, Syaddād, Shadiy (Ab³ 
Umamah), semua sanadnya adalah bersambung. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa dari segi sanadhadis ini adalah ¡aḥ³¥. 
 
Hadis tentang Ancaman Meminta-minta  
Jalur riwayat Ibn Mājah dan Abū Dāwūd 
1. Hasan 
Nama lengkapnya adalah al-Hasan bin Ali bin Muhammad, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ul Atba’ (kalangan pertengahan, kunyahnya adalah 
AbūAli, semasa hidupnya beliau tinggal di Marur Rawdz dan wafat pada 
tahun 242 H.
178
 
Guru-guru beliau adalah Yahyā bin Adam, Ibrāh³m bin Khālid, Ishāq 
bin Ibrāh³m, Basyar bin ¤abit, Ishāq bin Isa, Ja’far bin ‘Aun, Ab³ Usamah, 
Hasan bin Mūsā, Khālid bin ‘Umar, Zaid bin Hubbab, Sulaimān bin Harb, 
Abdul Mālik, ‘Affan bin Muslim, dan lain-lain.179 Sedangkan murid-muridnya 
adalah Abū Dāwūd, Ibn Mājah, Ibrāh³m bin Ishāq, Abū Bakar, Ahmad bin Ali, 
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Abū Walid, Ja’far bin Muhammad, Husein bin Ishāq, Abdullah bin Zaidan, 
Muhammad bin Ishāq, Muhammad bin Ali.180 
Penilaian kritikus hadis tentang Hasan adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Ya’kūb Ibnu Syaibah   ¤iqah 
An-Nasā’i     ¤iqah 
Abū Bakar Kha¯ib    ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³            ¤iqah ¦afi§  
A©-ªahab³     Hujjah
181
 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Hasan merupakan seorang yang £iqah, dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Hasan bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Yahyā dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Hasan dengan Yahyā adalah 
bersambung (muttasil). 
 
2. Yahyā 
Nama lengkapnya adalah Yahyā bin Adam bin Sulaimān (maula 
keluarga Ab³ Mu’ith), termasuk dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan 
biasa), kunyahnya adalah Abu Zakariyā, semasa hidupnya beliau tinggal di 
Kufah dan wafat pada tahun 203 H.
182
 
Guru-guru beliau adalah Sufyān, Ibrāh³m bin Hamid, Isrā’il bin Yūnus, 
Isma’³l bin Isa, Ayyūb bin Jabir, Jarir bin Hizām, Jarir bin Abdul Hamid, 
Hasan bin ¤abit, Hasan bin Isa, Husein bin Ali, Hamzah bin Habib, Sa’³d bin 
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Sālim, Sulaimān bin Mugirah, Abdullah bin Idr³s, dan lain-lain.183 Sedangkan 
murid-muridnya adalah Hasan bin Ali, Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin 
Sulaimān, Ahmad bin Umar, Ishāq bin Ibarāh³m, Basyar bin Khālid, Husein 
bin Ali, Sufyān bin Waqiq, ‘Abbas bin Husein, ‘U£man bin Muhammad, 
Muhammad bin Isma’³l.184 
Berdasarkan komentar para kritikus hadis tentang Yahyā bin Adam 
adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Yahyā bi Ma’in    ¤iqah 
An-Nasā’i     ¤iqah 
Abū ¦atim     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Yahyā merupakan seorang yang £iqah, dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Yahyā bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Sufyān dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Yahyā dengan Sufyān adalah 
bersambung (muttasil). 
 
3. Sufyān 
Nama lengkapnya Sufyān bin Sa’³d bin Masruq, termasuk dalam 
kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan tua), kunyahnya adalah Abū ‘Abdullah, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 61 H.
185
 
Guru-guru beliau adalah Hak³m, Abdul Mālik, Ab³ Ishāq, Manshur bin 
al- Mu’tamir, Habib bin Ab³ ¤ābit, Ashim bin Ahwal, ‘Umar bin Dinar, dan 
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lain-lain. Sedangkan muridnya antara lain Yahyā, Syu’bah, Yahyā bin Sa’³d, 
Imam Mālik, Waqi’, Ibnu Mubārak, Sufyān bin Uyainah.186 
Adapun penilaian para kritikus hadis tentang Sufyān adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Malik bin Anas    ¤iqah 
Yahyā bin Ma'in    ¤iqah  
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³              ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Sufyān merupakan seorang yang £iqah, dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Sufyān bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Hākim dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Sufyān dengan Hakim  adalah 
bersambung (muttasil). 
 
4. Hak³m  
Nama lengkapnya adalah Hak³m bin Jubair, termasuk dalam kalangan 
Tabi’in (kalangan biasa), semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah, dan wafat 
pada tahun 123 H.
187
 
Guru-guru beliau adalah Muhammad bin Abdurrahman, Hasan bin 
Sa’id, Zakwan bin Ab³ ¢ālih, Ab³ °hufail, Sa’³d bin Zubair, Ali bin Hasan, 
Abdul Khair, Mujahid, Mūsa bin °halhah, Ab³ Khuzaifah, Ab³ Idr³s, dan lain-
lain.
188
 Sedangkan murid-muridnya adalah Idr³s bin Yūnus, Sufyān, Himad bin 
Syu’aib, Zaidah bin Qudamah, Sulaimān bin ‘Amas, Syu’bah bin Hajjaj, 
Abdullah bin Bakir, Ali bin ¢ālih, Munzir bin Sulhab, Syari’ bin Abdullah.189 
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Berdasarkan penilaian para kritikus hadis tentang Hak³m adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Ahmad bin Hambal    ¬a’iful had³£190 
An-Nasā'i     Laisa bi qowi191 
Ad-Daruqu¯hni    Matruk
192
 
Ibnu ¦ajar al-'Asqalāni³   ¬a’if 
A©-ªahab³     ¬a’if 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Hak³m merupakan seorang yang «a’if, dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Hak³m bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Muhammad bin Abdurrahman 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Hak³m dengan 
Muhammad bin Abdullah adalah bersambung (muttasil). 
 
5. Muhammad bin Abdurrahman 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abdur Rahman bin Yaz³d, 
termasuk dalam kalangan Tabi’in (tidak berjumpa dengan sahabat), 
kunyahnya adalah Abū Ja’far, semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan 
wafat pada tahun 103 H.
193
 
Guru-guru beliau adalah Abdurrahman bin Yaz³d (Ayahnya), Aswad bin 
Yaz³d, Aisyah, Alqamah bin qais,
194
 sedangkan murid-muridnya adalah Hasan 
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bin ‘Umar, Hak³m bin Jubair, Sa’³d bin Ka’ab, Sulaimān bin A’mas, Man£ur 
bin Mu’tamar, Abū Ishāq, dan lain-lain.195 
Berdasarkan penelitian para kritikus hadis tentang Muhammad bin 
Abdurrahman adalah: 
ULAMA     KOMENTAR 
Yahyā bin Ma’in     ¤iqah 
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Muhammad bi Sa’d    ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-’Asqalān³   ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Muhammmad bin Abdurrahman merupakan 
seorang yang ¡iqah, dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh 
karenanya, pernyataan Muhammad bin Abdurrahman bahwa dirinya telah 
menerima riwayat dari gurunya Abdurrahman bin Yaz³d dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Muhammad bin Abdurrahman dengan 
Abdurrahman bin Yazid adalah bersambung (muttasil). 
 
6. Abdur Rahman  
Nama lengkapnya adalah Abdur Rahman bin Yaz³d bin Qais, termasuk 
dalam kalangan Tabi’in (kalangan pertengahan), kunyahnya adalah Abū 
Bakar, semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 83 
H.
196
 
Guru-guru beliau adalah Abdullah bin Mas’ud, Ismail bin Ubaidillah, 
Bilal bin Sa’id, Ab³ Thalhah, Rabi’ah bin Yaz³d, Zaid bin Aslam, Sālim bin 
Amir, Basar bin Ubaidillah, Sulaimān bin Habib, Sulaimān bin Basar, Atiyah 
bin Qais, Abi Usman.
197
 Sedangkan murid-muridnya adalah Muhammad bin 
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Abdurrahman, Ayyūb bin Hasan, Husein bin Ali, Abū Usamah, Sa’id bin 
Abdul Az³z, Abdullah bin Ka£ir, Abdullah bin Mubārak, Umarah bin Basyar, 
Isa bin Yūnus, Yahyū bin Hamzah.198 
Berdasarkan penelitian para kritikus hadis tentang Abdurrahman 
adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Yahyā bin Ma'in    ¤iqah 
Ibnu Sa'd     ¤iqah 
Al-'Ajli     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-'Asqalān³   ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Abdurrahman bin Yaz³d merupakan seorang yang 
¡iqah,dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Abdurrahman bin Yaz³d bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Abdullah bin Mas’ud dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ 
dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara 
Abdurrahman bin Yaz³d dengan Abdullah bin Ma’ud adalah bersambung 
(muttasil). 
 
7. Abdullah  
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Mas’ūd bin Ghafil bin Habib, 
termasuk dalam kalangan sahabat, kunyahnya adalah Abū ‘Abdur Rahman, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 32 H.
199
 
Guru-gurunya adalah Nabi saw, Sa’³d bin Mu’az, Shafwan, ‘Umar bin 
Kha¯¯ab, Ja’far bin Ab³ °alib, Abdullah bin Ab³ Kuhafah, ‘U£man bin Affan, 
‘Umar bin Absah, dan lain-lain.200 Sedangkan murid-murid beliau adalah 
Abdurrahman bin Yaz³d, Aswad bin Yaz³d, Jabir bin Abdullah, Bilal bin 
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Asimah, Hari£ bin Abdullah, Sulaimān bin Jabir, Abu Sa’³d, Sa’id bin 
Ahzam,
201
 Abdullah bin Zubair, Abdullah bin ‘Umar, Abū Mūsā, Qab³sah bin 
Jubair.
202
 
Berdasarkan penelitian para kritikus hadis tentang Abdullah bin 
Mas’ud adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
     Sahabat 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Abdullah bin Mas’ūd merupakan seorang sahabat, 
yakni bertemu dengan Rasulullah saw dan hidup sezaman dengan Nabi. Hal 
ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Abdullah 
bin Mas’ūd bahwa dirinya telah menerima langsung perkataan dari Rasulullah 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚’an’‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Abdullah bin Mas’ūd 
dengan Rasulullah saw adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Hasan, Yahyā, Sufyān, Hak³m, Muhammad bin Abdurrahman, Abdurrahman 
bin Yaz³d, Abdullah bin Mas’ūd, semua sanadnya adalah bersambung. Namun 
dalam perawinya ada yang berkualitas «a’if. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa dari segi sanad hadis ini adalah mau«u’. 
 
Jalur hadis riwayat Tirmizi 
1. Mahmūd bin Ghailan 
Nama lengkapnya Mahmūd bin Ghailan, beliau termasuk dari kalangan 
Tabi’in (kalangan pertengahan), kunyahnya adalah Abū Ahmad, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Baghdad dan wafat pada tahun 239 H.
203
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Guru-guru beliau adalah Waki’ bin Jarrah, Ibrāh³m bin Habib, Ahmad 
bin ¢ālih, Husein bin Ali, Azhar bin Sa’³d, Abi Usamah, Hamid bin Himad, 
Abdullah bin Namir, Zaid bin Hubbab, Sufyān bin Uyainah, dan lain-lain.204 
Sedangkan murid-muridnya adalah Tirmi§³, Muslim, Bukhār³, Ibrāh³m bin Ab³ 
°ālib, Ishāq bin Ibrāh³m, Abdullah bin Muhammad, Hasan bin Sufyān, 
Muhammad bin Ishāq, Abū Ja’far, Muhammad bin Jaban, Muhammad bin 
Hārūn, Muhammad bin Yahyā, Abū Hatim.205 
Adapun penilaian para kritikus hadis tentang Mahmūd bin Ghailan 
adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
An-Nas³’i     ¤iqah   
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
A©-ªahab³     ¦afi§ 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Mahmud bin Ghailan merupakan seorang yang 
£iqah, dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Mahmud bin Ghailan bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Waki’ bin Jarrah dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ 
dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara 
Mahmūd bin Ghailan dengan Waki’ bin Jarrah adalah bersambung (muttasil). 
 
2. Waqi’ 
Nama lengkapnya Waki’ bin al- Jarrah bin Malih, beliau temasuk 
kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū Sufyān, semasa 
hidupnya ia tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 196 H.
206
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Guru-guru beliau adalah Sufyān, Malih Ar-Ruasi, Isma’³l bin Ab³ Khālid, 
Aiman bin Nābil, Ikrimah bin Amar, Hisyām bin Urwah, Jarir bin Hizām, 
Abdullah bin Sa’³d, Khālid bin Dinar, dan lain-lain.207 Sedangkan murid-
murid beliau adalah Mahmūd bin Ghailan, Ubaid bin Waqi’, Abdurrahman 
bin Mahdi, Abū Hanifah, Al Humaidi, Muhammad bin Salam, dan lain-lain.208 
Adapun Penilaian para kritikus hadis tentang Waqi’ adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Al-’Ajli      ¤iqah 
Ibnu ¦ibban     ¦afi§ 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Waqi’ merupakan seorang yang £iqah, dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Waqi’ bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Sufyān dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Waqi’ dengan Sufyān adalah 
bersambung (muttasil). 
 
3. Sufyān 
Nama lengkapnya Sufyān bin Sa’³d bin Masruq, termasuk dalam 
kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan tua), kunyahnya adalah Abū ‘Abdullah, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 61 H.
209
 
Guru-guru beliau adalah Abdul Mālik, Ab³ Ishāq, Manshur bin al- 
Mu’tamir, Habib bin Ab³ ¤abit,210 Ashim bin Ahwal, ‘Umar bin Dinar, dan 
lain-lain. Sedangkan muridnya antara lain Syu’bah, Yahyā bin Sa’³d, Imam 
Mālik, Waqi’, Ibnu Mubārak, Sufyān bin Uyainah.211 
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Adapun Penilaian kritikus hadis tentang Sufyān adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Malik bin anas    ¤iqah 
Yahyā bin Ma'in    ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Sufyān  merupakan seorang yang £iqah, dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Sufyān bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Abdul Mālik dengan sigat 
tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Sufyan  dengan Abdul Mālik adalah 
bersambung (muttasil). 
 
4. Abdul Mālik 
Nama lengkapnya adalah Abdul Mālik bin ‘Umair bin Suwaid, termasuk 
dalam kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abu ‘Umar, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan wafat pada tahun 136 H.
212
 
Guru-guru beliau adalah Zaid bin Uqbah, Asid bin Shafwan, Jarir bin 
Abdullah, Jabir bin Samrah, Husein bin Qab³sah, Khālid bin Raba’i, Sa’id bin 
Haris, Syu’aib bin Nu’aim, Abdullah bin Zubair, Ab³ Salamah.213 Sedangkan 
murid- muridnya adalah Abdul Mālik, Ibrāh³m bin Muhammad, Isra’il bin 
Yūnus, Isma’³l bin Ibrahim, Jarir bin Hizām, Jarir bin Abdul Hamid, Hammad 
bin Salamah, Dāwūd bin Nasir, dan lain-lain.214 
Adapun Penilaian para kritikus hadis tentang Abdul Mālik adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
An-Nasā’i     Laisa bihi ba’£ 
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Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Yahyā bin Ma'in    ¤iqah  
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Abdul Mālik merupakan seorang yang £iqah, dan 
ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Abdul 
Mālik bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Zaid bin Uqbah 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Abdul Mālik dengan Zaid 
bin Uqbah adalah bersambung (muttasil). 
 
5. Zaid  
Nama lengkapnya adalah Zaid bin ‘Uqbah, termasuk dalam kalangan 
Tabi’in (kalangan pertengahan), semasa hidupnya beliau tinggal di Kufah dan 
wafat pada tahun 78 H.
215
 
Guru-gurunya adalah Samrah,
216
 sedangkan muridnya antara lain Sa’³d 
bin Zaid, Abdul Mālik, Ma’but bin Khālid.217 
Adapun penilaian para kritikus hadis tentang Zaid adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Al-’Ajli     ¤iqah 
An-Nasā’i     ¤iqah 
Ibn ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
A©-ªahab³     ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Zaid bin Uqbah merupakan seorang yang £iqah 
,dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Zaid 
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bin Uqbah bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Samrah 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Zaid bin Uqbah dengan 
Samrah adalah bersambung (muttasil). 
 
6. Samrah 
Nama lengkapnya adalah Samrah bin Jundab bin Hilāl, termasuk 
dalam kalangan Sahabat, kunyahnya adalah Abū Sa’id, semasa hidupnya 
beliau tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun 58 H.
218
 
Guru-gurunya adalah Nabi saw, Ab³ Ubaidah bin Jarrah,
219
 sedangkan 
murid beliau antara lain Zaid bin Uqbah, Sa’labah bin ‘Ibad, Hasan Bashri, 
Husein bin Ab³ Har, Sulaimān bin Samrah, Maimunah bin Ab³ Syu’aib, Ali 
bin Rabi’ah, Abū Ja’far, Hilal, Abū Nadrah, dan lain-lain.220 
Adapun penelitian para kritikus hadis tentang Samrah adalah 
ULAMA       KOMENTAR    
Sahabat 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Samrah merupakan seorang sahabat, yakni 
bertemu dengan Rasulullah saw dan hidup sezaman dengan Nabi. Hal ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Samrah 
bahwa dirinya telah menerima langsung perkataan dari Rasulullah dengan 
sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚’an’‛ dapat di percaya, atas dasar ini 
maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Samrah dengan Rasulullah saw 
adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Mahmud bin Ghailan, Waqi’, Sufyān, Abdul Mālik, Zaid bin Uqbah, Samrah, 
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semua sanadnya adalah bersambung. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
dari segi sanad hadis ini adalah ¡a¥³¥. 
Hadis Tentang Ancaman Meminta-minta  
Jalur hadis riwayat Bukhari 
1. Yahyā 
Nama lengkapnya adalah Yahyā bin ‘Abdullah bin Bukair, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ul Atba’ (kalangan tua), kunyahnya adalah Abū 
Zakariyā, semasa hidupnya beliau tinggal di Maru dan wafat pada tahun 231 
H.
221
 
Guru-gurunya adalah al-rawaisy,
222
 Lai£, Abdur Rahman bin Zinad, 
sedangkan murid-muridnya antara lain al-Bukhār³, Muslim, Ahmad bin Yūsuf, 
Abū Ahmad al-Fara’, Ya’kūb bin Sufyān, Muhammad bin Yahyā, dan lain-
lain.
223
 
Adapun penilaian para kritikus hadis adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
An-Nasā’i     ¬a’if 
Ibn ¦ibban     ¤iqah  
As-Saji     ¢aduq 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Yahyā merupakan seorang yang ¡aduq,dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Yahyā bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Lai£ dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚Haddasana‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka 
dapat dikatakan bahwa sanad antara Yahyā dengan Lai£ adalah bersambung 
(muttasil). 
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2. Lai£ bin Sa’ad 
Nama lengkapnya adalah Lai£ bin Sa’ad bin ‘Abdur Rahman, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan tua), kunyahnya adalah Abū al-
Hari£, semasa hidupnya beliau tinggal di Maru dan wafat pada tahun 175 
H.
224
 
Guru-guru beliau adalah Ubaidillah bin Ja’far, Usamah bin Zaid, Haris 
bin Abdurrahman, Ab³ Hizām, Suhail bin Ab³ Shalih, ¢ālih bin Hasan, 
Shafwan bin Salim, Hisyam bin Urwah, Ibrāh³m bin Hamzah,Yūnus bin Yaz³d, 
dan lain-lain.
225
 Sedangkan murid-muridnya adalah Yahyā bin Bukair, Ibrāh³m 
bin Sa’³d, Ahmad bin Hajjaj, Ahmad bin Muhammad, Ahmad bin Harb, Ishāq 
bin Mūsā, Sa’³d bin Umar, Qutaibah bin Sa’³d, Muhammad bin Idris, 
Muhammad bin Mustafa.
226
 
Adapun penelitian para kritikus hadis tentang Lai£ bin Sa’ad adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Yahyā bin Ma’in    ¤iqah 
Ahmad bin ¦ambal    ¤iqah 
Abū Zur’ah     ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Lai£ bin Sa’ad merupakan seorang yang £iqah,dan 
ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Lai£ bin 
Sa’ad bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Ubaidillah bin 
Ja’far dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚Haddasana‛ dapat di 
percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Laits bin 
Sa’ad dengan Ubaidillah bin Ja’far adalah bersambung (muttasil). 
 
3. Ubaidillah 
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Nama lengkapnya adalah Ubaidillah bin Abi Ja’far, termasuk dalam 
kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalahAbū Bakar, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Maru dan wafat pada tahun 135 H.
227
 
Guru-gurunya adalah Hamzah bin Abdullah, Khālid bin Ab³ Imrān, 
¢afwān bin Sālim, Shafwan bin Abi Yaz³d, Abdullah bin Ab³ Qatadah, 
Ubaidillah bin Mugirah, Muhammad bin Ja’far, Nāfi’ Maula, Abi Azhar, Ab³ 
Khair, dan lain-lain.
228
Sedangkan murid-muridnya adalah Lai£ bin Sa’ad, 
Khālid bin Hamid, Sa’³d bin Ab³ Ayyub, Sulaimān bin A³i Dāwūd, Umarah bin 
Gazyah, ‘Umar bin Mālik, ‘Umar bin Hari£, Muhammad bin Ishāq, Yahyā bin 
Ayyūb.229 
Adapun penelitian para kritikus hadis tentang Ubaidillah bin Ja’far 
adalah 
UlAMA     KOMENTAR 
Abū ¦atim     ¤iqah 
An-Nasā’i     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Ubaidillah bin Ja’far merupakan seorang yang 
£iqah,dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Ubaidillah bin Ja’far bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Hamzah bin Abdullah dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ 
dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara 
Ubaidillah bin Ja’far dengan Hamzah bin ‘Abdullah adalah bersambung 
(muttasil).  
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4. Hamzah 
Nama lengkapnya adalah Hamzah bin ‘Abdullah bin ‘Umar bin al- 
Kha¯¯ab, termasuk dalam kalangan Tabi’in (kalangan pertengahan), 
kunyahnya adalah Abū ‘Umarah, semasa hidupnya beliau tinggal di Madinah 
dan wafat pada tahun ... H.
230
 
Guru-guru beliau adalah Abdullah bin ‘Umar, Hafsah binti‘Umar,231 
Aisyah, sedangkan murid-muridnya antara lain Ubaidillah bin Ab³ Ja’far, 
Haris bin Abdurrahman, Khālid bin Ab³ Bakar, Abdullah bin Muslim, Utaibah 
bin Muslim, ‘U£man bin Ab³ Sulaimān, Mūsā bin Uqbah, Ya’kūb, Abū 
Ubaidah, Mūsa bin Uqbah, dan lain-lain.232 
Adapun penilaian para kritikus hadis tentang Hamzah bin ‘Abdullah 
adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Aqalān³   ¤iqah 
A©-ªahab³     ¤iqah  
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Hamzah merupakan bin Abdullah  seorang yang 
£iqah,dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Hamzah bin Abdullah bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Abdullah bin ‘Umar dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ 
dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara 
Hamzah bin ‘Abdullah dengan Abdullah bin ‘Umar adalah bersambung 
(muttasil). 
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5. Abdullah bin ‘Umar 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin ‘Umar bin al-Kha¯¯ab bin 
Nufail, termasuk dalam kalangan sahabat (kalangan tua), kunyahnya adalah 
Abū ‘Abdur Rahman, semasa hidupnya beliau tinggal di Madinah dan wafat 
pada tahun 73 H.
233
 
Guru-guru beliau yaitu Nabi saw, Khālid bin Walid, °halhah bin 
Ubaidillah, Ali bin Ab °ālib, ‘Umar bin Kha¯¯ab, Abi Hamid, Abi Sa’³d, 
Ummu Kal£ūm, Ab³ Hurairah, Abū Qatadah, dan lain-lain.234 Sedangkan 
murid-muridnya adalah Hamzah bin Abdullah, Ibrāh³m bin Abdurrahman, 
Ja’far bin Mahmud, Basy³r bin Sulaimān, Zaid bin Aslam, Hasan bin 
Muhammad, Sa’³d bin Har³£, Sa’³d bin Musayyab, Sulaimān bin Abi Atiq, 
Sulaimān bin Mūsa, ¢hafwan bin Sālim, Ashim bin ‘Umar, Abdullah bin Ka’ab 
dan lain-lain.
235
 
Adapun penelitian para kritikus hadis tentang Abdullah bin Umar 
adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   Sahabat 
A©-ªahabi     Sahabat 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa  Abdullah bin ‘Umar  merupakan seorang sahabat, 
yakni bertemu dengan Rasulullah saw dan hidup sezaman dengan Nabi. Hal 
ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Abdullah 
bin ‘Umar bahwa dirinya telah menerima langsung perkataan dari Rasulullah 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚’an’‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Abdullah bin ‘Umar 
dengan Rasulullah saw adalah bersambung (muttasil). 
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Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Yahyā, Lai£ Ubaidillah, Hamzah, bin ‘Umar Abdullah, semua sanadnya 
adalah bersambung. Namun dalam perawinya ada yang berkualitas ¡aduq. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari segi sanad hadis ini adalah 
Hasan. 
 
Jalur hadis riwayat Muslim 
1. Ahmad bin ‘Amru. 
Nama lengkapnya adalah Ahmad bin 'Amru bin 'Abdullah bin 'Amru as-
Sarh, termasuk dalam kalangan Tabi‟ul Atba‟ (kalangan tua), kunyahnya 
adalah Abū A¯-°hir, semasa hidupnya beliau tinggal di Maru dan wafat pada 
tahun 250 H.
236
 
Guru-guru beliau adalah Abdullah bin Wahab, Hamid bin Khālid, 
Sufyān bin Uyainah, Ab³ Usman Sa’id, Abdullah bin Nāfi’, Abdurrahman bin 
Abdul Hamid, Sa’³d bin Zakariyā, Abdurrahman bin Qāsim, Wal³d bin 
Muslim, dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya adalah Muslim, Abū 
Dāwūd, Abu Abdul Mālik, Hasan bin Sufyān, Hasan bin Ali, Husein bin Ishāq, 
Zakariā bin Yahyā, Abdurrahman bin Ahmad, Ali bin Hasan, Ali bin ‘Umar, 
dan lain-lain. 
Adapun penilaian para kritikus hadis tentang Ahmad bin Amru adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Abū ¦atim     Laba’sa bih237 
An-Nasā’i               ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³    ¤iqah 
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Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Ahmad bin ‘Amru merupakan seorang yang £iqah, 
dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
‘Ahmad bin Amru bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Abdullah bin Wahab dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) 
‚Akhbarani‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa 
sanad antara Ahmad bin ‘Amru dengan  Abdullah bin Wahab adalah 
bersambung (muttasil). 
 
2. Abdullah bin Wahab 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Wahab bin Muslim, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū 
Muhammad, semasa hidupnya beliau tinggal di Maru dan wafat pada tahun 
197 H.
238
 
Guru-guru beliau adalah Abdullah bin Ibrāhim, Muhammad Hayat, 
Abdul La¯³f, sedangkan murid-murid beliau adalah Abdul Az³z, Husein, 
Abdullah, Sulaimān bin Abdillah, Ahmad bin Amru dan lain-lain.239 
Adapun penelitian para kritikus hadis tentang Abdullah bin Wahab 
adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Yahyā bin Ma’in    ¤iqah 
Al-‘Ajli     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah ¦afi§ 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Abdullah bin Wahab merupakan seorang yang 
£iqah, dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Abdullah bin Wahab bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Lai£ 
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dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚haddasana‛ dapat di percaya, 
atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Abdullah bin 
Wahab dengan  Lai£ adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara Abū 
°hāhir, Abdullah bin Wahab, Lai£, Ubaidillah, Hamzah, bin Umar Abdullah, 
semua sanadnya adalah bersambung. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
dari segi sanad hadis ini adalah ¡a¥³¥. 
 
Jalur hadis riwayat An-Nasā’i 
1. Muhammad bin Abdullah 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abdullah bin ‘Abdul 
Hakam, termasuk dalam kalangan Tabi’in (tidak berjumpa dengan sahabat), 
kunyahnya adalah Abu ‘Abdullah, semasa hidupnya beliau tinggal di Maru, 
lahir pada tahun 189 dan wafat pada tahun 268 H.
240
 
Guru-guru beliau adalah Syu’aib bin Sa’³d, Khālid bin Abdurrahman, 
Ab³ Dhamrah, Abdullah bin Abdul Hak³m, Abdullah bin Nāfi’, Abdullah bin 
Wahab, Muhammad bin Idr³s, Muhammad bin Isma’³l, dan lain-lain.241 
Sedangkan murid-muridnya adalah an-Nasā’i, Isma’³l bin Dāwūd, Husein bin 
Ali, Abū Bakar Abdullah bin Mahmud, Abdurrahman bin Ab³ Hatim, , 
Muhammad bin Mūsā, Muhammad bin Ishāq, Abū‘ Abbās, Yahyā bin Zakariyā 
dan lain-lain. 
Adapun Penilaian kritikus hadis tentang Muhammad bin Abdullah 
adalah 
ULAMA      KOMENTAR 
An-Nasā’i      ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³    ¤iqah 
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Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Muhammad bin Abdullah merupakan seorang yang 
£iqah,dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan 
Muhammad bin Abdullah bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya 
Syu’aib dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚akhbarana‛ dapat di 
percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara 
Muhammad bin Abdullah dengan Syu’aib adalah bersambung (muttasil). 
 
2. Syu’aib 
Nama lengkapnya adalah Syu’aib bin Al Lai£ bin Sa’ad, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ul Atba’ (kalangan tua), kunyahnya adalah Abū ‘Abdul 
Mālik, semasa hidupnya beliau tinggal di Maru dan wafat pada tahun 199 
H.
242
 
Guru-guru beliau adalah Lai£ bin Sa’ad, Isrāil bin Yūnus, Ayyūb bin 
Utaibah, Baqiyah bin Wal³d, Jarir bin Usmān,243 Hammad bin Salamah, 
Sulaimān bin Mugirah, Salam bin Misk³n, Syu’bah bin hajjaj, Ab³ Mu’awiyah, 
Abdullah bin Mubāraq, Hasy³m bin Basyir, dan lain-lain.244 Sedangkan murid-
murid beliau adalah Muhammad bin Abdullah, Ibrāh³m bin Muhammad, Abū 
Azhar, Ahmad bin Abdullah, Ja’far bin Muhammad, Abdullah bin Husein, 
Yazūd bin Muhammad, dan lain-lain. 
Adapun penelitian para kritikus hadis tentang Syu’aib adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Abū Bakar al-Kha¯ib   ¤iqah 
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
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Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Syu’aib merupakan seorang yang £iqah, dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Syu’aib 
bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Lai£ bin Sa’ad dengan 
sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚An‛ dapat di percaya, atas dasar ini 
maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Syu’aib dengan Lai£ adalah 
bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Muhammad bin Abdullah, Syu’aib, Lai£, Ubaidillah, Hamzah, bin Umar 
Abdullah, semua sanadnya adalah bersambung. Namun dalam perawinya ada 
yang berkualitas ¡aduq. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari segi 
sanad hadis ini adalah Hasan. 
 
Hadis Tentang Kebolehan Meminta-minta 
Jalur hadis riwayat Muslim 
1. Yahyā 
Nama lengkapnya adalah Yahyā bin ‘Abdur Rahman, termasuk dalam 
kalangan Tabi’ul Atba’ (kalangan tua), kunyahnya adalah Abū Zakariā, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Himsh, lahir pada tahun 142 H dan wafat 
pada tahun 226 H.
245
 
Guru-guru beliau adalah Hammad bin Zaid, Ja’far bin Sulaimān, 
¦amid bin Abdurrahman, Hammad bin Salamah, Abū Qudamah, Khālid bin 
Abdullah, Sa’id bin Abdul Jabbar, Abdullah bin Namir, Abdul Az³z, Ali 
bin‘Umar, Yaz³d bin ¦ārun, Yūsuf bin Ya’kūb, Abū Bakar, dan lain-lain.246 
Sedangkan murid-murid beliau adalah Muslim, Ibrāh³m bin Abdullah, Ahmad 
                                                             
245
Al-Asqalān³,Taqr³b al-Ta¥§³b, h. 1061. 
246
Al-Asqalān³,Ta¥§³b al-Ta¥§³b, Juz, IV, h. 374. 
91 
 
 
 
bin Salamah, Ahmad bin Yūsuf, Isma’³l bin Ishāq, Husein bin Man¡ūr, 
Salamah bin Syu’aib.247 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Yahyā bin Yahyā adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
An-Nasā’i     ¤iqah  
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Ahmad bin ¦ambal    ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah  
Berdasarkan komentar dan pernyataan para ritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Yahyā bin Yahyā adalah orang yang ¡iqah , dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Yahyā bin 
Yahyā bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Hammād bin Zaid 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚ haddasana‛ dapat di 
percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Yahyā bin 
Yahyā dengan Hammād bin Zaid adalah bersambung (muttasil). 
 
2. Hammād  
Nama lengkapnya adalah Hammād bin Zaid bin Dirham, termasuk 
dalam kalangan Tabi’ut Tabi’in (kalangan pertengahan), kunyahnya adalah 
Abū Isma’il, semasa hidupnya beliau tinggal di Bashrah, lahir pada tahun 98 
H dan wafat pada tahun 179 H.
248
 
Guru-guru beliau adalah ¦ārun bin Ri’ab, Hisyām bin Hasan, Sa’id bin 
Ishāq, Ab³ Hizam, Sulaimān bin Ali, Suhail bin Ali, Abdullah bin Mukhtar, 
Abdul Az³z, Abdul Malik, Imrān, Yūnus, dan lain-lain.249 Sedangkan murid-
muridnya adalah Yahyā bin Yahyā, Abū Usamah, Husain bin Walid, Jamid bin 
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‘Umar, Sufyān ¤auri, Sulaimān bin Hirab, ¢alih bin Adullah, ‘Abbās bin 
Walid, Imrān bin Mūsā, Yūsuf bin Hammad.250 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Yahyā bin Yahyā adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Ahmad bin ¦ambal    Seorang imam kaum Muslimin 
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah  
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Hammād bin Zaid adalah orang yang £iqah , dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Hammād bin 
Zaid bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya ¦ārun bin Ri’ab 
dengan sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚’an‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Hammād bin Zaid dan 
¦ārun bin Ri’ab adalah bersambung (muttasil). 
 
3. ¦ārūn 
Nama lengkapnya adalah ¦ārūn bin Ri’ab, termasuk dalam kalangan 
Tabi’in (tidak berjumpa dengan sahabat), kunyahnya adalah Abū Bakar, 
semasa hidupnya beliau tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun … H.251 
Guru-guru beliau adalah Kinanah bin Nu’aim, Anas bin Mālik, Sa’³d 
bin Musayyab, Utaibah bin Gazwan, Mujahid bin Jābir, Zaid,252 Ahnaf bin 
Qais, sedangkan muridnya antara lain Hammad, Ja’far bin Sulaimān, Sufyān 
bin Uyainah, Syu’bah bin Hajjaj, Abdullah bin Zaidah, Ubaidillah bin Hasan, 
Muhammad bin ¤abit, Muhammad bin Sālim, Himam bin Yahyā, Abū Rabiah, 
dan lain-lain.
253
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Berdasarkan penilaian para kritikus hadis tentang Hārūn adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Ahmad bin ¦ambal    ¤iqah 
Yahyā bin Ma’in    ¤iqah 
An-Nasā’i     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
A©-ªahabi     ¤iqah   
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa ¦ārūn adalah orang yang £iqah , dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan ¦ārūn bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Kinanah dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚’an‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat 
dikatakan bahwa sanad antara ¦ārun dan Kinanah adalah bersambung 
(muttasil).  
   
4. Kinānah 
Nama lengkapnya adalah Kinānah bin Nu’aim, termasuk dalam 
kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū Bakar, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun … H.254 
Guru-guru beliau adalah Qab³sah bin Muhariq Hilāli, Ab³ Barzah 
Aslami. Sedangkan murid-muridnya adalah Sabid Banani, Abdul Az³z bin 
¢ahib, ‘Adi bin ¤abit, ¦ārūn bin Ri’ab.255 
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Kinānah bin Nu’aim adalah  
ULAMA     KOMENTAR 
Al-‘Ajli     Tabi’i £iqah 
Ibnu ¦ibban     ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¤iqah 
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A©-ªahab³     ¤iqah 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kinanah adalah orang yang £iqah , dan ini telah 
disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Kinānah bahwa 
dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Qab³sah dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚haddasani‛ dapat di percaya, atas Qab³sah dasar ini 
maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Kinanah dan Qab³sah adalah 
bersambung (muttasil). 
   
5. Qab³sah 
Nama lengkapnya adalah Qab³sah bin al-Mukhariq bin ‘Abdullah, 
termasuk dalam kalangan sahabat, kunyahnya adalah Abū Bisyir, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Bashrah dan wafat pada tahun … H.256 
Adapun penelitian para kritikus hadis tentang Qab³sah adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
Ibn ¦ajar al-‘Asqalān³   Sahabat 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Qab³sah merupakan seorang sahabat,
257
 dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Qab³sah 
bahwa dirinya telah menerima riwayat dari Nabi saw dengan sigat tahammul 
(cara menerima hadis) ‚an‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat 
dikatakan bahwa sanad antara Qabishah dengan Nabi saw adalah 
bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Muhammad bin Nadlor, Hammād, ¦ārūn, Kinānah, Qab³sah, semua sanadnya 
adalah bersambung. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari segi sanad 
hadis ini adalah ¡a¥³¥. 
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Jalur hadis Riwayat Abū Dāwūd 
1. Musaddad 
Nama lengkapnya adalah Musaddad bin Mustawrid, termasuk dalam 
kalangan Tabi’in (kalangan biasa), kunyahnya adalah Abū Hasan, semasa 
hidupnya beliau tinggal di Basrah dan wafat pada tahun 228 H.
258
 
Guru-gurunya adalah Hammad bin Zaid, Ja’far bin Sulaimān, Isma’³l, 
Juwairiyah bin Asma’, Ab³ Aswad, Khālid bin Hari£, Husein bin Namir, 
Sufyān bin Uyainah, Khālid bin Abdillah, Abdullah bin Dāwūd,259 Abdul ‘Az³z, 
Abdulullah bin Yahyā, Abdul Wah³d, Abdul Wahab, Isa bin Yūnus, Hasy³m 
bin Basyar, Yūnus bin Qasim, dan lain-lain.260Sedangkan murid-murid beliau 
adalah Bukhār³, Abū Dāwūd, Ibrāh³m bin Ya’kūb, Ahmad bin Abdulullah, 
Isma’³l bin Ishāq, Hasan bin Ahmad, Hammad bin Ishāq, Abū Muhammad, 
Muhammad bin Ahmad.  
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Musaddad adalah 
ULAMA      KOMENTAR 
Yahyā bin Ma’in     ¢aduq 
Ahmad bin ¦ambal     ¢aduq 
An-Nasā’i      ¢iqah 
Ibnu ¦ibban      ¤iqah 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalāni    ¤iqah 
A©-ªahabi      ¦afi§ 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Musaddad adalah orang yang ¡aduq,
261
 dan ini 
telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, pernyataan Musaddad 
bahwa dirinya telah menerima riwayat dari gurunya Hammad bin Zaid dengan 
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sigat tahammul (cara menerima hadis) ‚hadda£anā‛ dapat di percaya, atas 
dasar ini maka dapat dikatakan bahwa sanad antara Musaddad dan Hammād 
bin Zaid adalah bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Musaddad, Hammād, ¦ārūn, Kinānah, Qab³sah, semua sanadnya adalah 
bersambung. Namun dalam perawinya ada yang berkualitas ¡aduq. Maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa dari segi sanad hadis ini adalah hasan. 
 
Jalur hadis riwayat An-Nasā’i 
1. Muhammad bin an-Na«lor 
Nama lengkapnya adalah Muhammad bin an-Na«lor bin Musawir, 
termasuk dalam kalangan Tabi’ul Atba’ (kalangan tua), semasa hidupnya 
beliau tinggal di Himsh dan wafat pada tahun 239 H.
262
 
Guru- guru beliau adalah Ishāq bin Ibrāh³m, Ja’far bin Sulaimān, 
Hammad bin Zaid, Khālid bin Muhallid, Sufyān bin Uyainah, Ali bin Ja’far, 
Mu’tamar bin Sulaimān, Yaz³d, Ab³ Sa’id, dan lain-lain.263Sedangkan murid-
muridnya adalah Abū Dāwūd, an- Nasā’i, Abū Hamid, Muhammad bin 
Abdulullah, Abū Ja’far, Nasar bin Hak³m, Yahyā bin Zakariyā, Abdulullah bin 
Mahmūd.  
Adapun penilaian kritikus hadis tentang Muhammad bin An Na«lor 
adalah 
ULAMA     KOMENTAR 
An-Nasā’i     Laba’£a bih    
Muslamah bin Qasim   Laba’£a bih 
Ibnu ¦ajar al-‘Asqalān³   ¢aduq 
Berdasarkan komentar dan pernyataan para kritikus hadis di atas, 
dapat disimpulkan bahwa Muhammad bin an-Na«lor adalah orang yang 
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¡aduq, dan ini telah disepakati oleh ulama hadis. Oleh karenanya, 
pernyataan Muhammad bin an-Na«lor bahwa dirinya telah menerima riwayat 
dari gurunya Hammad bin Zaid dengan sigat tahammul (cara menerima 
hadis) ‚akhbarana‛ dapat di percaya, atas dasar ini maka dapat dikatakan 
bahwa sanad antara Muhammad bin an-Na«lor dan Hammad bin Zaid adalah 
bersambung (muttasil). 
Setelah meneliti kualitas dari perawi sanad hadis di atas, antara 
Muhammad bin an-Na«lor, Hammād, ¦ārūn, Kinānah, Qab³sah, semua 
sanadnya adalah bersambung. Namun dalam perawinya ada yang berkualitas 
¡aduq. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari segi sanad hadis ini 
adalah hasan. 
   
F. Analisa Kualitas Matan Hadis 
Muhammad Syuhudi Ismail membagi penelitian terhadap matan hadis 
dalam tiga cara yakni: meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya, 
meneliti susunan lafal berbagaimatan yang semakna dan meneliti kandungan 
matan.
264
 Al-Khatib al- Bagdadi merupakan suatu matan hadis dinyatakan 
maqbul apabila: 
1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 
2. Tidak bertentangan dengan ayat-ayat yang muhkam 
3. Tidak bertentangn dengan hadis yang mutawatir 
4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan 
ulama 
5. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih kuat.265 
Sedangkan Salahuddin al-Adlabi mengemukakan tentang keshahihan 
matan ada 4 (empat), yakni: 
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1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 
3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indra, dan realitas sejarah 
4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri penuturan Nabi.266 
Menurut Prof. Dr. Nawir Yuslem, dalam melakukan penelitian matan 
hadis, diperlukan keterkaitannya tidak hanya kepada sanad hadis, akan 
tetapi juga adanya periwayatan hadis secara makna. Dalam melakukan kritik 
matan, para ulama mengemukakan tujuh kaidah atau alat ukur seperti 
berikut: 
1. Perbandingan hadis dengan Alquran 
2. Perbandingan atau beberapa riwayat tentang suatu hadis, yaitu 
perbandingan antara satu riwayat dengan riwayat lain 
3. Perbandingan antara matan suatu hadis dengan hadis yang lain 
4. Perbandingan anatara matan suatu hadis dengan berbagai kejadian 
yang dapat diterima akal sehat, pengamatan panca indraatau 
berbagai peristiwa sejarah 
5. Kritik hadis yang tidak menyerupai kalam Nabi 
6. Kritik hadis yang bertentangan dengan dasar-dasar syari’at dan 
kaidah-kaidah yang telah tetap dan baku 
7. Kritik hadis yang mengandung hal-hal yang munkar atau muttasil.267 
Berdasarkan kerangka teori di atas tentang kritik matan hadis, bahwa 
sebuah hadis secara matan dapat dikategorikan sahih apabila hadis tersebut 
telah dilakukan perbandingan dengan Alquran, hadis yang lebih tinggi tingkat 
kesahihannya, logika (rasional) dan fakta sejarah yang telah ditentukan.
268
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Oleh karena itu, hadis-hadis yang berkaitan tentang meminta-minta, terkait 
larangan meminta-minta akan dianalisa teksnya dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah ditentukan di atas. 
Berikut ini terdapat beberapa hadis tentang meminta-minta yang akan 
diteliti secara matan, yakni hadis-hadis tentang larangan meminta-minta, 
hadis tentang ancaman yang suka meminta-minta hadis tentang kebolehan 
meminta-minta. 
 
1. Perbandingan dengan Alquran 
Dalam Alquran sudah jelas dan tegas dijelaskan tentang apa-apa yang 
menjadi larangan meminta-minta. Bahkan lafaz meminta-minta itu sendiri 
terdapat dalam Alquran yang maknanya memang larangan. Untuk tidak 
berbuat meminta-minta. Tentu hadis-hadis yang ada juga tidak bertentangan 
dengan firman Allah swt dalam surat-surat yang sudah peneliti jelaskan, 
diantaranya pada surat al-Baqarah ayat 273, surat al-Ma’ārij ayat 24-25 dan 
surat a«-¬uhā ayat 10. 
 "Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah sehingga dia tidak dapat berusaha di 
bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-
orang kaya karena mereka menjaga diri (dari meminta-minta). Engkau 
(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak meminta 
secara paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu 
infakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahui".
269
 
Selain itu, ‚Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian 
tertentu bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta‛.270 
Kemudian, ‚Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah 
engkau menghardiknya‛.271 
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Dari ayat-ayat di atas, menunjukkan bahwa tidak ada pertentangan 
antara hadis dengan ayat Alquran yang ada.Maka kualitas matan dapat 
diterima. 
 
2. Perbandingan dengan Hadis 
Dari segi perbandingan dengan riwayat lain, maka hadis-hadis yang 
menjadi obyek penelitian ini secara keseluruhan tidak menunjukkan adanya 
pertentangan, tetapi justru sebaliknya, yaitu adanya dukungan yang sifatnya 
menguatkan kesahihannya. Karena hadis tersebut diriwayatkan juga oleh 
imam imam hadis lainnya. Diantara hadis-hadis lain juga berbicara tentang 
meminta-minta adalah seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhār³: 
ا ِّ  ِ ْدَّلا ا َ  ِ َا ِ ْاِء َط َا ْ َاٍب  َِشا ِ ْ ا ْ َاٌِكا َما  َ َ َْخَ اَفُس  ُا ُ ْاِ دَّ ا ُ ْ َا  َ َ دَّ  َ
ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َا  َُاأَسا ِ َ  َْْلْ ا ِْما ًس  َا دَّ ِإا ُ ْ َُا دَّ ا َ ِ َا ِّي ِ ُْخْا ا ٍ  َِسا  َِ ا ْ َ
ُاه َ ْ ِا َما َِ  َا دَّت َا ُْه َط َْأ َُاه َُاأَسا دَّ  ُا ُْه َط َْأ َُاه َُاأَسا دَّ  ُا ُْه َط َْأ َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ 
ا ِْغَتْس َا َْم َُا دَّ ا ُدَّ  ِ ُاْفِ  َْتْس َا َْم َا ْ ُ ْ َُاه َِخ دَّ َ ا َْل َا ٍ َْخا ِْماي ِ ْ ِا ُ  ُ َا َمَاا َل َ
ا ِْماَعَس َْ  َا  ً َْخاًء َط َا ٌ ََ ا َِط ُْ ا َم َُا دَّ ُاه ْ ِّ  َ ُا ْ دَّ  ََت َا َْم َُا دَّ ا ِ ِْغ ُ
ِا  ْ دَّ ا (ى  خ ا اه   ) 
“Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yūsuf telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Ibnū Syihab dari 'Atha' bin Yaz³d al-Lai£ dari Abū 
Sa'id al-Khudriy r.a bahwa ada beberapa orang dari kalangan An¡ar meminta 
(pemberian shodaqah) kepada Rasulullah saw, maka beliau memberi. 
Kemudian mereka meminta kembali, lalu beliau memberi. Kemudian mereka 
meminta kembali lalu beliau memberi lagi hingga habis apa yang ada pada 
beliau. Kemudian beliau bersabda: Apa-apa yang ada padaku dari kebaikan 
(harta) sekali-kali tidaklah aku akan meyembunyikannya dari kalian semua. 
Namun barangsiapa yang menahan (menjaga diri dari meminta-minta), maka 
Allah akan menjaganya dan barangsiapa yang meminta kecukupan maka 
Allah akan mencukupkannya dan barangsiapa yang mensabar-sabarkan 
dirinya maka Allah akan memberinya kesabaran. Dan tidak ada suatu 
pemberian yang diberikan kepada seseorang yang lebih baik dan lebih luas 
daripada (diberikan) kesabaran".
272
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Dalam hadis yang lain, 
اِ دَّ َاا ُس َا دَّ َ ا َ َ ْ َُها  َِ ا ْ َاِج َ َْْلْ ا ْ َا ِ  َ ِّ ا ا  َِ ا ْ َاٍِكا َما ْ َا ُ َ َْتُ ا  َ َ َْخَ 
ُاه يُّ  َُتاِس دَّ ا ا َل َاُف ُط َايِذدَّا اِف دَّ دَّطا ا َذ َ ِا ُ  ِْسِمْا اَس َْاَاا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َ
ا  ًِغا ُ ِ َاَلَايِذدَّا ا  ُا  َا ُ  ِْسِمْا ا َم َا  ُا  َا ِ َت َْم دَّتا  َُا  َْم دَّتا  َا ِ َتَمْليُّلا  َا َُمْليُّلا 
َاس دَّ ا َاَاأْس َ َا ُ ُل َاَلَ َا ِ َْل َاَق دَّ  ََت ُ َا َُاا َُط ْ ُاَلَ َا ِ  ِْغ ُ( س ا اه    ئ) 
“Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Abū az-Zinad dari 
al-A'raj dari Abū Hurairah bahwa Rasulullah saw bersabda: Bukanlah seorang 
yang miskin itu yang mengelilingi manusia lalu meminta-minta dan dia 
mendapatkan sepotong atau dua potong roti, sebutir atau dua butir korma. 
Para shahabat bertanya: ya Rasulullah lalu siapakah yang disebut miskin itu? 
beliaubersabda: Dia adalah orang yang tidak mendapatkan kekayaan untuk 
mencukupi dirinya dan orang-orang tidak memahami kebutuhannya lalu 
memberinya sedekah, dan dia tidak bisa mandiri sehingga meminta-minta 
manusia”(HR. an-Nasā’i).273 
ا ْ َاِا  َ ِّ ا ا  َِ ا ُ ْا َِم ْ دَّ ا ا ُ ْ َا  َ َ دَّ  َاَلَ  َا ٍ دَّم َا ُ ْا ُ َشِه َا ٍ  َِسا ُ ْا ُ َ َْتُ ا  َ َ دَّ  َ
َاا  ََاا  َا ٍ  َِسا  َِ ا ِ  َِ ا ْ َا ِّي ِ ُْخْا ا ٍ  َِسا  َِ ا ِ ْا َِم ْ دَّ ا ا ِ ْ َا ْ َا َ دَّ  َِغا ِ ْا َ َ َم ُ
ا ِت َ  َاُتْلُل َاَف َْاَ ا َْل َا ٍ دَّ ِ  ُ ا َُم ِ ا َُا ََاَاأَسا َْما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس َ
ا َُْاأْسَ ا َْل َاُت ْ َ َ َا ًمَه ْ ِا َ  ِ َ َْ ا ِْما ٌ َْخا ٌ َشِهَاا  َا ٍ دَّ ِ  ُ ا ِْما ٌ َْخا َِها َُت ُ   َْا 
ا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ اِا ُس َا ِ ْ َا َل َا ُ دَّ ِ  ُْلْ اْت َ  َ َا ِ ِ  ِ َا ِ ا ٌ َشِها َ  َا ًئ َْش
 ًمَه ْ ِا َ  ِ َ َْ (       اه   ) 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id serta Hisyam bin 
'Ammar, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin 
Abū ar-Rijal dari 'Umarah bin Ghaziyyah dari Abdurrahman bin Abū Sa'id al-
Khudri dari ayahnya yaitu Abū Sa'id, ia berkata; Rasulullah saw bersabda: 
Barang siapa yang meminta-minta sedangkan ia memiliki harta senilai satu 
uqiyah maka sungguh ia telah mendesak dalam meminta. Maka aku katakan; 
untaku yang bernama al-Yaqutah lebih baik dari pada satu uqiyah, Hisyam 
berkata; lebih baik daripada empat puluh dirham-, kemudian aku kembali 
dan tidak lagi meminta kepada beliau sesuatupun. Hisyam berkata dalam 
hadisnya; satu uqiyah pada masa Rasulullah saw adalah empat puluh 
dirham”.(HR. Abū Dawūd).274 
Pemahaman hadis di atas tersebut adalah untuk selalu 
berusaha(ta’affuf) menahan diri dari meminta-minta.275 Diceritakan bahwa 
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seseorang datang kepada Nabi saw. dengan meminta sebanyak tiga kali, 
kemudian Nabi saw. bersabda; bahwa siapa saja yang mengambil 
(mencarinya) dengan jiwa yang tenang, maka dia akan mendapatkan berkah 
padanya. Dan siapa saja yang mengambil (mencarinya) dengan jiwa yang 
rakus (tamak), maka dia tidak akan mendapatkan berkah pada harta itu.
276
 
 
3. Perbandingan Akal 
Setelah dilakukan analisis terhadap Alquran dan hadis yang lebih 
tinggi tingkat autentitasnya dapat dipahami bahwa hadis tersebut sahih 
secara sanad maupun secara matan.Akan tetapi tidak hanya sampai disitu, 
untuk menambah kesempurnaan teks hadis untuk dapat diterima apabila 
sudah diuji melalui perbandingan dengan rasionalitas. Secara logika 
kehujahan hadis dapat diterima, karena menerima hadis-hadis Rasulullah 
saw. yang ¡a¥³¥ menjadi sebuah dalil merupakan salah satu kewajiban yang 
harus diterima oleh setiap muslim. Menurut Ajjaj Kha¯¯ib, bila seseorang 
mengakui beriman kepada Rasulullah saw. dengan percaya dengan apa-apa 
yang dibawanya, maka konsekuensinya logisnya menerima segala sesuatu 
yang dating darinya yang berkaitan dengan urusan agama, karena Allah swt 
telah memilihnya untuk menyampaikan syari’atnya kepada umat manusia.277 
Perbuatan meminta-minta pada dasarnya tidak disyari’atkan dalam 
agama Islam. Bahkan jika melakukannya dengan cara menipu atau berdusta 
hukumya haram. Alasannya bukan hanya karena melanggar dosa, tetapi juga 
karena perbuatan tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas 
hak-hak orang miskin yang memang membutukan bantuan.
278
 Dalam sebuah 
hadis seseorang yang senantiasa meminta-minta kepada orang lain sehingga ia 
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akan dataang pada hari kiamat dalam keadaan tidak sekerat daging pun di 
wajahnya. 
 
4. Perbandingan dengan Sejarah 
Menurut al-Idlibi ada beberapa hadis yang diriwayatkan dan 
bertentangan dengan ketetapan sejarah, yang menyebabkan kita ragu akan 
kesahahihannya dan memandang terhadap periwayatannya. Beliau 
menyebutkan dalam kaidah matannya tidaklah karena berselisih dengan 
sejarah menyebabkan tertolaknya hadis, karena sejarah yang dimaksud itu 
haruslah sejarah yang dapat dipastikan kebenarannya. Hadis yang kita tolak 
adalah hadis-hadis Ahad yang bertentangan dengan sejarah, karena hadis-
hadis itu memiliki eksistensi nisbi, maka tidak boleh bertentangan dengan 
sesuatu yang eksitensi atau mendekati kepastian. 
Dalam hadis-hadis yang peneliti cantumkan adalam penelitian ini, 
tidaklah bertentangan dengan faktor sejarah, yang justru malah hadis ini 
menjadi penguat bahwa memang dizaman dahulu sudah pernah terjadi 
meminta-minta. 
Seorang pengemis dari kalangan an¡ar, penduduk Madinah.Ia 
mendatangi Rasulullah Saw untuk meminta-minta.
279
 Beliau yang mulia, tak 
langsung memberi. Bertanyalah beliau kepada pengemis itu, “Apakah kau 
memiliki sesuatu di rumahmu?”dijawab oleh pengemis itu, “Ada, ya 
Rasulullah. Aku memiliki pakaian dan sebuah cangkir.” Rasul pun 
memintanya untuk membawa barang yang disebutkan. Sesampainya 
pengemis dari rumahnya, Rasul mengumpulkan para sahabat. “Adakah 
diantara kalian yang ingin membeli ini?”Tanya Rasulullah saw sembari 
menunjukkan pakaian dan cangkir milik pengemis. Segera, ada sahutan dari 
salah seorang sahabat beliau, “Aku sanggup membelinya seharga satu 
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dirham.” sang Nabi melanjutkan, “Adakah yang ingin membayar lebih?” 
Ternyata, Rasulullah saw melelang dua harta milik pengemis itu. Dijawablah 
oleh sahabat lain, “Aku mau membelinya seharga dua dirham, ya 
Nabiyallah.”Maka sahabat inilah yang berhak memiliki pakaian dan cangkir 
milik pengemis.
280
 
Rasulullah saw pun memberikan hasil penjualan kepada pengemis 
sembari berpesan. Kata Nabi, belilah kebutuhan untuk keluargamu dengan 
uang ini. Sebagiannya yang lain untuk membeli kapak. Rasul juga 
memerintahkan pengemis itu kembali kepada beliau setelah membeli kapak. 
Setelah menyerahkan makanan kepada anak dan istrinya, pengemis itu 
menemui Rasulullah sambil membawa kapak, sesuai yang 
diperintahkan.Nabi bersabda, “Carilah kayu sebanyak mungkin dan juallah.” 
Dua pekan kemudian, sosok yang mulanya berprofesi sebagai pengemis itu 
mendatangi sang Nabi.
281
 Dari hasil mencari kayu, ia memiiki uang sebanyak 
10 dirham.Rasul pun bersabda, “Hal ini lebih baik bagimu.Karena meminta-
minta hanya membuat noda di wajahmu, kelak di akhirat.” 
Beliau menjelaskan, bahwa orang yang meminta-minta itu tidak di 
bolehkan kecuali bagi tiga orang. Pertama, fakir miskin yang benar-benar 
tidak memiliki sesuatu. Kedua, orang yang memiliki hutang dan tidak bisa 
membayarnya. Ketiga, orang yang berpenyakit sehingga tak mampu 
berusaha.
282
 Demikianlah cara Rasulullah Saw dalam mengentaskan 
pengemis. Beliau tidak memberi ikan, melainkan kail. Jika hanya diberi ikan, 
maka ia akan habis dalam hitungan waktu. Namun, ketika kail yang 
diberikan,  orang itu bisa mencari sebanyak mungkin ikan untuk 
dimanfaatkan 
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Dengan melihat perbandingan-perbandingan diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa matan hadis yang ada pada hadis-hadis tentang meminta-
minta dapat diterima, karena tidak bertentangan dengan Alquran, hadis-hadis 
yang lebih sahih kualitasnya, akal dan sejarah. 
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BAB IV 
PEMAHAMAN AL-KUTUB AS-SITTAH TERHADAP HADIS MEMINTA-MINTA  
 
Dalam bab ini akan dibahas tentang hadis-hadis meminta-minta 
dengan melihat pemahaman hadis dalam kitab syarah hadis sebagai sumber 
rujukan. Adapun pemaham hadis-hadis itu adalah sebagai berikut: 
A. Hadis Tentang Larangan Meminta-minta 
Hadis Riwayat Imam al-Bukhār³: 
ُا  َ ْ ُا  ِ َ َْخَ ُاا ُل َا دَّي ِْه يُّ ا اُت ِْمَسَاا  َا ُ  َ ُْسا  َ َ دَّ  َاِ دَّ ا ِ ْ َا ُ ْا يُّ ِل َا  َ َ دَّ  َ
ا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َا دَّ  ِ دَّ ا اُتَْاأَسَاا  َا ٍ  َ ِا ِ ْا ِ  ِ َا ْ َاِب دَّ َسُمْا ا ُ ْا ُ  َِس َ
ا ُ  َ ُْسَاا  َا َم دَّ  ُ َُاا َمْا ا َذَهَاا  َا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َا ُُتَْاأَسا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َا ُُتَْاأَسا دَّ  ُا  ِ َط َْأ َ
ا َْم َا ِ ِ ا َُااَك ِ  ُاٍس ْ َاِب ِط ُِاهَذَخَ ا َْم ٌَا  َْل ٌُا  َ َِخَاا َمْا ا َذَها دَّ ِإا ُ  ِ َا  َا ِاَاا  َ
ا ٌ َْخا  َْل ُْا ا ُ َْا  َاُع َْش َاَلَ َُاا ُْأ َايِذدَّا  َا َ  َ َا ِ ِ ا َُااْك َ  َ ُا َْااٍس ْ َاِف  َِْشإ ُِاهَذَخَ 
 َل ْ يُّسا ا ِ َْا ا ِْم. 
‚Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Sufyān dia berkata; saya mendengar az-Zuhri berkata; telah 
mengabarkan kepadaku 'Urwah dan Sa'³d bin Musayyāb dari Hak³m bin 
Hizām dia berkata; saya meminta sesuatu kepada Nabi saw, lalu beliau 
memberiku, lalu aku meminta lagi dan beliau pun memberiku, lalu aku 
memintanya lagi dan beliau pun memberiku, kemudian beliau bersabda: 
harta ini. Sufyān mengatakan beliau bersabda kepadaku: wahai Hak³m, 
sesungguhnya harta benda ini kelihatan hijau dan manis, barangsiapa 
mengambilnya dengan cara yang baik, maka ia akan diberkahi, dan 
barangsiapa mengambilnya dengan berlebihan, maka ia tidak akan diberkahi, 
yaitu seperti orang yang makan dan tak pernah kenyang, tangan di atas itu 
lebih baik daripada tangan di bawah‛.283 
 
Pemahaman hadis tersebut adalah untuk selalu berusaha(ta’affuf) 
menahan diri dari meminta-minta.
284
 Diceritakan bahwa seseorang datang 
kepada Nabi saw. dengan meminta sebanyak tiga kali, kemudian Nabi saw. 
Bersabda: bahwa siapa saja yang mengambil (mencarinya) dengan jiwa yang 
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tenang, maka dia akan mendapatkan berkah padanya. Dan siapa saja yang 
mengambil (mencarinya) dengan jiwa yang rakus 
108 
 
 
 
(tamak), maka dia tidak akan mendapatkan berkah pada harta itu.
285
 Hadis 
ini juga secara tegas dinyatakan bahwa tangan orang yang di atas 
(pemberikan infak) kepada orang lain lebih baik daripada tangan di bawah 
(yang diberi).
286
Dengan kata lain, derajat pemberi lebih tinggi daripada 
derajat peminta-minta.
287
 
Hadis yang di atas, mengandung ajaran bahwa orang yang memberi 
lebih baik daripada orang yang meminta. Ketika memberi harus 
mendahulukan keluarga terdekat yang membutuhkan. Siapa yang menahan 
diri tidak meminta-minta maka Allah mencukupkanya. Siapa yang merasa 
rezeki yang diberi selalu cukup maka Allah akan membantunya menjadi 
kaya. Apa saja usaha yang halal itu jauh lebih baik dari pada meminta-minta 
kendatipun dari tukang kayu sekalipun.
288
 
Ibn Baththal mengatakan bahwa tangan orang yang memberi disebut 
oleh Rasul saw. dengan tangan yang tinggi (di atas).
289
 Makna ini 
mengandung apresiasi yang tinggi bagi orang yang suka memberi. Beliau 
pernah menulis sebagai berikut: 
ا َذَه َا ِ َِخَلَا ْ َا  َ ْ ُّا ا ِ ُاِال َُم َا ً َ َ َاُع َ َْ ا ُ دَّ َ ا  َ َْم َِا  ْل ُا ا ِط ُْما ا ُ َا دَّمَسُت َ
اِب َ َا ْا  َُ  ِ َْتَلَا ً ِمْسَتاْت َ  َا دَّمَا َاَف َ َاِع ْ دَّشا  ِا ُ دَّ َ اَِكاَذا  َ َْم َا ْ ِ َْشا ٌس َ
ا ُ َا ا ْ  َا  َْل ُْا ا ُ َا ْا َِها ِط ُْمْا  ُ َا ْ  ِا َّلَس َا ِ َْل َا ِا دَّل َا ُِاا ُْس َا َه دَّ َس َ
 َل ْ ِّسا ا َِها َْلِئ َسْا . 
“Dinamakan tangan memberi orang yang memberi itu dengan tangan yang di 
atas dengan pengertian derajat dan kedudukan yang paling tinggi, baik di 
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dunia maupun akhirat. Inilah rasam syar‟i. maknanya, apapun makna syari‟at 
itu adalah sesuatu yang sudah dikenal. Ketika sebutan sesuatu itu belum 
dikenal orang arab, maka Rasulullah saw, menerjemaahkannya. Dalaam hal 
ini, tangan orang yang member disebutnya sebagai tangan yang di atas, 
sementara itu tangan orang yang meminta adalah tangan yang di bahwah”.290 
  
Hubungan antara hadis di atas menjelaskan tentang keberadaan orang 
yang meminta-minta di dalam Islam. Islam mencela orang yang mampu 
berusaha, baik secara pisik maupun mental tetapi ia tidak mau berusaha. 
Dengan demikian, Islam tidak menyukai orang-orang yang meminta-minta 
sementara ia mampu berusaha. Hal ini merupakan sisi lain pengingkaran 
nikmat Allah yang diberikan kepadanya.
291
 
Islam selalu mendorong bagi kaum muslimin untuk menjadi umat yang 
kuat dalam ikhtiar, terbaik daalam bersikap, dan mampu menyeimbangkan 
kehidupan dunia dan akhirat. Dengan demikian, pada hakikatnya tidak ada 
ruang fatalism dalam ajaran Islam kecuali sebuah penyimpangan dari ajaran 
yang benar. Oleh sebab itu, Allah menginformasikan kepada kaum mukmin 
tentang pengikut Nabi Musa as. yang dicerca Allah karena berpangku tangan 
tidak mau berikhtiar. Allah swt berfirman di dalam surat al-Maidah ayat 24: 
                                
        
“Mereka berkata: “Hai Musa, sesungguhnya kami sekali-kali tidak akan 
memasukinya selama-lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu 
pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah kamu berdua, 
sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja‛.292 
Meminta-minta kepada orang lain dan menjadikan itu sebagai usaha 
sehingga ia dapat hidup dengannya atau bahkan bisa hidup layak dengan 
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harta yang banyak merupakan sebuah perbuatan mengumpulkan bara api. 
Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadis: 
“Siapa yang meminta-minta untuk memperbanyak harta, ia tidak lain kecuali 
hanya memperbanyak bara api”.293 
Berdasarkan keterangan di atas, maka di dalam Islam tidak ada 
tempat bagi manusia yang mampu berusaha, namun ia menjadikan dirinya 
sebagai pengemis. Oleh sebab itu, jika merujuk kepada konsep ini maka 
ironis sekali apa yang terjadi di negara Indonesia sekaarang ini. Umat Islam 
banyak yang berpangku tangan dan tidak mau berusaha kendatipun ia 
mampu berusaha.
294
 Sektor-sektor bisnis dan keterampilan justru diraih oleh 
kaum minoritas non Muslim, sementara orang Islam umumnya hanya menjadi 
pegawai, buruh, partai politik, dan LSM yang hanya meminta kucuran dana. 
Bahkan di Sumatera Utara sector pertanian juga lebih banyak digarap oleh 
kominitas non Muslim.
295
 Umat Islam hanya menjadi minoritas di sektor-
sektor produktif tersebut.
296
 
Allah tidak akan melapangkan rezeki kepada orang-orang yang tidak 
mau berusaha sebagaimana firman-Nya pada surat asy-Syuarā ayat 27. Sebab, 
hal itu menjadikan manusia celaka: 
                                    
        
“Dan sekiranya Allah melapangkan rezki hamba-hamba-Nya tentulah mereka 
melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang 
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dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Menegetahui 
(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat”.297 
Perilaku meminta-minta sangat tidak dianjurkan dalam Islam, karena 
menujukan bahwa diri tidak terhormat dan menunjukan sifat malas bekerja. 
Jika kita mempunyai harta lebih maka dianjurkan untuk memberi. Di dalam 
Alquran banyak juga ditemukann ayat-ayat yang membahas tentang perintah 
berinfaq dan memberi, diantaranya adalah: 
                              
                    
‚Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka 
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka 
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati‛.298 
  Dengan demikian dari pemahaman hadis di atas dapat diambil 
beberapa poin. Pertama, Hadis ini menunjukkan tentang bolehnya meminta-
minta kepada penguasa. Akan tetapi tidak boleh sering, seperti kejadian 
hadis di atas, Nabi saw menasehati Hak³m bin Hizām. Kedua, Hadis ini juga 
menerangkan tentang ta‟affuf (memelihara diri dari meminta kepada 
manusia) itu lebih baik. Sebab, Hak³m bin Hizām pada waktu itu tidak mau 
meminta dan tidak mau menerima pemberian siapa pun. Ketiga, Rasulullah 
saw adalah orang yang dermawan di mana beliau memberikan pemberian 
kepada orang, dan beliau tidak takut miskin selamanya. Keempat, 
memberikan nasehat dan motivasi untuk memberi manfaat kepada saudara 
sesama Muslim pada saat member pertolongan, karena jiwa selalu siap untuk 
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mengambil manfaat melalui kata-kata yang baik.
299
 Kelima, orang yang 
memberi lebih baik daripada orang yang menerima. Keenam, Mengumpulkan 
harta tanpa adanya kebutuhan akan mendatangkan mudharat (bahaya) dan 
tidak mendatangkan manfaat. Ketujuh,Ta‟affuf (menahan diri untuk tidak 
meminta-minta kepada orang lain) apalagi dalam keadaan tidak mendesak.
300
 
Kedelapan, Hak³m bin Hizām ra menepati janji yang pernah ia ucapkan 
kepada Rasulullah saw.
301
 Kesembilan, disunnahkan untuk mempersaksikan 
terhadap orang yang menolak mengambil haknya.
302
 
  Pemahaman hadis dilihat dari segi historis sosial  yang melatar 
belakangi disabdakannya hadis diatas, jelas bahwa hadis tersebut sebagai 
tanggapan dan protes terhadap seorang sahabat yang  sering meminta-minta. 
Meminta-minta merupakan sikap tidak terpuji, dan justru meperlihatkan 
sikap mental lemah dan kemalasannya serta  membebankan kebutuhannya 
kepada orang lain. Sikap mental malas dan lemah ini pada hakikatnya adalah 
sikap tidak mensyukuri nikmat anugrah Allah. Bahkan dikategorikan sebagai 
kufur nikmat karena tidak menggunakan tangan dan anggota badannya untuk 
berusaha dan mencari rezeki sebagaimana diperintahkan  syara’. Padahal Allah 
pasti meberi rezeki kepada setiap makhluk-Nya yang berusaha. Sebagaimana 
firman Allah swt: 
                           
       
“Dan tidak ada satu dabbah pun di bumi kecuali Allah yang menjamin 
rezekinya”303. 
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  Ayat ini “menjamin” siapa yang aktif bergerak mencari rezeki, bukan 
diam menanti. Lebih tegas lagi dinyatakan bahwa: 
                          
        
“Dan Dia (Allah) telah memberikan kepadamu segala apa yang kamu minta 
(butuhkan dan inginkan). Jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, 
niscaya kamu tidak mampu menghinggakannya. Sesunguhnya manusia 
sangat aniaya lagi sangat kufur‛.304   
 Pernyataan Alquran di atas dikemukakannya setelah menyebutkan 
aneka Nikmat-Nya, seperti langit, bumi, hujan, laut, bulan, matahari dan lain 
sebgainya. Sumber daya alam yang disiapkan Allah untuk umat manusia 
tidak terhingga dan tidak terbatas. Seandainya sesuatu telah habis, maka ada 
alternativ lain yang disediakan Allah selama manusia berusaha. Oleh karena 
itu, tidak ada alasan untuk berkata bahwa sumber daya alam terbatas.
305
 
Tetapi sikap manusia terhadap pihak lain, dan sikap terhadap dirinya itulah 
yang menjadikan sebagian manusia tidak memperoleh sumber daya alam 
tersebut.
306
 
  Kemiskinan terjadi akibat adanya ketidakseimbang dalam perolehan 
atau penggunaan sumber daya alam itu, yang diistilahkan oleh ayat di atas 
dengan sikap aniaya, atau karena keengganan manusia menggali sumber 
daya alam itu untuk menggangkatnya ke permukaan, atau untuk menemukan 
alternative pengganti. Dan kedua hal terakhir inilah yang diistilahkan oleh 
ayat di atas dengan sikap kufur.
307
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  Dengan demikan, orangyang rajin bekerja keras adalah sama dengan 
orang yang mensyukuri nikmat Allah swt. Sebab bekerja berarti membuka 
dan menampakkan nikmat itu dengan cara mengoptimalkan potensi yang ia 
miliki sebagai anugerah dari Allah, baik berupa tenaga, pikiran, perasaan, 
dan lain-lain. Meminta-minta merupakan jalan pintas yang paling mudah, 
sementara sunnatullah dalam hidup ini bagi seseorang, tidak selalu mujur 
dan tidak selalu malang. Oleh karena itu seseorang perlu merasakan 
susahnya berusaha dan pada saat-saat tertentu perlu pula memperoleh 
kemudahan. Barangsiapa menahan diri dari meminta-minta niscaya Allah 
menjadikannyaorang yang terpelihara. Orang yang naik lagi dari martabat ini 
kepada martabat yang lebih tinggi lagi, ialah orang yang menampakkan 
bahwa dirinya tidak memerlukan bantuan orang, tetapi dia tidak menolak 
pemberian. 
 
B. Kebolehan Meminta-minta 
  Hadis riwayat Abū Dāwūd mengenai hadis tentang kebolehan meminta-
minta sebagai berikut: 
 بْنَع ُّيِوَدَعبْلا ٍمبْيَعثَن ُنبْ  َُةن َنِك يَِن دَّد َ َا َق ٍب َ ِر ِنبْ  َنوُر َى بْنَع ٍدبَْيز ُنبْ  ُد دَّم َ  َنثَ دَّد َ ٌددَّدَسُم  َنثَ دَّد َ
  َي بْمِق َ َا َقثَف َمدَّلَسَو ِوبْيَلَع ُودَّللا ىدَّلَص دَّي ِدَّنلا ُتبْيثَتَأَف ًةَل َم َ ُتبْلدَّمَحَت َا َق يِّيِل َِهبْلا  ٍِر  َُم ِنبْ  َةَيي َِق
  ٍَُجر ٍَة  َ َ ِد ََ ِ دَّلاِإ ُّ ِحَت َلا َةَلَأ بْسَمبْلا دَّنِإ ُةَيي َِق  َي َا َق دَُّم   َه ِ  ََل َرُمبْأَنثَف ُةَقَددَّيلا  َن َثَِيتبَْأت ىدَّت َ ُةَيي َِق
 بْت َ َت بْج َف ٌةَح ِ َج ُوبْتثَ  َص َ  ٍَُجرَو  ُِس بُْمي دَُّم   َه َثَ ي ِ ُي ىدَّت َ َاَأَسَف ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف ًةَل َم َ  َدَّمَحَت
 ُوبْتثَ  َص َ  ٍَُجرَو ٍ بْيَع بْنِم اًداَدِس َا َق بْو َ ٍ بْيَع بْنِم  ًماَوِق َبي ِ ُي ىدَّت َ َاَأَسَف ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف ُوَل َم
 َاَأَسَف ُةَلَأ بْسَمبْلا ُوَل بْتدَّلَحَف ُةَق َفبْلا  ًن َُف بْت َ َص َ بْدَق ِوِم بْوثَق بْنِم ىَجِحبْلا يِوَذ بْنِم ٌَة  َ َ َاوُقثَي ىدَّت َ ٌةَق َف
 ُةَيي َِق  َي ِةَلَأ بْسَمبْلا بْنِم دَّنُىاَوِس  َمَو  ُِس بُْمي دَُّم  ٍ بْيَع بْنِم اًداَدِس بْو َ ٍ بْيَع بْنِم  ًماَوِق َبي ِ ُي ىدَّت َ
 ًت بْحُس  َهثَ  ِ َص  َهُلُكبَْأي ٌت بْحُس. 
‚Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 
Kami Hammād bin Zaid, dari Hārūn bin Riab, ia berkata; ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Kinānah bin Nu'aim al-'Adawi dari Qab³sah bin 
115 
 
 
 
Mukhariq al-Hilāli, ia berkata; saya menanggung sebuah denda kemudian 
datang kepada Rasulullah saw dan bertanya kepadanya mengenai hal 
tersebut. Kemudian beliau berkata: Bangunlah wahai Qab³sah hingga datang 
zakat kepada kami kemudian kami perintahkan agar diberikan kepadamu. 
Kemudian Rasulullah saw bersabda: Wahai Qab³sah, sesungguhnya sedekah 
tidaklah halal kecuali bagi salah satu dari tiga orang yaitu; orang yang 
menanggung denda maka halal baginya untuk meminta-minta, kemudian 
meminta-minta hingga ia mendapatkannya kemudian ia menahan diri dari 
meminta-minta, dan seorang laki-laki yang tertimpa bencana hingga 
menghancurkan hartanya, maka halal baginya untuk meminta-minta, 
kemudian ia meminta-minta hingga mendapatkan penopang hidup kemudian 
menahan diri dari meminta-minta. Dan seorang laki-laki yang tertimpa 
kemiskinan hingga terdapat tiga orang yang bijaksana dari kaumnya bersaksi 
bahwa fulan telah tertimpa kemiskinan. Maka halal baginya untuk meminta-
minta hingga ia mendapatkan penopang hidup, dan sikap meminta-minta 
selain itu wahai Qab³sah adalah perbuatan haram yang dimakan pelakunya 
sebagai sesuatu yang haram‛.308 
   
 Di antara bentuk meminta-minta yang dibolehkan ialah meminta derma 
atau sumbangan kepada orang-orang kaya untuk kepentingan kaum 
Muslimin, bukan untuk kepentingan pribadi.
309
 Di antaranya untuk 
membangun Pondok Pesantren, membangun Masjid, atau Mu¡alla, Panti 
Asuhan, Sekolah-sekolah, Madrasah-madrsah, dan lainnya. Tetapi, caranya 
bukan meminta dipinggir-pinggir jalan karena cara demikian tidak 
dibenarkan.
310
 
  Dari pemahaman hadis tersebut adalah: tidak boleh meminta kecuali 
orang yang menanggung hutang atau orang yang tertipa musibah yang  
meludeskan hartanya atau orang yang tertimpa kemalaratan. 
  Kedermawaan sifat Nabi saw, sebagai pemimpin sehingga beliau 
memberi kepada orang yang meminta tersebut, setelah Nabi saw memberi 
barulah nabi memberikan nasihat. Karena, memang sepantasnya sebagai 
pemimpin tidak menjelaskan kepada peminta mengenai kerusakan 
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perbuatannya kecuali setelah memberikan apa yang ia minta, agar nasihat 
yang diberikan mengenai sasaran. Selain itu,agar tidak menimbulkan dugaan 
bahwa nasihat itu hanya sebagai cara menolak permintaannya secara halus. 
Di antara dalil-dalil syar‟i yang menunjukkan bahwa meminta 
sumbangan untuk kepentingan agama dan kemaslahatan kaum muslimin itu 
diperbolehkan adalah pesan Rasulullah saw kepada para pemimpin perang 
ketika sebelum berangkat, yaitu sabda beliau: 
 بْنَع  ُن َي بْفُس  َنثَ دَّد َ  ٍّيِد بْهَم َنبْ ا يِنبْعثَي ِنَم بْ دَّرلا ُدبْ َع يَِن دَّد َ  ُوَل ُظبْفدَّللاَو  ٍمِش َى ُنبْ  ِللها ُدبْ َع يَِن دَّد َ
 َا َق  ِوِي  َ بْنَع  َةَدبْيَرثَ  ِنبْ  َن َمبْيَلُس بْنَع  ٍد َبْرَم ِنبْ  َةَمَقبْلَع : َمدَّلَسَو ِوبْيَلَع ُللها ىدَّلَص ِللها ُاوُسَر َن َك بْمُى بْنِإَف
 بْمُهبِْلت َقَو ِودَّلل ِ  بْنِعَت بْس َف ا بْوثَ  َ بْمُى بْنِإَف بْمُه بْثَنَع دَّ َُكو بْمُه بْثَنِم بْ  َ بْثَق َف َوُو  َج َ بْمُى بْنِإَف ََةيبْ ِجبْلا ُمُهبْلَسَف ا بْوثَ  َ. 
‚Telah menceritakan ‘Abdullah bin ¦āsim telah menceritakan ‘Abdul 
Rahman ibn Mahdi telah menceritakan kepada kami Sufyān dari ‘Alqamah 
bin Mar£d dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya Rasulullah saw bersabda: 
Jika mereka orang-orang  kafir  yang  diperangi,  tidak  mau  masuk  Islam  
maka mintalah al-Jizyah dari mereka! Jika mereka memberikannya maka 
terimalah dan tahanlah dari (memerangi)  mereka! Jika  mereka  tidak  mau  
menyerahkan  al-Jizyah  maka mintalah pertolongan kepada Allah dan 
perangilah mereka!”.311 
 
Maka dari hadis di atas dapat mengambil pelajaran bahwa  meminta 
‚al-Jizyah‛ dari orang-orang  kafir tidak  termasuk tasawwul  (mengemis atau 
meminta-minta yang dilarang) karena al-Jizyah  bukan  untuk  kepentingan 
pribadi tetapi untuk kaum muslimin. 
Termasuk  dalam  pengertian  meminta  bantuan  untuk  kepentingan  
kaum  muslimin adalah hadis yang menceritakan bahwa Rasulullah saw juga 
pernah meminta bantuan seorang tukang kayu untuk membuatkan beliau 
mimbar. Sahl bin Sa‟d as-Sa‟idi r.a. berkata: 
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اَ   َا  ٍ  َِسا ُ ْا ُ َ َْتُ ا  َ َ دَّ  َا:اَ   َا ٍا َْسا ْ َا  ٍ ِ  َا  َُ ا  ِ َ دَّ  َا  ِ  ِ َا ا ُ ْ َا  َ َ دَّ  َا:
ٍا َ  َْم ا َِاإا َدَّلَس َا ِ َْل َُا ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس َا َ َ َ:ا ِاْااَم ْ َا  َ دَّ دَّ ا اِكََملَُغاي ُِم
ادَّ  ِ َْل َاُسِل َْ ا   ً  َ َْ . 
‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’³d ia berkata telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Az³z telah menceritakan kepada saya Abū 
¦azim dari Sahlin Rasulullah saw bersabda: Rasulullah saw  pernah 
mengutus kepada seorang wanita:Perintahkan anakmu yang tukang kayu itu 
untuk membuatkan untukku sebuah mimbar sehingga aku bisa duduk di 
atasny”.312 
 
Al-Imam Al-Bukhār³  berkata: “Bab: Meminta bantuan kepada tukang 
kayu dan ahli pertukangan lainnya untuk membuat kayu-kayu mimbar dan 
Masjid”.313Al-Imam Ibn Baththal  berkata: “Di dalam hadis ini terdapat 
pelajaran tentang  bolehnya  meminta  bantuan  kepada  ahli pertukangan dan 
ahli kekayaan untuk segala hal yang manfaatnya meliputi kaum Muslimin. 
Dan orang-orang yang bersegera melakukannya adalah disyukuri 
usahanya”.314 
Sehingga dengan demikian,  kita  boleh  mengatakan: “Bantulah aku 
membangun Masjid ini atau madrasah ini dan sebagainya!”  atau  meminta  
sumbangan  kepada  kaum  Muslimin  yang mampu untuk membangun 
Masjid, madrasah dan sebagainya. 
Dari pehaman hadis di atasdapat diambil beberapa poin-poin 
diantaranya: 
a.  Hadis menunjukkan bahwa meminta-minta adalah haram, tidak 
dihalalkan kecuali untuk tiga orang. Pertama; seseorang yang 
menanggung hutang dari orang lain, baik karena menanggung diyat 
orang maupun untuk mendamaikan antara dua kelompok yang saling 
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memerangi. Maka ia boleh meminta-minta meskipun ia orang kaya. 
Kedua; seseorang yang hartanya tertimpa musibah, atau gagal panen 
secara total, maka ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan 
sandaran hidup. Ketiga; seseorang yang menyatakan bahwa dirinya 
ditimpa kemelaratan, maka apabilaada tiga orang yang berakal dari 
kaumnya member kesaksian atas hal itu, maka ia boleh meminta-
minta samapi iamendapatkan sandaran hidup. 
b.  Meminta-minta selain dari tiga hal ini adalah tidak dihalalkan. 
Berdasarkan hadis di atas “sesungguhnya meminta-minta hukumnya 
adalah haram, dan apa yang ia makan dari hasil meminta-minta itu 
adalah haram. 
c.  Tidak boleh memberikan zakat kepada orang kaya, kecuali orang yang 
memiliki tiga kriteria di atas. 
d.  Seorang imam (pemimpin) berkewajiban memberiakan nasehat dan 
bimbingan kepada rakyat dan bawahannya, serta memerintahkan 
mereka untuk saling tolong menolong dalam kebajikan dan ketakwaan 
serta memenuhi kebutuhaan orang-orang yang membutuhkan.
315
 
 
C. Ancaman Bagi Yang Suka Meminta-minta 
 Hadis riwayat Imam an-Nasā’i tentang ancaman meminta-minta sebagai 
berikut: 
اِ دَّ ا ِ ْ َ ُا ْ َا ٍ َْسا ِ ْا ِ ْدَّلا ا ْ َاٍب ْ َُشا ْ َا ِ َ َْا ا ِ ْ َا ِ ْاِ دَّ ا ِ ْ َا ُ ْا ُ دَّم َُما  َ َ َْخَ 
َاا  َُاا ُل َا ََم ُا َ ْاِ دَّ ا َ ْ َاُت ِْمَسُاا ُل َاِ دَّ ا ِ ْ َا َ ْا َ َْم َاُت ِْمَسَاا  َا ٍ َ ْ َا  َِ ا ِ ْ
اَس َْاا َِم  َِلْا ا َ ْ َا َِْتأ َا دَّت َُاَاأْس َُاا ُ دَّ ا ُاا  َ َا َما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس َ
ٍا  َْاا ِْما ٌ َ ُْما ِ ِ ْ َا ِ . 
‚Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakam dari Syu'aib dari al-Lai£ bin Sa'd dari 'Ubaidullah bin Ab³ Ja'far ia 
berkata; saya mendengar Hamzah bin Abdullah berkata; saya mendengar 
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Abdullah bin ‘Umar berkata; Rasulullah saw bersabda: Jika seseorang tiada 
berhenti meminta-minta, hingga ia datang pada hari Kiamat dalam keadaan 
di wajahnya tidak ada daging sedikitpun".
316
 
 
Lafaz ‚al-muz’ah‛ pada hadis di atas berarti ‚al-qith’ah‛ (potongan). 
Dalam hal ini ada dua makna.
317
 Pertama, mengartikan hadis itu secara 
lahirnya; yaitu bahwa orang yang menjadikan meminta-minta kepada 
manusia sebagai pekerjaannya, dan meminta-minta kepada makhluk tanpa 
hak sebagai kebiasaan dan adatnya, maka ia akan datang pada hari kiamat 
dengan wajah tanpa daging.
318
 Sedangkan yang tinggal hanyalah tulang yang 
buruk rupanya. Kedua. Bahwa orang yang meminta-minta ia datang pada hari 
kiamat dengan tidak memiliki kemuliaan, tidak memiliki kedudukan, dan 
tidak memiliki kehormatan di sisi Allah swt.
319
 
Hadis ini merupakan ancaman keras yang menunjukkan bahwa 
meminta-minta kepada manusia tanpa ada kebutuhan itu hukumnya 
haram,
320
 karena tidak terlepas dari beberapa pertimbangan dan akibatnya 
sebagai berikut: Pertama, karena meminta-minta menunjukkan adanya 
keluhan negativ terhadap Allah swt. Misal seorang hamba sahaya yang 
meminta-minta, perbuatan itu merupakan pencemaran terhadaap 
majikannya. Demikan juga hamba Allah terhadap Tuhannya yang telah 
menjamin rezeki dan rahmat-Nya terhadap setiap hamba-Nya baik sedikit 
maupun banyak.
321
 Karena itulah diharamkan meminta-minta (mengemis). 
Pertimbangan kedua. Adalah bahwa meminta-minta mengandung penghinaan 
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dan merendahkan diri.
322
 Adapun seorang mukmin tidak patut merendahkan 
diri kecuali terhadap Allah swt. Ketiga.Karena meminta-minta dapat 
menimbulkan gangguan moril terhadap orang yang dimintai.
323
 Bilamana 
dengan keadaan terpaksa karena malu ataupun riya’ harus member sesuatu 
padahal bertentangan dengan hati. Oleh karena itu, para Ulama mengatakan 
bahwa tidak halal bagi seseorang meminta sesuatu kepada manusia kecuali 
ketika darurat.
324
 
Ancaman dalam hadis di atas diperuntukkan bagi orang yang 
meminta-minta kepada orang lain untuk memperkaya diri, bukan karena 
kebutuhan. Rasulullah saw bersabda : 
َاا  َا َ َ  َ ُا ِ ْا ِّ ِش ْ ُا ْ َاَق  َِْسإا  َِ ا ْ َُاا ِئ  َِْسإا  َ َ دَّ  َا يُّي ِ ْ َ يُّ ا ا ََم َْ ا  َُ ا  َ َ دَّ  َ
اُ  ُل َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َاُت ِْمَسُاا ُْأ َا َم دَّ َأ َ َا ٍْل َا ِ َْغا ِْمَاَاأَسا َْم
َا ْم َْا . 
‚Telah menceritakan kepada kami Abū Ahmad al-Zubair telah menceritakan 
kepada kami Isrāil dari Ab³ Ishāq dari Hubsyiah bin Junādah Rasulullah saw 
bersabda: Barangsiapa meminta-minta (kepada orang lain) tanpa adanya 
kebutuhan, maka seolah-olah ia memakan bara api‛. (HR. Imam Ahmad).325 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw bersabda: 
  َا َل َْْلْ ا ِ ْ َا ُ ُْاا ِ  َ َاٍب ْ َ ُا  َُ ا  َ َ دَّ  َاَا ِ ْا َ َ َم ُا ْ َاٍا ْ َُ ا ُ ْ ا  َ َ دَّ  َا
ا َْما َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ ُاا ُس ََاا  ََاا  َا َ َ ْ َُها  َِ ا ْ َا َ َ ْ ُا  َِ ا ْ َاِع َل َْلْا 
ْا  ِ َْتْس َِاا َْ ادَِّالَتْس َْل َا  ًْم َُاَاأْس َا َم دَّ ِإ َا  ً يُّ  ََتا ْ َُا  ََْم اَس دَّ ا َاَاأَس. 
‚Telah mennceritakan kepada kami Abū Kuraib dan Wā¡il bin ‘Abdi al-‘Ala ia 
berkata telah menceritakan kepada kami ibn Fu«ail dari ‘Umārah bin Qa’qā’i 
dari Ab³ Zur’ah dari Ab³ Hurairah ra. Rasulullah saw bersabda: Barangsiapa 
meminta harta kepada orang lain untuk memperbanyak hartanya 
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(memperkaya diri), maka sungguh, ia hanyalah meminta bara api, maka 
silakan ia meminta sedikit atau banyak‛. (HR. Imam Muslim).326  
  
  
  Dari pemahaman hadis tersebut kata‚untuk memperbanyak hartanya‛ 
artinya meminta tanpa adanya kebeutuhan atau kepentingan yang mendesak 
terhadap apa yang dimintanya. Ia meminta dengan tujuan agar harta yang ada 
padanya bertambah banyak dengan apa yang diambilnya dari orang banyak. 
Hal yang demikian itu diharamkan, sebab meminta harta manusia tidak 
dihalalkan kecuali karena suatu kebutuhan yang mendesak sebagaiman yang 
telah disebutkan pada hadis sebelumnya. Meminta secara mendesak tanpa 
adanya kebutuhan, berarti ia telah mengambilnya dengan haram dan 
memakan harta dengan batil karena ia telah mengambil apa yang tidak 
dihalalkan baginya. Oleh karena itu, ia diancam dengan api neraka.
327
 
 Penjelasan Sabda Rasulullah saw, ‚sesungguhnya ia meminta bara api‛ 
artinya pada hari Kiamat  ia akan makan bara api atau bara api akan 
membakarnya, karena ia menampakkan kefakiran, padahal Allah swt telah 
memberi kecukupan, dan ia telah menyembunyikan nikmat Allah kepadanya. 
Maka ia telah menganti syukur dengan kufur, berdusta dalam permintaannya, 
dan mengambil sedekah yang sebenarnya merupakan hak orang-orang fakir 
mereka lebih berhak atasnya. Hak orang-orang fakir
328
 menjadi terhalang 
kerena ia telah mengambilnya. Perilaku seperti ini merupakan kejahatan, 
baik secara lahir maupun batin yang mengharuskan siksa neraka. Sebagi 
hukuman bagi pelakunya, harta hasil meminta-minta itu mesti diambil 
darinya untuk diberikan kepada orang-orang miskin.
329
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  Di dalam buku Qam’ al-Hir£ bi az-Zuhd wa al-Qanā’ah wa Rada Dzull 
as-Su’āl bi al-Kutub wa asy-Syafā’ah. pengarangnyaAbdillah al-Qur¯ub³.Di 
kisahkan ‚Umar ibn Kha¯¯ab r.a. meriwayatkan bahwa ia pernah mendengar 
seseorang berkata ‚beri makanlah peminta-minta‛ ia pun memerintahkan 
agar orang tersebut diberi makan, lalu orang itu pun diberi makan.
330
 Lalu 
‘Umar pergi ke kandang unta, ternyata disana ia mendengar orang itu berkata 
lagi, ‚beri makanlah peminta-minta‛ ‘Umar berkata bukankah aku telah 
memerintahkan kalian untuk memberi makan?‛ mereka menjwab, kami telah 
memberinya.
331
 Kemudian ‘Umar pun memerintahkan agar orang tersebut 
dihadapkan kepadanya, lalu ia berkata bukankah mereka telah memberimu 
makanan? Peminta-minta itu menjawab ‚benar‛ ‘Umar mengambil kantong 
orang itu, lalu ia menebarkan (membuang) isinya di depan unta sedekah. 
Lalu ‘Umar berkata ‚ kamu bukankah seorang peminta-minta, tetapi kamu 
adalah seorang pengumpul harta.
332
 
  Dengan demikian dari kisah ini, melihat bahwa ‘Umar r.a. telah 
memerintahkan agar orang itu (peminta-minta)diberi apa yang dimintanya 
berdasarkan lahirnya.
333
 Tapi, ketika ‘Umar r.a. mengetahui bahwa 
permintaan orang itu untuk memperbanyak apa yang telah ada padanya, yang 
sebenarnya orang tersebut tidak berhak, maka ia mengambil apa yang telah 
dikumpulkan dalam kantongnya, lalu menebarkannya di hadapan unuta jadi 
sedekah.
334
 
  Pada hadis di atas juga dijelaskan bahwa ancaman bagi orang yang 
sering meminta-minta, bukan bagi mereka yang  jarang melakukannya. Dari 
hadis ini dapat disimpulkan tentang bolehnya meminta kepada selain 
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muslim, karena lafaz“manusia” bersifat umum. Apabila seseorang sangat 
membutuhkan, maka ia boleh meminta kepada ahli dzimmah (orang kafir 
yang mendapat perlindungan kaum muslimin) agar jangan sampai seorang 
muslim disiksa dengan sebab dirinya, apabila muslim tersebut menolak 
permintaanya. 
Diriwayatkan dari az-Zubair bin al-‘Awwam ra. dari Nabi saw, beliau 
bersabda: 
 ِوِي  َ بْنَع َةَوبْرُع ِنبْ  ِم  َِى بْنَع ٌعيَِكو  َنثَ دَّد َ َلا َق ُّيِدبْوَ بْ ا ِودَّللا ِدبْ َع ُنبْ  وُر بْمَعَو ٍددَّمَحُم ُنبْ  ُّيِلَع  َنثَ دَّد َ
 َا َق ِه يِّدَج بْنَع : َئِجَيثَف  َ ََجبْلا َيِتبْأَيثَف ُوَلثَ بْ  َ بْمُُكد َ َ َذُخبَْأي بْنَ َ َمدَّلَسَو ِوبْيَلَع ُودَّللا ىدَّلَص ِودَّللا ُاوُسَر َا َق
 ُهوُع َثَنَم بْو َ ُه بْوَطبْع َ َس دَّنلا َاَأ بْسَي بْن َ بْنِم ُوَل ٌر بْثَيَخ  َهِنَم َِ  َيِنبْ َثَت بْسَيثَف  َهَعي َِيثَف ِِهر بْه َ ىَلَع ٍبَط َ ِةَمبْ ُح ِ  . 
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad dan Amru bin 
Abdullah al-Audi keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Waki' 
dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Kakeknya ia berkata, Rasulullah 
saw bersabda: Sekiranya salah seorang dari kalian mengambil tali dan 
membawanya ke gunung, lalu ia datang dengan membawa satu ikat kayu di 
atas punggungnya, kemudian menjualnya hingga dapat memenuhi 
kebutuhannya adalah lebih baik daripada meminta-minta manusia, baik 
mereka memberi ataupun tidak‛. (HR. Ibn Mājah).335 
 
Hadis di atas secara tegas dinyatakan bahwa seseorang yang menjual 
kayu bakar yang ia ambil dari hutan adalah lebih baik daripada ia harus 
meminta-minta kepada orang lain.
336
 Nabi saw menjelaskan jalan yang 
terbaik karena meminta kepada orang lain hukumnya haram dalam Islam, 
baik mereka (orang yang dimintai sumbangan) itu memberikan atau pun 
tidak. Tetapi yang terjadi pada sebagian kaum Muslimin dan ¯âlabul-‘ilmi 
(para penuntut ilmu) adalah meminta kepada orang lain, dan menganggapnya 
sebagai suatu hal yang biasa dan wajar. Padahal, hal ini hukumnya haram 
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dalam Islam. Jadi, yang terbaik ialah kita mencari nafkah, kemudian setelah 
itu kita makan dari nafkah yang kita dapat, baik sedikit maupun banyak, dan 
sesuatu yang kita dapat itu lebih mulia daripada minta-minta kepada orang 
lain. 
Rasulullah saw bersabda: 
ا ْ َا َ  َ َْما ِ ْا ِِا َخا ْ َا ٍ ْ َا ْ َاَس ُ  ُا ُ ْا َس  ِا  َ َ َْخَ ا َس ُما ُ ْا ُ ِه  َ ِْإا  َ َ دَّ  َ
ا يُّط َا ًم  ََطا ٌ ََ َاا ََ ا َمَاا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ اِا ُس َا ْ َ  ْ َُا دَّ ا َ ِ َا ِ  َْلِمْا 
اِاَم َا ِْمُاا ُْأ َا َ  َا َلَ دَّسا ا ِ َْل َا َ ُ  َاِ دَّ ا دَّ  ِ َا دَّ ِإ َاِه ِ َاِاَم َا ِْمَاا ُْأ َا َْ ا ِْما  ً َْخ
ِاه ِ َ.ا
‚Telah menceritakan kepada kami Ibrāh³m bin Mūsā telah mengabarkan 
kepada kami Isa bin Yūnus dari ¤aur dari Khālid bin Ma'dān dari al-Miqdām 
r.a, dari Rasulullah saw bersabda: Tidak ada seorang yang memakan satu 
makananpun yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya sendiri. 
Dan sesungguhnya Nabi Allah Dāwūd as memakan makanan dari hasil 
usahanya sendiri‛.(HR. al-Bukhār³).337  
 Maksud hadis tersebut menyatakan bahwa segala yang dimakan itu 
lebih baik adalah yang dihasilkan oleh tangannya sendiri, seperti menanam 
tanam-tanaman, buah-buahan, dan sayur-sayuran. Hasil dari tanaman inilah 
yang dimakannya. Makna hadis yang ada di atas juga adalah bahwasanya 
Rasulullah saw menganjurkan untuk kerja dan berusaha serta makan dari 
hasil keringatnya sendiri, bekerja dan berusaha dalam Islam adalah wajib, 
maka setiap Muslim dituntut bekerja dan berusaha dalam memakmurkan 
hidup ini. Selain itu jika mengandung anjuran untuk memelihara kehormatan 
diri dan menghindarkan diri dari perbuatan meminta-minta karena Islam 
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sebagai agama yang mulia telah memerintahkan untuk tidak melakukan 
pekerjaan yang hina. 
Dalam mencari rezeki harus mengenal ketekunan dan keuletan. 
Rasulullah saw memerintah mereka bekerja dengan kemampuan kerja dan 
memberinya dorongan agar tidak merasa lemah dan mengharapkan belas 
kasihan orang lain. Dalam Alquran menyatakan bahwa pertolongan Allah 
hanya datang kepada mereka yang berusaha dengan komitmen dan 
kesungguhan.  
Dalam hadis yang diriwayatkan Abū Hurairah r.a, Rasulullah saw 
bersabda:  
ا َ َ ْ َُها  َِ ا ْ َاٍعِ   َا  َِ ا ْ َاٍت ِ  َا ْ َا ََمَلَسا ُ ْا ُ دَّم َا  َ َ دَّ  َا ٍِا َخا ُ ْاُب دَّ َها  َ َ دَّ  َ
  ً دَّ  َاُء دَّ  ِ َ َا َ  ََاا  َا َدَّلَس َا ِ َْل َُا دَّ ا دَّل َاِ دَّ َاا ُس َا دَّ َ . 
“Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khālid telah mencerikan 
kepada kami Hammād bin Salama dari ¤ābit dari Ab³ Rāfi‟ dari Ab³ Hurairah 
bahwasanya Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya Zakariā as adalah 
seorang tukang kayu”(HR: Muslim).338 
Ibnu ‘Abbās ra berkata, “²dam as menjadi petani, Nūh as menjadi 
tukang kayu, Idr³s as menjadi penjahit, Ibrāh³m as dan Lū¯as menjadi petani, 
¢ālih as menjadi pedagang, Dāwūd as menjadi pandai besi, Mūsā as, Syu’aib 
as, dan Muhammad saw menjadi pengembala.
339
 
Menahan diri dari meminta-minta niscaya Allah menjadikannya orang 
yang terpelihara. Orang yang naik lagi dari martabat ini kepada martabat 
yang lebih tinggi lagi, ialah orang yang menampakkan bahwa dirinya tidak 
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memerlukan bantuan orang, tetapi dia tidak menolak pemberian.
340
 Dalam 
hadis itu juga dituntun untuk berusaha, bukan berdiam diri, bahkan para 
Nabi-nabi  pun mereka tak luput dari usahanya masing-masing. 
Dalam ayat lain Allah swt berfirman: 
               
     
“Apabila telah salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu dimuka 
bumi, dan carilah karunia Allah”.341 
Meminta-minta adalah perbutan yang tercela di dalam Islam. Mereka 
tinggalkan usaha atau berkarya dengan tangan mereka sendiri, keadaan 
seperti itu sangat tidak sesuai dengan sifat umat Islam yang mulia dan 
memiliki kekuatan. 
Dengan demikian dari beberapa pemahaman hadis-hadis di atas dapat 
diambil beberapa kesimpulan diantaranya: 
1. Ancaman dalam hadis ini, adalah diperuntukkan bagi orang yang 
meminta-minta kepada orang yang lain untuk memperkaya diri,bukan 
karena kebutuhan, yaitu yang telah ditetapkan oleh nash-nash yang 
banyak yang membolehkan meminta-minta karena adanya kebutuhan 
yang sangat, seperti firman Allah swt: 
Artinya: “Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah engkau 
menghardiknya.
342” 
2. Balasan adalah tergantung dari jenis amal; di mana dia meminta-
minta kepada orang lain dengan wajahnya tanpa malu, maka pada hari 
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kiamat, Allah swt memberikan balasan yang setimpal, yaitu tidak ada 
daging sedikit pun di wajahnya.
343
 
3. Menjauhkan diri dari meminta-minta apalagi dengan cara memaksa 
karena hal itu dapat mengakibatkan kehinaan di dunia dan azab di 
akhirat. 
4.  Sesorang akan dicelakakan oleh dirinya sendiri sesuai dengan tingkat 
meminta-mintanya.
344
 
Agama Islam menjelaskan secara tegas, bahwa larangan meminta-
minta ini sangat tegas diberikan oleh Rasul. Disamping dengan menyuruh 
dan menjelaskan lebih baik bekerja beliau juga menjelaskan keburukan 
meminta minta, dan di berikan sanksi ancaman. Dalam riwayat lain orang 
orang yang meminta minta diberikan ancaman pada hari akhirat nanti ia 
akan dibangkitkan pada raut wajah yang hitam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
343
Muhammad Nashiruddin Al-Bani, Ringkasan ¢aḥ³¥ Bukhār³, Jilid II, terj. 
Asep Saefullah dan Kamaluddin Sa‟adiyatulharamain  (Jakarta: Pustaka Azzam, 
2012), h. 262. 
344
Ibid.,  
  
128 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkanuraian yang telah peneliti kemukakan pada bab-bab 
sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Meminta-minta dalam hadis adalah upaya meminta harta orang lain, 
bukan untuk kemaslahatan agama melainkan untuk kepentingan 
pribadi. 
2. Pemahaman hadis tentang meminta-minta yang dibolehkan terdiri atas 
tiga golongan. Pertama; seseorang yang menanggung hutang dari orang 
lain, baik karena menanggung  diyat/denda orang maupun untuk 
mendamaikan antara dua kelompok yang saling memerangi. Kedua; 
seseorang yang hartanya tertimpa musibah, atau gagal panen secara 
total, maka ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran 
hidup. Ketiga; seseorang yang menyatakan bahwa dirinya ditimpa 
kemelaratan, maka apabila ada tiga orang yang berakal dari kaumnya 
memberi kesaksian atas hal itu, maka ia boleh meminta-minta sampai 
mendapatkan sandaran hidup. 
3. Pemahaman hadis tentang larangan meminta-minta adalah untuk 
memperbanyak hartanya, artinya meminta tanpa adanya kebutuhan 
atau kepentingan yang mendesak terhadap apa yang dimintanya. 
Meminta-minta dianggap suatu hal yang biasa bahkan dijadikan 
sebagai pekerjaan sehari-hari,dengan tujuan agar harta miliknya 
bertambah banyak dengan apa yang telah diambilnya dari orang lain. 
Hal yang demikian diharamkan, sebab meminta harta manusia tidak 
dihalalkan kecuali karena suatu kebutuhan yang mendesak 
sebagaimana disebutkan pada hadis sebelumnya. Meminta secara 
mendesak tanpa adanya kebutuhan, berarti ia telah mengambilnya 
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dengan haram dan memakan harta secara batil, karena ia telah 
mengambil apa yang tidakmenjadi haknya. Oleh karena itu, ia 
diancam dengan api neraka. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian  hadis tentang meminta-minta (studifiqh 
al-¥ad³£), maka penulis menyarankan hal-hal berikut ini: 
1. Hendaknya setiap Muslim bekerja dan berusaha, serta menjauhkan 
diri dan menghindarkan dari perbuatan meminta-minta.  
2. Alangkah baiknya jika setiap Muslim berusaha untuk mempelajari 
hadis-hadis Nabi saw. Baik mengetahui kualitas sanad maupun 
matannya, demikian juga pemahamannya, sehingga tidak ada  
keraguanan apakah hali tu pernah disampaikan  Nabi saw atau tidak. 
3. Penulis menyarankan bagi para intelektual, cendikiawan boleh  
mengkaji kembali dalam permasalahan yang berkaitan tentang 
meminta-minta. 
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